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SAMBUTAN

USKUP KEUSKUPAN AGUNG JAKARTA: ——

Mgr. 1. SUHARYO

hmam&tama saya ucapkan terima kasih kepada Romo Simon
fletruis L Tjahjad! yang telah menyelasaikan penulisan kisah
hstor diosesan Patavia-Jakarta. Penulisan sepert) ini tentu
membutuhkan hanyak pengorbanan wakty, tenaga, pikiran dan
:garigomanan-pengcrbanan yang lain. Hasilnya adalah warisan
ynjarah yang pastl sargat bermanfaat.

Gaya pribadi sangat gembira membaca judul utama yang

(lberikan: An Enduring Commitment. Judul utama ftu saya

mengerti <ehagai cita-cita dan harapan, yang tidak akan pernhah
selesai digall isi dan maknanya sejalan dengan konteks hidup
Gereja Keuskupan AgUNg Jakarta yang amat dinamis dan
kompleks.

Ketika mendapat tugas untuk melayani Keuskupan Agung
lakarta, dalam parjumpaan Baik pribadi maupun bersama-sama
dengan para imam diosesan, saya sefing berhicara mengenai dua
hal: mengenai sejarah imam diosesan Keuskupan Agung Jakarta
dan jati diri (= kuftur kernunitas) imam diosesan yang sudah,
dlan dan diharapkan terbangun atau dibangun. Syukur, ahwa
dalam pertemusn para imam diosesan d Cisarua tanggal 6-8 Juni
2011, para Imam diosesan  sendiri, melalul proses yang
mencerankan, dapat merumuskan jati diri yang ingin dibangun
hersama-sama:  HAMBA {Harigat, Andal, Misicner, Bahagia,
Andil). Kata HAMBA sendiri sudah hermakna, dan masing-masing
huruf yang merupakan singkatan suatu kata, diharapkan dapat
mermberi makna yang eamalkin mendalam dan pribadi. Landasan




Sambutan Uskup KAJ: Mgr: L Sutaryn
: Unapan Terima Kasih

dari semua itu adalah komitmen |
I : | n utuh terhad 3 ja |
TP rhadap perutusan Gereja. UCAPAN TERIMIA KASIH ii

Js:gftgaa :::ul i;l. hagl imam-lmam diosesan Keuskupan Agung
sendirl, dapat menjadi bahan untuk refleksi dala :I
el ! _ eksi dalam rangka
uszha untuk memberilan yang terbaik bail KAl Bagi Pembgcal
pada umumnya, semoga buku ini dapat menjadi bacaan yan:gﬂ-[
mencerahkan, yang memberikan infarmasi dan inspirasi. f

An Enduring Commitment: Kisah Pastar Sekuler di Batavid-
0 Inl memust kisah tentang “pastor’ yang bagl orang
llc @i [ndonesia _juga bagl orang bukan Katolik— searti
0 kata “imam (Katolik)”', duz hal yang di Eropa dibedakan
flsngan tajam, bahkan sering terlalu tajam, antara pria tertahbis

'l'.' but “imam”), dan pria rertahbis yang khusus hertugas
Jubaga! gembala (= “pastor”, bhs, Latin) bagi suatu jernaat atau
|, Adapun Istilah "pasto ¢ sekuler”, sebagaimana nanti masih
| dijelaskan, lantas setall tiga vang dengan “imam”  atau
0" diosesan allas Keuskupan, sebuah wilayah Gerejawl yang

dipimpin oleh seorang Uskup.

Salam dan Berkat Tuhan,
I. Suharyo
Uskup Keuskupan Agung lakarta

bl awal buku inl, saya mau mengucapkan terima kasih kepada
fimua pihak yang telah berpartisipasi dengan bantuan dan
i 1 masing-masing untuk penerbitan bk ini.

Amun secara khusus, perkenankanish says mengarahkan
Wkdpan terima kasih mendalam kepada lima pihak berikut inl.

Purtama, Bapak Uskup Agu ng Jakarta, Mer. Suharyo yang telah
memberikan inspirasi dan impuls pertama bagi kemendasakan
angetahuan sejarah tentang {mam diosesan lakarta. Darl situ,

a dorangan dan kesibukan untuk menulis buku in bergerak.

Kadia, para frater imam dipsesan Keuskupan Agung lakarta
KA} dan para rekan imam, Khususnya para rekan imam dosesan
KAl dan para pater Yesult seniot (F. van Opzeeland S, F. G.
Koplman SJ, P. N: Dumais i, P. Danuwinata 5, P. Aley
Dirdjasusanta SJ, dil.) yang telak memberikan banyak infarmasl




Utapan Terima Nasil
Dalar tsi
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lisan dan tulisa P
nseba =
W ini gai bahan-bahan awal dan embrional buki

AN USKUP KEUSKUPAR AGUNG [BEARTA:

Ketiga, pi %
tiga, pihak Sekretariat Keuskupan Agung lakarta di baw O 1, SUHARYO

kordinasi RD. P
. Purbo Tam :
VAL IS0 ] G tomo yang telah mengizinkan savi TERINA KASIH i
Sy J'IEIESR ':ll Keuskupan dan melakukan Jectio prib 151 v
; -naskah dari tempo doelt i : '
ditulis dalam B elog, yang nyaris semua 13: AN DIDSESAN ALIAS PASTOR SEKULER 1
ahasa Belanda, hi . uany i .
, hingga masa kinl.
L WAL AR VIEARIAT MERYONGSONG REUSKUPAN AGUNG
Keempat, tiga rekan khusus yang sa ) i ol
dan kepakarannya dalam hid g saya amat hargal kompetensl Imar_nmosﬁsanpadahwa_lhﬂula Gueja Katalik
reportase SEiarah. e / a“Elpemjli'-"ar'l suaty buku o ol Nusaritars : 13
ek e g }:| l,fw nd P. Adolf Heuken SJ, P. Eddy Kristiyanta, 11 Simon Vaz Pencir Jemaat Katalk dar) Bariir
, ak H. Witdarmone, Catata g % partama 1]
. I, . n 3
mieraka atas isl buki inl sungguh bernilai ! k“r_Eks' dan kementar 1 1.2, Imam Diosesan; Paletok Batu Penjuri Instils!
Hai tinggl. Gerela 17
Kelima, w SN - 2. mMasuknya Tarekat Relguske Batavia 7
“5"1571;5'\;::::;3{,&1““&‘ kasih saya tujukan kepada Penerbit 4, Panutup 38
n gREIESIen mllseria hll.n]'ql LAHIRNYA KELSKURAN AGUNG JAKARTA
: N HLUFAN - i . =
Akhirnya, sadar a : -
ya, akan kekuranga QLT CHAISTUS ADCRANDLS
dalam aneka bentuknya pgdga T;.?:; ::::”r::;;kyj;g tenty E!d‘:d 1 Quod [ hifstus Adorandus — Bohwa Kiistus Harus Dipuja #a
:enults selalu slap menerima masukan dan koreksi mpurna ini, 2 Uskup partarra KAal: Mer. D},aja_:sgpaetr;.s] a4
i i aca budim 2 ang . Situasi Peditk ndanesia: Gerela dan, easra :
arl Pembaca budiman. ' s yang dat 3, situas! Politik Indomesia: Gereiafan N %
4, Tiga Imam Diosesan urtuk Kaum Marfingl 55
41, A, Sutopanitro: figlayan Tapol dan K=li.arga Mereka 55
) 42, "D, Phan: Pelayan Warga Tishghos.
B.0.M: Deo Optima Meximo Kamlng Hitam Folitlk 63
' 4.3, RD. Marto: Pelayan Masyarakat Pinagir Jakarta 75
5, Benutup 4
Salam takzim
£ .
RD. »y fabs 111: MGR. LEO SOEKQTD, RESTRUKTURISAS| DAN
Simon Petrus L. Tiahjadi CONSOLIDAS! KA
1. Jakarta pada Wasa Leo 85
2. Mzr keo Soekold g) Hidup dan Karya k]
3 fawabs Seminari Tinggl ol Jakarkd %]
4. UNIG gan Paguydban lmam Diosesan KAl 106
110

& Para lmam Diosesan dari Daeraly
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[ far Isi
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| PROLOG: "
|mam Diosesan alias Pastor sekuler et

6. Imam-imam Urilk dari *Panggilan Lambat”
vi f.1. R Praratasapisa: Imam Keril untuk Perkara Besar 13
6.2, RD. Hadiwilayeo: Kerastlan Naslonal dengan
Khazanah Pribum
6.3, RD. Bambang Wiryo dan RD. Wiyanie:
Masa "Parish Baoming” 128
7. Putra-putra Jakarta |adl Irmam

Higgesan ialah seorang imam yong oleh tahbisannya
E. Penutup Ay

atkan diri pada suatu dioses (droikesis. = wilayah
"lltfasl, ks, Yunani) atau keuskupan teﬂen:utu. Imam
- W renyerahikan dirl seutuhnya dan 5.e'u mur hidup untuk
enabdi Tuhan lewat karya pelayanan pada keuskupan seturut
asan yang diberikan kepadanya cleh Uskup dinsesannya.

Bab IV: KEPEMIMPINAN SEDRANG KARDINAL

1, Zaran Retormas! 141
2, Mg lulivs Kardingl Darmaatmadia 5

Skesta sehuah Profil 144 ; - X : imam | Bisrawan
3. Kerasulan seluas Karya can concera Keuskupan 118 [ artl ini, imam diosesan bﬁrbEdal dar (inides hidu;;
3.7 Kerasiar Paraki 148 il Iarm yang mengabungkan dirl pada suaty lembaga it

3.2, Kerasulan Corak Khisus 156 | (tarekat atay ordo/kongregasi] dengan cara menjalankan
.21 Kuria 158 4 sesual dengan ketentuan dasar yang ditetapkan oleh

3,2.2. Komisi kamisi 163 j pendirinya dan lalu disahikan oleh Pimpinan Gereja. Selain

3,45, Kerasolan Bidang intelekiual 1 A ) 5 ) pada imam diosesan

Alma Jaya dan Kerasulan Mahasiwa 165 karakter “diosesan” (keuskupan) P tu konkrit dalam

2.4 Formesi Calan Imam: 174 mplikasikan isi panghayatan imamatnya itu CONY "-d'k

325, Coltura di Vit 175 . dan waktu. Artinya, secrang imam dipsesan tida
33 Herasu:an';:e Senprang . _ 132‘-. sretensi mampu membangun dunia dan Gergja Ur‘:]’.f_E!T&al.
SRR A e T e umumnya (hal abstrak vang sulit dipahami), mefeinkan
.32 dissio Dompstico : Papua, Sintang dan Wum ¥ ., dengan sepala
Tanung Selor ‘ 188 nambangun masyatakat dan keuskupannya e

4. Penutup 207 kacita, keprihatinan dan pengharapannya. Begiuian, 18

7 »

i itk msphink alobally, but act focally”.
Bab ¥ MGR. SUHARYD: Uskup Agung Jskarta | dari Kalangan . ﬂhhtlar LR A

Imam Diossgan ) : .

1. Inconesis dan Jakarta Kini g Clrl Lahiriah Imam Diosesan: o

L Mgr. Suharyo: Melayan) Tuhar dengan Rendsh Hati 211 i el . !

3. Pendokatan dua Level Parsonal dan Strukuwral 214 Sekorang ini hal paling mudah untuk mengenali bahwa SEGFIEIHB

4. Partemuan Cisaria: HAM B4 218 nam  merupakan imam diosesan adalah dengan fﬂE“hat

5. Penutup: Mencapal Kusntitas can Kualisas, 222 sihgkatan di belakang nama imam tersebut. Imam dt?:es?rl
cmckdz) i . s ' Telrc ‘g

GANTI EPILOG, < DEPAN 228 plasanya menggunakan singkatan “Pr", singkatan cart s

{baca: projo), kata Jawa turunan Bahasa Sansekerta yang artinya
DAFTAR PLSTAKA 232 .




Arolog

e

e

kata lawa kaprajon=kota, kerajaan, negara, ya keuskupan).!

Namun dermikian penulisan “Pr" di belakang nama seerang iman
diosesan belakangan Ini cenderung dihindari berdasarkan tiga
alesan. Pertomo, dalam pergaulan gerejawi dengan sesama
imam diosesan yang berada di keuskupan lain di Indonesia;
‘apalagi dengan mereka di luar negeri, pencirian “Pr* itu masih
belum fazim, bahkan asing sama sekali. Di Luar Nesgeri, tidak ada
szorang imam diosesan pun yang diberi tambahan “Pr”, apalagi
kalau itu ditulis di belakang namanya. Yang ada hanyalah sapaan
di depun nama imam itu, misalnya Don (Italia), Herr (Jerman)

atau Father (ncgara berbahasa Inggris); semua sapaan ini seart]
dengan kata “Bapak” atau lebih tepatnya “Tuan” dalam Bahasa

Indonesia. Kedue, kata “Pr" (projof jelas merupakan kata bahasa

lawa, padahal tidak semua imam dlesesan adalah orang Jawa.
Ketiga, pencirian "Pr" bagaimana pun juga menginsinuasikan
suatu tarekatisasi, kelatahan sejarah Gereja Indonesia yang
perkembangan-lanjutnya memang praktis didominasi  cleh
keglatan para misionarls aneka tarekat vang datang kemudian,
padahal oada mulanya para imam diosesan Portugis lah yang
memulal misi di kalangan kaum pribumi Nusantars dan para
imam divsesan Belanda lah yang membangun batu penjuru
Institusional bagi karya para imam tarekat kelak. Dengan
tarekatisasi dimaksudkan, bahwa lewat memberikan “Pr* kepada

: Adapun oenafsiran "Pr' sebagal pvesbyteros, hata Yunani vang sermula
berarti “penatua®, atau "pimpinan setempat” (funpei pimplnan delam suatu
paguyubant, narmun lali herkembang menjadi “imam® (Tengs! kultis formal),
diangzap tdak epat Lintuk mencirikan imam ciosesan, Sehaf fstilah “mam”
dipakal uttuk semua pria vang menerima tahbisan imamat, hal mana berarti
merangkum semua tertanbis, baik imam dicsssan maupun kaum religius]

kira-kira orang, warga wilayah atau pemerintahan tertentu (dari

vk tertentu,
pangikut, banyak

Prolog
WM diosesan, orang menempelkah  nama '1a:¢_=:a—r|glgmt:,-an|I
: a{kangregasi religlus tertenty yang memang iazim dntuﬁis. d H
Walakang nama dirinya, semisal OFM, OF, S, SV, d1.|..$err.'.ua
Nepota tarekat ini mempunyai cara peng_havjdtan sp1r1t|:Jat|tas
Wangan mengikuti semangat pendici tarekat itu sebagaimana
uiuarg dalam pelbagal aturan, [camstitusi dan_pednmnnn_ya..
4 tetapi imam diosesan bukanlah pengikut spiritualitas gaya
: melainkan  seballkrya; alih-alih memadl
imam diosesan malahan menjadi pfnu_‘!r:r
Afarekat, yang lalu diikuti oleh para anggota tarekat .1r.u. [-}'TI
-w'ut pandang faktual-historis ini bukanlah hal heflebjrjan, l:l ]
i]lutakan bahwa spiritualitas imam diosesan .adalal'.t spmti_ml :a."i
iri, bukan pengikut. Artinya, aps yang dihayati dan diva 1:1
ulehnva sebagal dorongan Roh (= spiritis, bhs, Latin) ternyata

-

I-?.u imam diosesan yarg di dalan‘_se]arah Gergja menjadi Erenddgl ::;ﬁl
h'ﬂglus. betum termasuk para oendit kongwsl suster ateu bru dl, '| css'g]-.
misalrya: Vincentiys a paule [pencin _u’.-‘-M}. _Ah‘nm.;s de Ligor| tlpen h:“ = g
wnoldus Jansan (pendln SVD, Eugenius ce Mazeqod (pendin C; niga_-;:
tiyjda €onfarti (pendin SX), Faulus dari Salib {pandir EPI, ?Dnawjé_smu Em,ﬁﬂ
pendini SOB), Rarcinal Gonstzting [pendifl €DO), P.Thaughl_le Al ; t{ga _kmm
CIEM) dan Julzs Chevalier [pendii MSC). Menarlk bahwa, di dalz."md_umi;dr,ﬂl
pada misa penutup pertercuzn Tmam-imam UNIO Reglo Jawe di i
Purwokerlo 7 Agustis 2009, Mgr. Sunarka 51, Uskup Purwakerto, maryatal i
‘:I:lhwallgnaﬁﬁ dari Leyoia pun samula Bdai‘s_h segrang imam kar:;g‘r::p:,?m—_
yang secara histaris dan kanonik agaknya b.l_s-a eiku_ai_‘;cgn r_;m:fh_d_1 d, y 1:
jgriatius sudah gitahbickar menjadl imarm oersama D\_esq Laingz, 'vETm -,51
lymi 1537, tiga sahun sehelum oroo 5! ri.i-l'.lljk_gn herdirl nLe‘r' P P;:::; :\wé
bula regirini militortis ecclesioe, 27 Sep'.e_mbler 1540, {zin ini g{ o :1 ;u wai
I':-p_r_r.-;aﬁ'i yakni balwa jumlah onggota m‘tg ban. yang :_ﬂha Sl
Julbsan khusus, keenal jubak imam diceesan ini, tidak boie men_r:a- =
anggota. 1541 Ignatius eitunjuk menjaci Jandral 3l yang -p_ew :h] EIEISHI
Gullisrmew, Alain, lanativs van Loyels, Reinbeck bei Hamburg: Rowahly, 1953,

khususnya h. 109115,
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Prolog:

menjadi inspirasl bagl banyak orang lain dan cara bertindak
mereks jupa. Kalau pun ada imam diosesan yang mengikuti
spiritualitas tarekat tertentu, 1a hanya memakainya sebagai salah
satu sorona sejauh membantu penghayatan hidup imamatnya.

Untuk menegaskan maksud bahwa seorang imam diosesan
bukanlal anggota suatu tarekat tertentu, di calam buku inl
dipakai istllah “RD" yang ditulls di depan nama pribadi imam

divsesan, sebagai ganti “Pr" yang sementara ini lazim ditulis di
belakang nama dirinya. Mengapa RD? Algsannya ade dua.
Pertomo, berbeds dari para imam ‘ordoftarekat yvang biasa
memakal sapaan RP (= Reverendus Pater, “ayah yang terhormat”,
bhs. Latin), RD adalah singkatan Bahasa Latin dari Reverendus
Bamitnus artinya: Bapak atau Tuan yang terharmat); Ini sebutan
lazim dalam Gereja Katolik Roma sejak lama untuk [mam
diosasan, Alasan kedus, RD- bisa juga diterjemahkan dalam
bakiasa lekal sebagal "Romao Diosesan”. Kata “Romo” yang dalam
bahasa lawa berarti “Bapak”, sapaan penuh hormat dan
pengakuan akan kewenangan rehani ini, sudah dikenal di banyak
tempat di Indonesia sebagal sapaan yang inklusif dan relatif
akrab untuk semuc Imam Katolik, baik dari kalangan tarekat
maupun oukan. Adapun kata "dicsesan” menunjukkan kekhasan

panggilan imamataya, hal yang akan segera diuraikan di bawah
ini.

Ciri Batiniah Imam Diosesan: Spiritualitas Tanpa Sekat

Apa itu spirituglitas? Spiritualitas pada hakikatnya adalah
kenyataan bahwa orang beriman memiliki hubungan rohani
(spiritis = "rah”, bhs. Latin) yang Intim dan pribad| dengan Tuhan
sepertl terungkap pada aneka perwujudannya dalam sikap dan
perbuatan. Secara mendasar, basis semua spiritualitas adalah
ikhtiar menghayati perintah utama dari Tuhan: "Kasihilah Tuhon,

Pmalog

hinu, dengon segendg hatimuy don dengan S(f‘gE'f'I'Ep }r‘wwr:i;

n der:gan segenap akal budimu.. Dan?l-;c:;h:)lc:; :fa?:l’:aﬂgh B

I i divi i (Mat 22,37-39)

int seperti dirimu sendiri” | i . "

:tf:'yangemenggemkkan mereka menjalankan semt.lrz I]:;:r;:

lah Kukatakan kepadaru.” {Yoh 14,27). Semua ELr,an?d rn 'g;t;
klarus atau para pengemban {datl f=te

l pwam maupun kaum i RV

srps = “beban”) tanggung ng;.ln pela

m‘l:&lﬂ k_l-":::m dan Uskup, wajib berikntiar mquhayaﬂ d?n‘g
i i intah yang satu dan sama im

i ber| bentuk konkrit dari perin it

:':u'r:t caranya masing-rmasing mﬂtnurut penga;amar:ahmpada

mereka Spiritualitas yang perinspirasi secara 0asd

alkltab ini bisa disebut spr'rfmalims-alkrrahmh.

Nah, spiritualitas imam diosesan adalah pola penghayat;a‘n mﬁ:i
_ﬂ ;nari yang bersumber dari, dan hardasarkan pada splrltu‘a a?-n
:&Tﬁbiah ini. Adapun *dloses” _(k.eusl-:upan} hafgl sem:anif;:;ﬂb
dipgesan  mempunyai dua arti, Pertuma, sebagal | b
fawi; Dengan bentuk institusional dan daya hlduzn‘:
'k.:ﬁhaﬂ;ﬂan dan pangharapan, :m::ime:‘:;;i:: Egﬁa;‘u;a;a;
ckupan  merupakan ruang KoMK, 5 it
t:zran:aimam digsesan dihayath digeluti dan dlgkt:.rahs?::i:
herdasarkan semangat alkitabiah ftu. Kedug, EEbaEaLnﬁrgﬁlam'|
kan kesempatan untu . J
an: Keuskupan merupd . o
t::hadlran Tuhan [ewat pengalaman hldu.p dan k;:::e;n:;et;a;h
i o1 ftu, segrang mam _
a1l harl. Bengan begitu, : _ .
ﬁzziamh spiritual yang rindu mencari dan n';eng::l:rr;u?f;ir;bi
i g a. Waka a
an lagl dalam hidup dan 'k_arvam,- ; ; 5
?nsp]rai penghayatan Imam diosesan: Alkitab dan hidup Geref
setempal yang konkrit, yakni Keuskupannya-

pada pihak lain di dalam perkembangan s_f.-jarah Gl,i'r:!:;
szlanjutnva ada juga tokoh-takoh yang {rienghayati pesan Al

as hi [alu
ini dengan pola tertentu yang personal dan khas hingga 13

___4



Prolog

6 tersendiri, balk sebagai orde mavpun kongresssi, dan berikht

menghayati pesan  Alkitab ity seturut cara’ dan keten
pimpinan atau pendiri tarekat mereka yang diteguhkan ol

oendirt tarekat ini berasal dari kalangan imvam dicsesan.

Bagaimanakah hubungan antara spiritualitas imam  diosess

yang berinspirasi pada Alkitab dan hidup umat Geraja setempal
(dioses) itu, dengan spiritualitas tarekat? Bagi imam diosesan
jelas, primat spiritualitas hanya ada pada Alkitab itu sendir,
semua yang lain adalah “catatan kaki” pada Alkitab itu. Maka
terhadap cara penghayatan spiritualitas para pendirl prea ini,
imam diosesan mempunyal sikap lepas-bebas, artinya: imam
diosesan memanfaatkannya sebagai bantuan bagi penghayatan ko
hidup Imamatnya, sanibil tetap terbuka tarhadap bertuk-bentuk i
spiritualitas yang lain. Sebab bukankah mereka semua berikhtiar
menjalankan perintah utama dari Tuhan yang saw dan sama itu?

Bagi seorang imam diosesan tidak terlalu ralevan apakah suatu
pola penghayatan hidup rohani yang tertentu, didasarkan pada
peErmenungan seorang Fransiskus, lgnatius, Josemarld Escriva
atau siapa pun juga; semuanya divkur dan ditimbang lewat
pembedaan Roh dan dinilal dengan kriterium, apakah itu
semakin membuat penghayatan hicip imamatnya berkobar-
kobar untuk Tuhan dan sesama atau tidak. Baginya berlaku
prinsip alkitabish: “Ujilah segola sesugtu don peganglah vang
beik.” (L Tesalonika 5,21). Begitu misalnya, segrang imam
diosesan bisa s2ja menjadi penghavat spiritualitas ordo
Fransiskan [RD. Yahanes Maria Vianney, orang kudus dari Ars,
misalnya, adalah anggota ordo ketiga Fransiskan semasa

~ diikuti oleh para rekannya. Mereka lantas membentuk tareki

pengakuan Gereja. Dari sini Iahirlah' apa yang biasa a--;:.:
spirftualitas koum religius atau spirituolitas pendis) torekal,
Dalam kenyataan historiznya, sebagaimana sudah diinformasikan

pada catatan kali sebelumnya, banyak sekali takeh inspiratif dan

Prolop

1 - L=
i anggota religius ardo ini. Begitu Juga,
Ignatius Layola, dan
tanpa imam digsesan
ya akan dianugerahl

|, tanpa menjad
Eﬂt:l F|Mlla_ barternan dengan
il pengataman rohani yang serupd,
da bulan Oktoher 2012 rencananys i
f w.r Ecclesige (Doktor (lier_eja]£;u rr:;ia;fnva i -
Uit kendatl Ignatius ingin sakali mengas st
! idi 2 (1540) yang dalam pet
H.niﬂsb;mglld::gf;un:g é-leh Yohanes Avila 5er‘1[1'|ri deng_a—r_-.n
I 'ﬂi:ﬁnppEngajaran bagi para novis dar fmani-imam Yesu

L

: il menghayat| hidup rohani seperti ini kiranya su?;:
I o, c:rzah\hra spiritualitas imam diosesan f,dalah spirlle;;Lab
ame biah yang tanpa sekat alias terbuka. Aillt'ltj::?n Ao
S diosesan menjadikan Kitab Suci sebagai N el
Y -:meni'lai samua norma (norma narmcms}] d?::l-t o
(itualitas lain menurut takoh tertentu. Dsera e
'rl Jantaran baginys tidak ada pe_mhatasan ca pn u;ﬂrﬁ o
e joke ;UT}EESI yﬁm k::far:\n: : ﬁah Tuhan
' untuk mengabdi Tuhan exatias 2 bt
hus kemana Bia mau. Mqulkuh dorong i
ngan gembira di dalam-Nya (patokan subjet
dan dalam kesepzhaman dengan Gerejak.fpa?umlw:ar: :ib;:ék::;
s spriwaltas sefs6 Vo08 TTCTEl a sefarah Gere
| api tanda zamannys, e
| n:&:::g sp.ecara jelas di dalam gﬁeka targkatntﬁznn:ci‘ngg;:z:pi
'I {am, bruder dan suster yang didirkannys U

tantangan zaman.

II
"

hl‘lﬁﬂ' takecer
iyakini berhe

it serta hidup de

mengakar, rodix) dan
keterbukaan, inklushvitas, radikalitas { A

iri inl yang muncul
dekaan spiritual seluas : | vl
Ite:‘i;” kehendak Tuhan melampaui segala pengkﬂtal:gur; o
I:‘Innzmurtgkjnkan seorang imam dipsesan sanggup
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erolog
'rolog

i .ggla
y i frontal menghadapi dunja dengan  5&E&

bekarja sama dengan tarekat mana pun tanpa mengalami . '
annya. S

"splritualitas” dehgan meraka, Hal ini 2gaknya sulit dibayan

« bisa terjadi dalam hidup bersama antar anggota ordo/tare y
yang berlainan, apalagl jika di antara mereka ada rivalitas d: ; imiamn sekuler atas apa yang lazim disetits
konflik di masa lalu yang kini muncul sebzgal pepgala hyatan senraﬁ_ﬁ‘tkemimnan. ketaatan pada pimpman dal"[
bersama —terkadang jadi berlebihan sebagah Imajinasi asihat (ol Ya'm-l-llzsall; Eerbeéa dari kaum Tarekat yang
apriorisme kolektf mefulu— dan menjadi beban sejarah pat i hicup i o imam sekuler berjanjl untuk hidup
anggotanya hingga saat kini, puluhan bahkan ratusan taht ! apkan ic_aul, pa'h t Injil itu. Bagi Imam sekuler @au
setelah perkaranya sendiri sebenarnya sudah fama  basi fighayanl ketiea NES :n kut keharusan prakts dan_int
Peristiwa-peristiwa itu menjadi luka batin dan lbarat kerikil Hhan, _“’“9" e bﬁat pembedaan substansial antara
kerikil tajam yang mengganggu perjalanan untuk membina relasi I:W* “'j.;pn?;;"ﬂ hl::?i?az ratorik, artifisial, bahkan T‘;H'f?::;rk
baik satu sama lain. _- r:;uinva. \orena kekayaan pada dirfinya sendir

= iana’ e kaum Tarekat boleh
Ltk dan boleh dimili oleh sizpa pun Uug ng imam

H

o : o
~ onkrt, konfrontasi demikian inl menyangk

Imam diosesan seringkall disabut juga sebagal pastor sekufer U] . ‘qu Finansial), seora
sebutan yang kami jadikan anak |m;ru|g bﬁffx il Juy ikl kekayzan maf‘:i:f;e:;?;ﬂn juga. Hanya: Berbeda darl
Kemungkinan istllah "pastor sekuler”, yvang dalam sejarah Ger il wnbnlzh-s_aja mt;mt kekeyaannye diniliki dan dikelola
Kolonial Indonesis, pernah diejek jugs sebagal tweede klas i tarekat yang i ﬂm-an.\ diosasan boleh mengeliola
priester (imam kelas dua) oleh sementara pastor Belanda yang: Jitara bersama, saara!'l:adl agar bisa dengan leluasa Juga
tidak senang pada imarm kaum pribumi ini, lahir ketika umat. Rukayaannys secara pr=S-

il ia sendiri
Katellk dulu amat mengagungkan cara hidup membiara. Pada

dipaka olehnya untuk herbagi kepha‘::f_’ 'S;:a;::;‘.s;:;ﬁu, nasthat
o g . dan uganarl.
masa itu, para blarawan dan biarawati yang hidup dalam Jetap hidup sederhana
komunitas dan bangunan tersendiri, disebut sebagai kaum

; ilan A
" Kemiskinan hagi seorang imarm ket t;:;i;;i 522?:13;:35 'r?::ia
ol o an genuh tanaEung: i TR
religius atau kaum ordo lantaran mengikuti cara hidup dengan pengetolaan prioes! dlaaTrl:'ia melampaul kepentingannya sendii.
pola-keteraturan (=ordo, bahasa Latin) tertentu. Adapun imam miliknya demi kerzs: haﬂﬂ’milikﬂva yang tak seberaps dEneRy
diosesan yang hidup di luar temboek itu, bersatu dengan umat flam mengeunaka
dan hidup harfan mereka, disebut sebagal imam sekuler. Artinya:

3 iskin yang
yikap berbagi itu, ia ingin miengikuti si;nﬂga: :a;f.aI:‘Fkae';gan
- : an I'Mt‘-lrt. 12 i Tl
imam yang hidup di tengah-tengah dunia (= saecultim, bhs. Latin) memberi dari kekurang

aterial sebagai milik yang narus
yang sama seperti dinamika kehidupan Itu serdivi, tidak selaly | tidak mE“"FErtahaﬁka'nkianmgﬁj;n;::? sedr'ag:g imam _diosesan
berada dalam keadaan tertib, suci dan damai. Namun justru di § dipertahankan, mi?la;i'du spiritual yaﬁ'g matang. Begitu B3
tengah-engah kehidupan nyata Yang ramal dan terkadang malahan mencapal F..;Enraﬁg jmam diosesan tidak men’
khaotis inilah, seorang imam sckuler makin ditantang untuk menyangkut ketaan, =

nya di atas segalany?, melainkan

- ripadi =i
mampu menemukan dan mengalami Tuhan, Ada konfrontasi gewalan keingnan 1 dak Tuhan lewat penugasan darl

mencari dan menaati kehen
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Prolog

Protig
Y E— _ _ . o o ; k akan mangetahul siapa
10 USkUp[wa‘ sesb hanva dEngan menglkatkan divipaia gl .ﬂﬂﬂ” Elaﬁahnva, ” thbuﬂt orientasi karyanya 11

Tuhan Yang Mutlak, ia akan sanggup bersikap lepas
lerhadap segala sesuatu yang hanya relatif sifatnya, ter
keinginan subjektifnya. Akhirnya, sagrang  imam

menghayati hidup selibat, sebab ia tidak bisa pindah ke |3

lantaran “einta akar Rumich Tohan teloh menghanguskan
(Yoh 2:17). A

ya akan m
1'?: ﬂ;l::!::;nvakan enjadi  kabur danl ngaw:sl;
*m'ya-ng tidak mengenal atau menerima m i
1 tldak akan mempunyai masa depan. Kgdua, salnﬂ:f:hE
§ Ifl, sepengetahuan saya, belum ada s_ah; hu:::r:;?a
ling sejarah imam dinsesami Ir;::n:;fi:n:au ey in;
f dipsesan P ; :
"’I '.l::hn:?:jr:di buku infmrma:;_1 -,fanig, _pEE::I‘;la ti:;::ﬁ
l’ KA, sembari memancing minat : ganp::am
Tullsan sederhana yang tengah Anda baca inj ingin. berkis B o dicsesan e pupan ieuskap
t.:f.'ntans hidup dan karya imam diosesan KAl dari masa | ._ - sy "~
hingga klnll. Tulisan ini penting dalam dua arti. Perfoma, di KA _'ﬁ_ mklpgn rfmn'uhkl E!E'mnr:l| s_i;h_ w;ng Se};ara L
sekarang inl (Agustus 2012) tercatat ads 22 tarekat imam tensl menjadi suatu kan_aa ilmiah Kb
dengan identitas dan spiritualitas khasnya: masing-masing, » logis, sistematis, meto dis. don k_aherer; st o
pun artl “khas" darl kedua hal Itu. Nah, lewat tulisan inl o ; 'e_ Kendati memiliki sumbar-sumber |,1teradu:?.§];ka i
diperlihatkan juga identitas dan spiritualitas yang mendas  merupakan karya amatiran VaﬂE_d“USfJb"‘ d‘? Vi
hidup dan karya Imam diosesan, "akar tunggang Gereja Kat hi, majalah; booklet, leaflet, catatan pri a ksl'i i
Indonesia”® itu. Adapun identitas suatu komunitas itu hal incara dengan mereka Yang saniadi ;a o v
mungkin ditemukan dengan mengacu pada sefarah hcm:init itiwa yang relevan .dmsan teT-?n?a.. 'Engfemﬁ.rn bﬁkan
yang kini mau dipahami dan direfleksikan.* Maka imam dicsasan " -. pada judul bukubml :"“f“; bﬁ::rr;ﬂ::;‘a-va"g dhs’Ebut-di
Wjarah” mereka, sehab sebagia : : ggkgTang, Ve i)
Jam buku ini masih hidup aktif sampa’ i e
lm bisa dinilai karyanya dan dimasukkan ke R
bnlou pun ada liputan tentans prihlalil dan pE_l“Is_ ol
] au menunjukkan hal-hal penting ¥2
’I in:m:::l:z.:;md:‘ngan tema-tema  tertenty pantas

K pgrhatikan.

Maksud Buku Ini

i wp o)

E{fmlkla’v ludul buku vang memust kumpulan karangan menyangkut |
dinsesan: Surianto, AH. (ec.). imum Diosesan: Akar Tunggang Gereju K
Iadongsia, Jakarts: Ohor, 2008, '

- Peikoloy B. Seriacl menyebotkan periu adativa. oua hal penting dalam
menentukan identitas imam niosesas { pamun sehenzinyva; ' in
iugs, - Penulis), yakni: [1) konsep-dirl {s2lf concept), “pengcrohuen seseornihg
(bacu: fmam afosesan) tentang siopa dirinya”, dan (2) hasga-dir| (seff estem).
“fu_-_q.ri:fuasa' sesearang (boza: injom diosesan) tentang seberapa borbioran #hwﬁ.. -
= Vit sampal selavl muno fm melthat dirme rebagal seorang imom vany
bofk, kompeten don terhormar” (Lin, “Pembinaan imam Dlosasan: Sudit
randang b<iknlogl’, dalam: Surianto, AH, imom Ginsesan, b, 108), Akan tatapi
bLaik, {1} dan (2} bukanlah sesuaie yang datang dar langit, melsinkan

idrnititas siapa pun,

i L ntang imam
memarhukan, bahkan menganaalkan pengetahuan smjarah TENTENE

iesesan dan refieksl atastya.
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Frulig
Darl sem i
mua kisah sepanfang sejarabinya itu kiranya akan

12

tu T T 3 dEl! =1
poi=hs pEr‘utu.Sﬂn Yang ﬂl..lda ditE Imanva 1 g ] Eambir
i : 2 d

saal ; -
ahbisan. Ya, sebuah komitmen yang bekelanjutan

mempunyai daya taha
oy n (an enduring i -
dari Tuhan sendiri. ring commitment) demi

------- GOO0OGO =

JE}BS. bagai nand ime I = ¢
. IFTAIm d|USE‘53[ di Batavia-la arta r (=2 R
vl k { i

BAB |
Dari Vikariat Menyongsong
Keuskupan Agung

i Il memuat kisah para imam dlosesan misionaris yang
'ﬂ‘-l‘ i jemaat Katalik partama di Nusantara dan selanjutnya
il peletak batu penjuru yang menentukan perkembangan
Wy Katolik di Indonesia pada umumoya, serta pengembangan
fimnm  dipsesan Jakarta pada khusushya. taka setelah
| 1) sejarah Gereja di indonesia dan peran signifikan imam
iynsan di sana dipaparkan, termasuk perkembangan keadaan
'-,': | prefelktur ke vikarlat sebagai fase-fase penting Yang
|jjstslapkan para imam digsesan Belanda menuju Keuskupan
mandiri, pada bagian [7) dikisahkan masuknya ordo-ordo religius,
Wisusnya ardo S1. ke Batavia, untuk meneruskan dan mengem-
Hungkan karya para imam diosesan Belanda sebelumnya.

{mam Diosesan pada Awal Mula Gereja Katolik di Nusantara

Baglan ini memuat dua masa, yakni masa penyebaran iman

Katollk awal di Maluku oleh imam diosesan berkebangsaan

Porugel RD: Simon Vvaz dan masa pengembangan secara

sruktural Gereja Katolik pertama di Indonesis pads zaman

pe'ndudukan prang Belanda pleh aara imam dinsesan dar]

| pelanda, Dari kedua masa histaris yang telah dimulai secara
gemilang aleh para imam dipsesan inl, Gereja  Indonesia
pertahan, namun pasti mencapal perkembangan yang ber:
kesinambungan hingga saatini.

pab 1 Darl Vikariat MeEnyongsiy Kouskipan AgUng

el
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disusul baptisan lain, sehingga jumlah orang vang dibapi
selama Rm. Vaz berkarya di sana [1534-1535) akhirnya terhitul
sekitar 3.000 jiwa, '

Namun dalam perkembangan yang tidak lama setelah itu, aki
peperangan antara kesultanan-kesultanan slam di bawaha
Sultan Khairun (Terpate] dan Katarabumi (Jailolo) melaw
Portugis dan sekutunya, kerajaan Moro yang tentu saja dian
sebagal sekutu Portugls, ikut diserang, lalu menyerah
ditaklukkan. Di bawah tekanan kuat terhadap orang Katolik ol
penguasa baruini, beberapa desa, misalnya desa Sugala, barbalik
menadi animis, namun sebagian terbesar memilih menjadi Isla

karena takut, selain untule menghindarl kehzncuran lebih fatal

dan total,

Dalam suasana penindasan ini, Rm. Siman Vaz tertangkap didesa
tua 5ao (Chawo) di pulau Morotai, sekitar 25 mil jauhnya dari
daratan Mora di Halmahera Utara. [Carena menalak menyangkal
imannya, imam diosesan yang telah membuka pintu Injil bagi’
warga Mo-o Ini, dibunuh sebagal mertlr pertama untuk Gereja
1535. Diberitakan bahwa

Kotolik Indonesia pada tahun
jenazahnya kemudian dibawa ke Mamuya dan dimakamkan pada

sebugh kubur batu di desa tempat ia membaptis dan berkarya

duly. Hingga sekarang kubur vang kini termasuk dalam paroki
Tobelo dan berada di pemukiman Muslim itu, menjadi tempat
peziarahan bagi umat kristiani, baik Katollk maupun Protestan.
Bahkan umat lslam di sekitar daerah ity pun, vang diduga
merupakan keturunan umat Rm. Vaz, namun lalu menjadi
muslim pada zaman pengejaran dahulu, serirg mengunjungl
makarm ini. Ini tanda, Rm. Simen Vaz masih tetap merupakan
tokeh pemersatu dan pendamai warga Maluku Utara, smpat
setengah abad setelah wafatnya.

n
Bah |: Dart Vikariat MenyonEsong Keuskupan Agung
amunitas Kristian]

nitas-k
{tu, komu S

ayaan
B ralb dari muka bumi, dan

e seakan= —akan

' las tahun
I u, sampai sehe e
4 wnmnsmnans yesuit pertama di Musantara,

: ini pada perjalanan
i dan berkarya di = ¥
v t:l::r:ulﬂ-ﬂcﬁ-, getelah perada di Amben dan Ternat: ,

g
jupan Ambol
kai stcia\ imam Keus

“Nono! Su'srlf.rru (mema i
e ki Tobela rienguniungl maksm yang iy

e kuburan a0, simon Val

il u
Imam Dloses&ll Pian dan PEI B P |

1- 2. . Etak atu Pen U I'.Stlt 5‘
GUI'G]S h’lﬂl:lrl.l!s|a

Partugls melemah  di Asia
i orang Belanda berdatangan
perdagangan

setalah pengaruh kekuasaan

.16, banya
s ng S Lo kE:iaulzn-'n sebuah persatuan

ke seluruh Musantara

kemudian P. Fransiscus =——="



RBab I Dari Vikariar Mesyongsong Reuskupan Azung

= yang bernama VOC (Vercenigde Oostindische Compagnie
L8  Persatuan Perusahaan Dagang Hindia Belanda), gab
= perusahaan-perusahaan dagang dari semacam tujuh
provingi” di Belanda kala itu (al. provinsi Holland,
Utrecht dan Groningen), saat negara Ini belum meru
sebuah Kerajaan bersatu. Dahulu lakarta dikenal dengan
layakarta, sesuai nama penguasanya, Pangeran layvakarl
Namun, dengan penakiukan Jayakarta pada 30 Mei 1519 ol

VOC di bawah Jan Pieterzoon Coen (1587-1629), nama kota i
diganti menjadi Batavia, nama Latin dari daerah suku Batavie
suku yang dianggap leluhur orang Belanda o daerah m
Sungal Rijn. VOC menguasal Batavia sejak 1619 hingga 1

Berdasarkan perjanian semula di artara “tujuh negara” proving
tadi, VOC boleh membentuk pasukan sendiri, mengumumkal

perang, membuat peranjian, dan mencetsk mata uang sen
Di balik perjanjian inl pula, VOC turut mencari cara un
menyebarkan pengaruh agama Kristen Protestan di Bata
Sejak pemerintahan VOC berlangsung di Batavic, kegiatan aga

Katolik dilarang di wilayah kekuasaan VOC di Hindia Belanda.®

Bukan itu saja, ada kampung-ka mpung Katalik vang dihancurk
umat Katolik tidak diberi hak hidup, para imem yan

berkebangsaan Portugis dikejar dan diusir. Hanya beherapa

daerah di Nusa Tenggara Timur yang terus bertahan. Keadaan infl
berlangsung hirgga tahun 1806, vakni tahun berakhirnya
penjajahan Prancis atas Belanda vang di bawah Napoleon:
dinamakan Botaafsche Republiek (Republik Batavia, 1795-1806).%

Fll(t:-giidnm Katnllk saat ity hanya diijinkan di [uar tombok Batavia bagi orang:
keturunan Portugis dergan didirlkannya Gerels Partugis pada tabiun 16526,
yang kinl dikenal dengar nama Gereia Sion di ln. P layskarta No. 1.

? Catatan ini dinngkas dari buku Fuul MW, Bosllars lidamesionisas)- e
Gereps Warafik & indasesiv Menjodi Geréfa Kotolikiieonesia, penerjemali:
Hardawiryana 51, Yogyakarta: Kanisius, 2005, biab 1 {h. 56-96).

_

Bab 1+ Dari Vikarial Manyongsurg euslupan AEUE

Situasi mulai herubah
satelah masa kekua-
saan MOC perakhir ee—
menjelang penghu-
jung abad  ke-18.
Bertuk pemerintahan
baru, yakni Kaninkrik
Halland {keralaan
Holland, 1806-1810),
kini rengambil atth
kekuasaan VOC dl
patavia vang felah
bangkrut dan bubar
W hniga acl 1800, Akan tetapi pada hgn.tuk negara
' i nllrﬂ1 ;Z:l;aruh politik dari bekas penljaj:hb:br:?;:
n Revolusinya  yang terkena].. (s i
semb{::':gudamnn (1789), ikut m.en‘ﬂ:i.erﬁmr'nd.1 iy
! 'fﬂm 5 isi gereja Katalik di Indonesia. Sebal -,;m;
B m‘| st ity memberikan kapbebasan berag ’
R s wores negara, termasuk mereka yang bara a
! S.emu: 'wj’:t:g: prancis semisal kerajaan Holland. Orandg;
i mwllavla i .]ami emansipasl Hak secara |:q::1'u.|1t;| Dpam-
R e r.ﬂeb”E‘:.v:a.rr:h pemerintahan Raja Ladewl]l. a -
Ayl ik F“ na-HoHand puan izl memperbqleﬁkan -p:‘;t
:m:t:ajka':zﬁhéaz:ﬂtuk simggah di Batavia dfr:; Onée&if;:;aaun "
:' ; mantan] pegawa =iks .
: ;hturun; . :):: gi;u;:nie‘te-!ah Kerajaan Ho'lland 1 d:i;;?r!:::E
.tnapadie:\anfnk:rﬂ'k der Mederlonden {Keraje.xalln Belan
?:;r:il!ri sejak 1813 sampal rmasa kita sekarang int.

Pota Batavia tanun 1681

f \grm obad ke 18
1 pemidera Belando do 7
B g iuw?:‘::‘::if;&klaw'lnafinﬁoneslﬁcnfd'\rls‘Lanl.um_rn_
o197, hitp:/fmemsers.cheln. 2t
f:dnnnui-.icn.htm. Dinnduby 23 Maret 2011, pk15:
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Drari Prefeltur ke Vikariat

—— fzgrl;;nnie-gubernur lendral, Herman Wilhem Daendels {
ngumumkan kebebasan ber. i ' |
i I 4gama bagl semua wa
awmﬁ; ifill;r;:al;;datsaadtlm!, berakhirlah perladisasi man
| estan di Hindia Beland : i
dua imam diosesan dliji e alion
Belanda diijinkan olek Pemerii
memasuki Batavia berkat bantuan Wb
IEna antuan Mgr. Clamberlani ]
Superior Misi Belanda. M ialah F s
] . Mereka ialah RD. Yakab i

RD. Lambertus Prinsen, Pada & Mei 1807, oo
: : a 8 Mei 1807, Mgr. Yacabus N :
ﬁr;gg_tgiial;yzktu Ity berusia 55 tahun diangkat menjadli
ik 1" di Prefektur Batavia oleh P i .

. : : aus Pius VIl r
pembicaraan  diplomatiknya  dengan  Bajs F-‘r-a:-lclr:EHLa

Napolean. Pada waktu itu
[ | i PP 7 B
seluruh Nusantara. ™ = efektur Apastalik Batavia melipul

::2::::3 i{bi di Batavia pada 4 April 1808 dan diterima ole
Kaw“kgﬁ“ﬁn;:; s_ejalv:- masa pi;!marintahan Daendels ini, u
ﬁgri Sy merqyakan misa secara terbuka. Maka, tepa

nggu, 10 April 1808, dengan bertempatl di kedlamar

i
Saor: 15t
!anﬁ;rm:;;;eéfrk ﬁpﬁsll‘aﬁk adaleh sevrang ima™ yang diangkat aleh Pa
: gembala atas umat dl suatuy | ang -
ber il at ol swatl daerah vang nihas 3
kembang rmenjadi Vikarzt Apestolilk, car lalu Kauskugpan ay:E:ianE:ka'
[ A FEjE

partkular yanz sanggup berdir
i sandiri. Li i .
lagara; CLC, 2008, b, 174 dst. SN e g

Mol e

Bo_éllsm, Fnr:::p;;ﬁ:;;-ﬂamn paln‘a sy fuedjus, o Sbetongc ()

Vs '] -.ﬂﬂ”_ﬁﬂfﬂrﬂ Kutolik df indenesio Manjod G:ere‘ic';.'

b it 3 1. :»j'?]‘ kar_gna merska diizinkan secara resmi plek
us melayanl orang-orang Eropa Katelk di kalangan pejshat,

tentara, dan pesagzngz dl Hi 2
ez g /
Setanda dl Ertpa. inciz-Belanda, ribusn kllometer javhnya dan

Parl 1811 hingga 1816,
Wekuaasaan Kerajaan Inggris yang Anglikan, menyusul kekalahan
Prartis di bawah Napoleon, oleh aliansi Inggris dan Prussia.

Dah 1 Dari Vilariat Menyongsang Keushupan Agung

nl, mereka mempersembahkan Misa Kudus pertama, dan

demikian menandai babak baru sejarah Gereja Katollk di 21

Wia yang umatnya ketika itu kebanyakan tentara. Pada e
Aol 1808, mereka memiliki pastoran dan ryang kazerne
angsi] sebagai ruangan {badat sementara waldu. pada

. 1810, Daendels akhirnya memberikan sebuah ruang

Wk wran 23x B meter di Gang Kenanga Utara (dagrah Senen)

il lalu dirombak menjad| Gereja Katollk resmi pertama o

Wlav fo, * Kedua imamnya, RD. prinsen dan Mgr. Nelissen,

y Wkan lzin berupa het radikaal, yaltu suatu dokumen yang

«itakan bahwa si pemilik dapat memegang suatu jabatan

dinas sipil di Hindia Belanda sekaligus mendapatkan hak

a8

nen) adi pastor paroki." Gaji mereka sepenuhnya dibiayal cleh

yintah Belanda. Mulai antara tahun 1808-1856, hanya para

A diosesan Belanda sajalah vang diperboalehkan berkarya di
el wilayah Hindia Belanda.

Hindia Belanda berada di hawah

W Gesdung gereja yang berukuran kil ni dulu digunakan gleh urral Krlsten

otestan sejak perten gahan shad ke-18.

Y Denzan gare pastor memperoleh rodikaul, ... 7 werden vitgesonden als
weiEnngsamblenoare i hun pasisl, was betreft benoening, averplatsing;
antsing enzs, Cefieel von ge reqering afhankelia” {mereka diutus sebagal
pedawa pemariniah yang datam postsl pengangealan, pemindahan dan
penghentian sama sekall Targanlung pada Pemerintah), Dokumen ini diterima
Sleh Nungus can Propaganda Fidef di Vatlkan dongan harapan bisa
menyvelamatzan  hak-hak Gareja bekerja di tanan misi. Namun dalam
serkembangan nant!, dokumen inl djadtien calin oleh Pemerintah Lriuk
melskukan intervensi ke dalam urusan internal Geraja. Lih, AHeuken, 260
b Gerein Katallk di deharta, 2007, h. 51,

- ———————R




Bab I: Dari Vikaziar Menyorzsong Keuskupan Agung

Namun kegiatan misi katolik di daerab ini tetap dijalankan olel
22 Belands. Pada tahun 1811, seorang imam dicsesan Belanda

| = Henticus van der Grinten mulai berkarya dan kelak memberika
sumbangan besar bagi Gereja Indonesla. Setelah setahun beke

di- Batavia (1847-1848), ia lalu dipindah melayani umat d
Semarang. Kemudian, sejzk 1854 beliau ternyata kemball

berkarya di Batavia. Menurut data, bellau mendirikan Yayasan
Vincentius (tahun 1856) demgan rumah panti asuhan, yan;

berada di Kramat Raya, Jatinegara (Bidaracina) dan Lente_"

Agung (Desa Puterz)."” Beliau meninggal pada tahun 1864 d
dimakamkan di Taman Prasasti, bekas pemakaman Tansh Aba
Karya pastor inf diperlihatkan pada papan tembaga di keemp

sisi menumen peringatan sebagai batu nisannya. ™ Mellhat
keterbatasan tenaga para imam diosesan dalam melayan semua
kebutuhan rohani umat, Mer.- Ciamberlani (Superior Misi di

Belanda) mengirimkan imam diosesan Belanda lagi, vakni RD.

Wedding dan RD. Waanders ke Batavia.

Pada & Desember 1817, Mepr. Nelissen wafat. |a digantikan oleh
rekan seperjalanannyas sejak awal, Mgr. Lambertus Prinsen
sebagai Prefek Apastolik Il, yang sampai tahun 1828 sebenarnya
bekerja di Semarang, namun atas desakan Komisaris Jendral Du
Bus de Ghisignies, wakil Raja Belanda Willem | yang mempunyai
kuasa penuh di Hindia Belanda, jadi pindah ke Jakarta. ) Pada

" Ub. G. Vriens. Sejoral Gerefa Kaiolik indanesia, Alid 2, h, 49,
Yihia

Vibio., b 19: "Dy Bus de Ghisignies adaloh seorong karalk sefati dan sotu-
sarunya diontura semuo gejubol tertinan. Komisaris Jendvul (Commissaris-
Generaol) iaioh wokli roje o Hindie Betande dengun bvkeasaan luge biosa
Eohkan df atos pemerintah Binse. Belfou sebenarmyn menfup! temugt iersebut
tehun MBRE denoan howgu poag. rendan. Saat negara Yeloran dipegang
atah Rafe Wilhem (%

n.da. prefak Scholter pergi me

e Batavia, sehingga, RD- Carten

Bab [: Dart Vilaetst Menyongsony Keuskupan A5un5

- |
1§30, Komisaris Jendral ini menghibahkan Iiim:da;: =
iman . dan tentara dan wakil gubernur]endra pad
ik lik Batavia. Di lahan inilak berdiri Gereld ——=——
-ﬁ:sggp;nama kalinya. Pada tahun uaqg S:m:hl:li:;
g Prinsen pulang ke Belanda karena alasan kes ;

akin fremburuk.

i digantikan oleh Mgr. scholten sgbagai Prefzk HL;;:;;::
wulan yang distami selama masa 1ahat§nnya. a[ e
e katolik menjadi anggota freemasonry 13 o
B kslusif para pemikir hebas yang sagt itu terke
e EE'u'a <3ine dan penganut idealogl materlalistlk ?::f
il k‘-]ren;nt]as rohani), larangan perkawinan campur, lmturm'II
" n  pemerintah pelanda, hingga MEeNE "
an .qer;gr:am yang hiduprya tidak selaras dengan jalan
Tli;np?;zumn tugasnya. Karena begitu bes:rny:mc,::\mp::;
I o =1
an, diskriminasi, dan ke;ewe:::dguwke;ng;?andapdan e
X -n Gereja dan Negara,
kan perauran b O K kernbol g
stat diangkat sebagai penjabat

intuk mangusaha
mun, tidak jelas mengaps,

whiil prefek.
r itu, di
i sebagal akibat usaha pengaduar{ Mer. I‘S:ch&l;:; [:_;'491
ja  Willem }- 18
Vatlkan dan Raj2 | B
nengadakan persetujuan paru diman;nghzﬁ n&ﬂ::rl? s
) adi wilayah hukum yang DEgR RN
Er::rlrge;iptembef 1542, Prefektur Apostolik Jakaria :115 fgl]k
r:énjadi Vikariat. Statusnya berubah d_arl PrTfEkt:Jatuﬂdae}ah
enjadi Vikariat Apostolik, status terakhir sebe urrlmhum?a S
g':jac{ﬁkan setuah Keuskupan yans man\:j_i&rs;::;emsto“k.1 o
: ama pula, diangkat senra.ng i _ : i
::t V:‘;E ;‘Tgr Jicobus Groaff. Beliau adalah imam dioses
friama: J

Barangka
Jwmudian  harl,

- —EE
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Bah I Dasi Vilsariar Menyangsang | el g |

—
is hanya
ang Vikaris g
men hahwa searar ) da  2°
Biing swab terhadsp Tabta Such buken kepas T
RINE j-.aw ada awal Februar 1846 t!ehau : ;i'usir
iintah, Akibatays, P tidak memiliki radikaal ftu,
f i1 sebelumnya ¥ang : kembali lagi ke
iy \arda, Mgr, Groaff sendirf akhirmya Jtnya pada
IT !Be :nﬁnlg lama di Suriname sampal ::a;ih:\ﬁ R
el sepeninggalnys dan dengen terbu ada bulan
hun 1852, alﬂ_ ini pastor terakhir di Padal.'lg— P -
1 j‘lt:emruh Vikariat tidak ada searang imam A

T kelahiran Amisterdam yang bekerja untuk orang-orang kusta

24 suriname. fa sebenarnya tidak suka dengan jabatan baru in|
ingin mati oi tengah-tengah Umstnya, para penderita iusta |
Surinarme sana. ‘Namun karena keaatannya, fa mau jug

mengemban tanggung jawab besar sebagai Vikaris | di Hind
Relanda,

L

Pada tahun 1845, sang Vikarls baru ini (1842-1846) tiba' d
Batavia bersama dengan 4 imam diosesan baru juga yany
sayangnya kelak diketahui tidak mempunyai radikaal. Mer,
Grooff terkenal sebagaj pribadi yang tertib,
sikap yzng membuatnya sering berbenturan dengan pemerintsh
dan para imam yang telah lebih dulu berkarya. Begitu misal
Megr. Grooff memberlakukan beberaps peraturan keras seperti
tidak menyetujui adanya dispensasi perkawinan campur dan
pemakaian pereja simultan {

gereja beriama oleh protestan dan
katollk), mewsfibkan para jmam menggunakan jubah hitam

bagaimanapun panasnya cuzca tropis, melarang para imam ikut
serta dalam pesta yang terlalu duniawi. Saat melihat bahwa para
imam di Hindia Belanda hidup tanpa disiplin dan tidak menaati
tegurannya, Mgr. Groof menjatuhkan suspensi atau hukuman

gerejawi berupa larangan melayani pada bidang tertenty atas
mereka.

18
_ . ff* yang memua
_ o oleh “Perkara Groo _ .
prinsipil dan t il yang dmklhaﬂ:a:langan pemerintah terlalu dalam pakd:t
| campu : - ti
kan ata'.-‘; ?adipaelanda menjadi tema pembu.:.arapanus;ngdan
n Gereja nn'aja Belanda, Internuntius tWakll la: it
fligyl antara Xaloni (Den Haag) Hasilnya ada 1Y)
il der punten (lengkapnya: Nata ﬂerh.t; die
e ndie =
;r;‘ EndeN[?;uﬁK kerk-ﬂungetﬂ:ge'nheden in Ned;lﬂ:;f;ij:i e
: Mfeﬂen enai Pokok-pokok mgv',!ﬂﬂﬁku‘; :3;47}, Beberapa
l:l] T‘;_m:“k Roma di daerah Hindia Belanda, 1 . Viiaris
Rreja 3 sebut; pertamd, -
. reetujuan  berse : ra imam.
It p:r:kangpbecleh mengangkat dan memmda;h::an :;a b
gp:stn pevnguasa'an milik gerejawi ter!etakh |;\e| :nd;]bahwa varid
Kedua, : { dar] Pemerintah Be 3
R i syarat dar 1 . Tiam
o tli:k ?:;t::wgesi: haruslah imam-imam sekuler {i
iilateng

21
diosesan) Belanda.'

Akan tetapl masalah vang mengakibatka

n konflik keras yvang lalu
berdampak pada

babak baru untuk karya misi ol Hindia Belanda,
adalah bahwa Mer. Grooff secara sepihak (tanpa memberitabu
Pemerintah] mengangkat beberapa imam
kekosongan wilayah, Tindakan Y&ng secara
sah-sah saja,

i kekosongan
pasca 1847, seluruh Hindia Belanc;ajmgn;i:?;mpl;is.P]us i
'a i 13 da tel. uni T )
Baru pa mam
paia'iﬂr;aﬂ !Mgmﬁm'i’etms Marla Vrancken (40 tahun), 1
mengirim :

R e

baru untuk mengisi

kanenik ini memang
menjad| perkara besar karena Jan Jacob Rochussen,

Gubernur Jenderal yang baru (1845-1851) mengatakan bahwa
pengangkatan imam-imam merupakan hak pemerintah lewat
pemberian radikaal kepada mereka, Mgr. Grooff menolak hal

_»

- | frr AW WL he 9.
oG BN eorat ;o781 Katal K o i
Lif. Vylems, &) 5ey Gerepa ik Indonesim-. g h

“ bid., b 40.
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Sehob jika tidok demikion, soyo melihot bahwa segalo karya lain

poda masa yang akon datang. ™.

diosesan kelahiran Montenaken (Belgia] vangz lalu dian
sebapal uskup koajutor denpgan hak suksesi otomatis,
pendahulunys, Mger. Grooff wafat di Suriname  set
pengusirannya. Sebagai Vikaris Apostollk 11,  Mgr Vran
merupakan seorang uskup yang (kut berjasa bagii perkemban
misi di Indenesia. Pada kedatangannya ke Batavsd, ia memb

2 imam diosesan baru dari Belanda. Sehagai gem Biala bagi semug
umatnya, Mgr. Vrancken sangat memberl pesrhatian dalam

g

pelayanannya bagi umat, baik diantara arang-or-ang Erapa
keturunan Tionghoa maupun pada masyarakat pribumi. Se
memberikan perhatian pada karya misi, Mgr. Vrancken j
sempat memikirkan pendirlan wadah pendidikan calon im
{seminarl). la menyadari bahwa memang dibwtuhkan im
Imam pribumi, karena tenaga yang ada amat tidak mencukug
Beliau sempat menulls kepada Prefek Scholten yang kini tin
di Mijmegen (Balandz) bahws beliau sedang berfikir un

'mendirlkan semacam seminark: “Saye punya sebuah rencanal

untuk mendirikan suaty lemboga pendidikan berskala kecll ba
pemuda Cine don kaum burmiputrg h:_n‘n tempdt orang-orani
bertofenta dopat belgjor hingge bisa ditehbiskan menjadi imam,

tidak akan berhasil. Kito horus memiliki imom dari kalangen
bum( putra. Soye berharap, kito akan benor-geniar memilfkinga

" Veden, A van cer, De Roomsch Kotholieks Missie m Nederigndsch Oosts
indie, 1808-1908, Nijrmegen, 1908, sehapaimana dikutip aleh Budi Subanar;
Meaule Gerejo Mandied, Yogyakarta: Peneroit Ssnatd Dharma, 2005, k88,

g guipkin hanyalah gaj

Whitkan tenaga misionari
' hnrapa ardo dan tareka

. Petrus Maria Viancken
J5-1874), uskup visigner

Wil Lram pribumi (diosesan)

pada zaman Mgr.

judannya.}

Di tengah masa kolonial, tatkala
Gareja Katolik masih relatif baru di
numi Nusantara, pemikiran WEr.
\rancken Ini sangat visioner dan
melampaui  2amannya. Sebab
beliau sudah bicara tentang imam
Ger-éja setempat  atay  imam
dinsesan seperti dirinyal Mamun,
diakui pula oleh beliay hahwa
pendirian seminarf saat itu masih
beluim  mungkin karena tenaga
para imam di Vikarjatnya sendiri
masih  amat  kurang, @palagi
mereka yang bisa ditupaskan
menjadi staf untuk itu. Selain ftu,
keuangan pun masih sulit karena
satu-satunya sumber yang

i dari sejumiah kecil Imam yang dibiayai
fifitat. (Dalam perkembangan sejarah seabad kemudian,
1 van Velsen dan penerusnya, Wgr.

'. wkens, Ide dari  Mgr. Vrancken  Ini m_empeml_eh

knya Tarekat Religius ke Batavia

rera jumiah fmam diosesan di berbagai Keuskupan di Belar::la
Jin berkurang, Mer. Vrancken memandang perlu menda-
< lalnnya., Maka sekitar tahun 18586,
t misionaris mulai berdatangan untuk
mbantu di Batavia, Yang pertamd datang ialah tujuh su,stgr.
Ursulin pada tanggal 7 Februarl 1856. Mereka mulal ber@rva |d|'
Watovia dalam pendidikan anak. Disusul, dua imam Yesuit Muidl

Hab 1 Dari Viariat M g:xymmg‘shng.l{:;—,us kupat Agung
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Mengambil alih Paroki Surabaya pads medio 1859, kemud s Meneruslan 29
28 karys Pastoral di Batavia juga. D sekita- tahun 1871, ada
e Delas orang imam yang berkarya di Hindia-Belanda: |ima |
diosesan Belanda dan sepulub irarm Yesuit. Pada 1919,
Suster Carolus Borromeus masuk ke Batavia dan mem
Rumah Sakit Sint Carolus. Hampir semitd pelayanan bagi
Katolik di Batavia masih diasuh oleh para imam rnisionaris
suster berleehangsaan Balanda, *

jly Gereja di Batavia ini selama m,ari!i_'_ 5gabildn|i":?;§i o
i oleh para imam diasesan stEce i planes 'al n?ut:wa
penjuru bagl perkembangan Gereja Indunasmlﬁﬁ gs,.tahur:
iihdah' Mgr. Clagssens wafat, m:j'lallah mas;m? e

Wkaris apostolik dari Serflat :m:;a :r:ﬁﬁ:ﬂ;&ﬁﬁ:{oﬂ.ﬂ“k
e : igr. W. Jacobus . -
| Mireka adalah: Mg sJ {Vikaris
R : . Edmund Sybrandus Luypen s _
" ;: ﬁggg:fgzah Mgr. Antonlus van Velsen i:'Sl {'1:']::::;

olik \1; 1924—1933). Pada masa Mgr. Vimr;:s:‘:a ;:ﬂglaEropa.-

18739). megr. Adamuétarnlustlaessens-. Imam diosesan kelahi mereka lakukan qi Beland;z da;e:}::rpuian Strada dalam
Sittard, ditunjuk menjadi Vikaris Apostolik Batavia 11, Beliz i Imam Yesult mulai mendir :;glah pertamanya dibuka di
adalah sahabat karib dari Mgr. Vrancken dan ﬁ‘len,genai das ilang pendidikan pa.d = 1924.' pEm gemudlari, perkumpulan
dasrah di Vikariatnys amat balk, fa praktis mefanjutka jirah Gunung Sahari, Jakarta h berasrama (1927) di Merteng
peseriaan pendahulunya, khususnys tetap menjaga hubun Il mendirikan sekolah Tenengak e Kanisius (1932). DI sinilah
harmonis dengan Pemerintah yang sudah miulai membaik, Selain kemudian dl{.:eﬂ nan':a; aninsan Tinggi diosesan Jakarta.
M ia dikenal schagai Uskup yang dekat dengan umatnya. pat awal bag! cikal bakal Se
Kendatl perjalanannys sulit dan usia tidak muda lagi, ia
mengunjungi umatnya ke segala penjuru vikariatnya. Dalam’
sejarah KA, ia adalsh Uskup Batavia pertama yang menulis surat.
Bembala (1882) dalam dua bahasa, yakni bahasa Belanda dan
Bahasa Tlonghoall). Setelsh berkarya selama 45 tahun sebagal
misionaris (sejak 1848), beliay merasa lelah, mengundurkan dif
(1893) dan meninggal di Pastoran Bogor (1895, diteman) aleh
keponakannya sendir, RD., Dominicus Claessens, sapg
keponakan inilabh imam diosesan terakhir vang datang dati
Belanda ke Batavia. Ia sendir| wafat di Sittard pada tahup 1934,

Pada tahun 1874 Mear. Vrancken mengundurkan diri karem
kesehatannya (kelak wafat akibat sakit lever dj Hassalt, Relan;

Padla 23 Juli 1934, Mgr. Petrus Willekens Sl drang-kzt ;Tb?;i,g:,:

Vlkarls Apostoli VIl (1934-1952) oleh P.a_u;t ::: o
it ihbiskan menjadi Uskup di I-:atedralpgdlas 0 _nE i
wneah masa kepamimpinannya beliau meﬁgalam ma Ao
' nif namun menjanilkan juga untuk Gerejd Indonesia; o
1=:lralns Dunia Il yang di Indonesia pada gilirannya bf:a;t;;dan
paman penjajahan Belanda, lalu masa pendLljdulFar: egﬂ e
i sa pergolakan Revolusi Indanesia, !\.fle_ E""‘_’ -
;tk:'s:nsv:lr:?:i“ Mgr. Willekens berhasil memimpin Gereja Katoli

sita, 2006,
M pikutip dart artikel Para Gembala, Katedral Jakarta Websita,

i fet T d ] dan i " |
I zd 1AM, alﬂ'l!: aman Belanda, Zamean lepan -ﬂ AT Q LIiS'{
Fi&i K Isga‘l ‘Eﬂua =) UYPERH” 2ama 2 epllit, bahkan bEf‘DHhH‘fa hﬂﬂi Geraja Katy like

Ailie 'zr A3 . - - 1. tetan
nd o P Zam Beigndo ndatl Gersja Katollk Teu umvversal,
| | v : : e I I esia. .Bdﬁ N ¥ e
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memasuki era baru Gerela pribumi mandiri vang
dimulainya, namun kelak makin berkembang setelah di
mengundurkan diri  (1952) dan digantikan  oleh

Djajasepaetra S) (Vikaris Apostalik Vill, yakni yang tera
sebelum Vikariat Jakarta menjadi keuskupan AgUNg kelak).

Mgr. Willekens 5): Pendidikan Imam Pribumi

Petrus Joannes Willekens lakir pada tanggal 6 Desember 1881 ¢
Reussel, Brabant Utara, Belanda sebagai putra wallkoti

saja ata tegargan dalam relasi antara "pribumi’ dan “kulit autih yang ik
burpengarun bagi perbangunan Iemast setempal, termasuk pencidiks
imam peibumi. Teaten Jepang: Invan-imam tarekst, 1erutama yvang Bela
{ini berart! nyaris sermuz ) dlinternir oleh lepang; sehingaa rekss pastoral

UmMat pada saat ity praktis diamsil sper imam-imar diosesan Vang mema

masih arita terhatas jomlahnya. Jegity misaliys, Mgr, Soegijgpranate; satu:

Satunia Lskuo pribumi Aaat [tu cengan penuh keberanian menugaskan ima
imam diosesan mengambilaih karya-karya misicnaris ¥ang strategis, tap ki
kosomg, sepert! Surabdya oleh RD. Dwijasusants (1843:1947), tampurg olef
RO. Padrmasepoetra cas RD, Hardjowssit vang waktu U sary snam hulap
ditahblskan, bekerja sebiagai Rektar untuk Sermisar Tinggl Yagvakara [1943:
194}, luga pads Zoman Revolusi Fishe mempéitahanksn kerrerdekaan
Incanesia, paraimam Belanda “d amankan” oleh pemuda- pernuda Incanesia
dari santimzn ant-Belardz yanz ada pads sementara massa, lantaran Belanda
datang kemball dergas aksi agresif-aalisianiiings 11547 dan 1949) untuk
rtgrebut kemball Hindia Belanda. Pada masa ini Nevisiat Al dirsonta semgal
imasuli dan dijarah, sermentara pars isam dan nevisnya Maiantankan” @l
Ambarawa. Jugs saca sasi kotis inl, imam digsssan mzlayani umat yang
=TT kéa-;nQanan tanpa domba. Tapi kendati pun seorang prifumi, SE0rang
imar katalk tetap bisz disnggap sebagal anlek Belanda, maks ada yarg
dipusell, barkar gibunuh (mis. RD. Danoewidjajd yang dipukul kepalanya di
dagrah Ambarawa, jups RD. Sandjaja ol Myntilan dianiaya dan dibunih
sechagai martir bersama Fr. H, Bouwens SJ ulah suatu faskar [slare fanatlk yang
daram semangat antl Belands saal itw, memberd dan ingin menghancurikan
umat Kristiani juga).

B 1 Dard Vigariat Menyongsong Keuskupan ARUNG

- e —
jat, Bp. Adrianus Willekens. 36 september 1:::?: Tﬁ::as 31
ok novisiat sJ di Marjendaal, dekat Grave, Bra basch B
ahun 1904, ia belajar filsafattealogi di Qudenbos uar
sy s Wiklagy merglm_ s
atun, Oleh karena itu, Selama rvr'rr:l*:ra_Iii\ET".\"“"'”m.J a't_r'.ius
n untuk merjadi sub pamong di Kolese: Kanit ‘adi
n. Pada 24 Agustus 1915, Willekens ditahbiskan men)

il Maastricht.

p—

slannya dengan Hindla Bajanda terjadi PTTZ" j:-.a-:n‘c;
Snkat manjadi Visitator Regui_aris Yesuit uptuk ms_ jawa i
hun 1928, Meski tidak begity ama tinggal dll A
sperhatikan banyak hal sehingga mengenal wilay ajulan
an bak. Sewaktu berkelling di Jawa, dia i
snyaan: Apakah tidak lebih bai g kajau di #ﬂﬁmh-‘m"-s’{ubah
perwarna hitam model Eropg digantikon d_engﬂgs; Lsul
Brna putih yong (ebih sesuci giengan Tkilm yang PEREE
fsebut kemudian diterima sehln gga sejak saat itu, para ima,

L
Bruder, dan suster mulai memakai jubah putih.

s Liskup Perintis Pribumisast

M= : sl Waptipkans e
B Witthmsts, P. Widyawan, Monsiiy? Vuliek ik Indanesia, Jakaria: Ohor,

Pendidikar, tmom, don Pelayan Aukeni Ly mat Kato
2009, h.47.

- ) Kurrls
! Tanpa menunjukkan sumber sama Sl fal '2' %I::l::::-t;::;ua:;z:yﬁnaﬁﬁ
dalarm: Seinroh Seputar Katedrel dokalie | him. 165, Tit Juin kepaoanya.
Laan Mgr.Willekens sendirl alay, digicipkan ofeh arang ' e
i rut ';Eesaksian B. Koelmiry & yang mengena! Mer. W ¢ para
e mfl::h'pnarnva kurang S8nahz  gepgan ,penampilan Inﬂer:‘ .d'r?ﬂ\"a
:’;:‘:WJ: b toslmansendic pernah i sgur aleh Mer. W‘!ﬁ;‘:“:{a?:_‘; 4 ; tomi
‘ crann rekan e lebih Sefiyg marnakal topn i
‘;::a:??i?bs:d;e:::g karas dan dulud | l:g!'ﬂﬂ| sebagal topi kolonial” ity

——4
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R

Pada tahun 1933, Mgr. van Vels
=8, Vikaris Apostolik B
. mengundurkan diri dengan al
!ﬁ kesehatan, Sebagal santiny
Pius Xl tanggal 23 Jull 1
mengangkat  pastor  Wille!
menjadi Vikaris Apostollk Bat
lantaran ia dinllal. menget
dengan baik wilayah misi di 3
tatkala ja menjadi
visitator  misi.  Scbagai
tahbisan uskupnya, ia
kata-kata St. Paulus “Sers  Cll
Credidi” [“aku tahu kepada slapa
aku percaya”’, 2 Tim 1:12). T
Vikaris Apostolik Batavia saat
adalah bertanggung jawab untu
menjalankan reksa pastoral a
wilayah vang luasnya dahulu mencakup wilayah KAl sebagia

Wigr, Pelrus Willekens 5;
[1881-1971)

Keuskupan Bogor dan KAS sekarang. Mengingat luasnya daerah,

keanekaragaman etnis, dan kenyataan bahwa Batavia selama

praktis hanya berfungsi sebagal “markas” misi mamun tanpa ada

kamite misl, *° maka agar karya misi berjalan  dengan
terkonsentrasi, Mgr. Willekens mengusulkan kepada Kardinal
Fumasoni Biondi [Ketua Kongregasl Penyebaran Iman di Vatikan)
agar Vikariatnya dipecah menjad| dua, yakni Vikariat Batavia dan

" Hal Il barheda sekai dengan keadaan Vileriat di sebelar Tiniur (Serarang)
saat itu yang dicatat olch B. Subanar (2005, h. 36, 115116 berdesarian
Joarboek 1933-1940) telah memounyai 7 Ruman 52k, 21 pes mis, 2
serrinari, 3 Sekolal Tinggl, 400 Sexolah Dasar dan Menengah dengan lebih
darilima ordo dan tarskat celigius yang melayenl medansya.

Bah 1t bt Vikariat Menynnngﬁr:nn'ﬂmkup@n Agung

mara
| spmarang. Usul diterima: 1 Agustu;l ;.194{1,3 :;mamgrg_ 5
a s Apostoliknya sen i, i h
' 'mmanta ;.Iﬁﬁan dengan demikian dipisahikan dan ikarial  seesess
0 y

Iy bagi seiarah Imam Diosesan KAl dan 1ug,?sa K;:i a:ea_[;z:
i o kalau pada masd mbelur_n pem e
e Willakens telah memajukan dua 5Se i
- Mgr-tllan yang praktis diisi oleh anal.k Jawa (1! 4
e ;\-‘Wl‘l n seminaris darl pelbagal penjurt Nu_sar;ta 1
e Ens? pjak 1930 rienjadi khusus Sem!nan Tngg
e 1927}[)::;:;5;;}' 2 maka untuk Vikariat Patavia sakarang
dan frnam }

gah Inj seberarny? dibizngun gada zamm‘; :;Ilg:iuiir;
4.ga33), pendanuly ME" Wwilekans. Menarik 'ham@[g; m;| il
it (1924- 1353 PR otan ini bukanlah imam pribur dalam ard ima
gl darl semlnf‘_ﬂ 1d Y p,g_y,'a:sm:m [a931) n;alasepqun.ral l a.é:fslu i
i mE}.E'In‘ﬂ.: lE’n F. Rosarhanio, www.ﬁuwf.neu‘zmz{ e ks;
s [15};!} ﬁet{g;u pemuan Jawia i lemdian masik :,; o
| Uh ) 2“—‘ MI ¢, wan Velsen dan Mg Willekens |UES: awm-aggﬁs
3 _tsll. n".io v ;ul jalas, apakah Mr naf -'u'éﬂ's'e!'l dan Mgl.r‘lﬁll i
i narmy2 l:vlfel.'-l_l.l.1 DE;E mrﬁaksudkam pendifian .kedua. mnlnlar il
WIRITAnE sejak se_m“ mam  oribumi jokal {baga: imam d.n;e il
s Fend@kmb llu“m m:rp'ukhr jaun tentank jger_nandman g 1_’1_ bemw
ehenarmyd bEHa;U 1'3 am di::f,é_-ar.nua? Aatwa Man 'le““.E-keHﬁ se':: Ben
ijangon mmﬁdlar:'ﬁw: diﬁsesén Kiranya tampak [ug3 dairt hiﬁta hdaﬁh;:gun .
DRI T il untidk imam diosessn ternyata a0 e
\ ;Ilindidlkan? Seminal tahun cpsudaly pendifian kedua sﬁnlnm‘l < #:-{
s 23 Vogys: 1927 dan 10 _'r_dhun"seu-lah t:];lhih:: nta[.a e
s 19;1 anm'Ikian a1 ini Kirariya bisa difihat perbeced imaim bagh
g g ﬂeéﬁ iéminaﬁ sebagal lemhage pendl_nlran ._aﬁ i
Pt t'erf; Eﬁ'ﬂn kuuln'numiputm" untuk \_H.'u.arla..n-(_a nru i
ﬁpem"d"'wm“d? dinTmam aipsEaan wehagaimana d'rrlm‘a;ie ;:::Wﬂ.g it
1;1'4“;";21:3;1 Tnpll:::;g], dun visl Ngr. van :a::;:i i[air; ::nf-ﬁ:"ﬂ:m ittt
! b 57 20 :
mendi_ii_-ﬂs?:ﬂ:: Pml-‘:;ﬁt:: :;.‘l::‘g;r:esui: prilurmi. £3ULAMA segrdonya, = i
Jnam diosesan,

f a.
setidak-tidaknya pada fas2 petaTa pernikiranny

Wil !'“!n-inari PAENED

4__—‘
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Uab 1: Trari Vlkarl::rMan;rpngerw_:g'Kdu.\-h:upan Arung PR BT 2
ini beliau membuka asrama Seminari dj _
katedral (kini: lokasi gedung serba puna atay aula parak

——— Katedral) pada tahun 1950 vang siswanya belajar pada Sl
Kolese Kanisius. Pada tahun 1952, Seminari Ini dipindahkan k
Tangerang yang nanti pada zaman Mgr, Djajasepoetra setahun
kemudian ditutup dan para seminarisnya  dipindahkan
seminari Mertayudan, ** pgr, Wiilekens berkeyakinan, Hindg
Belanda harus memiliki sebanyak mungkin fmam pribumil
mengingat jumlah misionaris Eropa akan menjadi samakin ka cily
BAgasan yang seratus tahun sebelumnya sudah diplkirkan oleh
Mgr. Vrancken, pendahulunya, '

ng
/ da saat pendudukan Jepa
dar] bahwa umat pa kan
winbutubkan kehadiran seseorang yang dapat mensgul
Mdupan iman mereka.

kompleks Gergj

B

tabun 1949 Mgr. Willekens menginkardinasi RD. Ftrja::::i:
I! oerdjito ke dalam Vikariatnya. Romo yang akra akni di
' -J: Rm. Soerjo inl semula bersekolah di Batav:l:;n\f St
Mieentius Gesticht (paroki Kramat). Namun ki:mL:ii Ganjuran,
R b mengirim dia ke Seminari IKEC‘H, saat itu o
Vomyakarta, dan kemudian ke Seminarl Tinggl yang iR
M ':Iﬁdah-plndah isporadis) d Yaﬁvikartﬂ mntaml:otabaru-
wian Jepang hingga akhiraya di Bumijo dan Code, Ko
Mgr. Willekens adalaly seorang Uskup vang cekatan dan gagah
berani. Hal ini Lerlihat ketika pecahnya Perang Dunia i, Indones
dikuasai oleh Iepang  yang mempunyai keinginan  untuk
menghilangkan pengaruh Eropa di Aslz dan menjadikan kawasan
Asla Timur Raya, termasuk Indonesia, sebagai  wilayah.
persemakmuran Jepang. Pada tahun 1943, semua imam il
berkebangsaan Eropa di Vikariat Batavia diinternir. Jepang il
mengirim beberapa Pastor darl negaranya untuk menggantrkaﬁfﬁ
Peran para misionats Eropa,

: iosesan Vikariat Apostolik
'-.‘ !ﬂUla_ o 5“'31‘;‘;1';?;?{:';2?5:‘:: ?a?z:i'l usia 27 tahun bers_a_ma
H marangIv;n[E s,lu.stinus Darmoyuwono {kelak menj;_:dl I(.arr;i]mal
":siz. ;aert'amal oleh Mgr. Soegjapranata di gereja K'Get?a;::
“ o Bulan Mei 1947. Setelah tahbisannya, Rin. Sgterr]]n;l tahu'm
st parcki Kidul Laji, Yogyakarta, selama satu Se\,ﬁ.?a& ot
felah ity ia bekerja di Jakarta sehag_al :lms_ter_w W e
I Lane Jange d'Ardoy. Dengan inkardinasinya ke da',ar_n _Jaam
-rlt:via oleh Mgr. Willekens, RD. Soerjomoerd]ita FTEJ:J:::'::IIM
;Mgsan pribumi pertama di Vikariat Apostol e Be|and-;;
h sebelumnya 1808-1859 para imamﬂdlnsesa.n a Sy
“Wl:h :Edi saluruh Hindia Belanda, sampai 5 da*‘n _or_tin-._c_lr_ lo
"::ang:,u r-amgsur mengambil alih tugas misicnaris inl.

Namun, Mgr. Willekens dan sekretarisnya, P, L Zwaans S, tidalk
lkut diintarnir. Beliay rmemiliki langkah yang ‘cerdas’ dengan
menyatakan dirinva sebagal “wakil resmi Takhta Suci Vatikan:
Yang kedaulatannya diakyl oleh Dal Nippon juga. Berkat “jabatan
diplamatik” itw, heljay dapat tetap berkeliling Jakarta untuk I

para gembala anan lantsra m n i pastor
g ditugaskan bekerja sebagal pe

. tkan i umat yang tidak dapat pelayanan | ntaran Rm, Soerjomoerdjite lalu = ga fosigion : .

ara gembalanya diinternir oleh Jepang. Larangan berkotbah df paraki Kampung SEWE‘d‘ ”1|uataaslgnt!gs-'ar3l REEpubILk Indonesiia ',fa.gg-
R o N amat berani. Mgr. Willekers melawan Agresi Belanda Il : ] n

i tidak

baru berdiri. Keadaan Kampung Sawah yang I;gent;ng da_: ansiék
an, khususnya bagl pastor Katolik yang masn_h diangga e
;I:!Ian:dn waktu jtu, membuat diri Rm. Soerjo merasa .

Fopiett, Monsinyur Wiliekens, b, 57.
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Bab 1 Dari Yikariar Menyongsong Keuskupan Aguns

e O—
™ sehingga fa pernah  menyurat) Mgr.  Willekerns: deny
permintaan agar dipindah ke tempat lain. Uskup yang ter
=——— kebapakan, namun tegas Ini tidak mengabulkan permoh
Rm. Soerjo. |a diperintahkan untuk tetap berkarya di Kam
Sawah, sambil menyiapkan kemungkinan mendirikan paroki
di Bekasi, Rm. Soerjo taal dan berkarya dari awal 1949 sam
Februari 1951, kemudian setelah itu untuk beberapa saat
bekerja di Selo dan Ambarawa. Kemudian ia ditugasi aleh
Willekens untuk mengajarkan Sejarah, Bahasa Indanesia
Latin di Seminari Tangerang, tempat calon imam bagi anak-a
lakarta {a.l. Stanislaus Sutopanitra, kelak ditahbiskan 1963 das
menjadi imaom diosesan pertama  setelgh ditetapianny
Keuskupan Agung Jakarta, yang sejak 13962 bukan herstatus
wVikariat Apostalik” lagi, melainkan Keuskupan Agung”).”

37
i datanglah RD. Phan <
a juga (1952) jusa D
: _Iflhn vLi:hgir-‘saB;nnd; Aceh, 5 Wel 1925, memnggal. Jakart:é
b h' <984]. imam  Indonesia keturunan Tmnghna,"a
: anljawaéu uﬁdar-.gan .Mgr. Willekens semasa beliau

inasi menjadi
h ris. Ia lalu diinkardinas .
R e +da bulan Jull 1952, sekitar dua

J ikariat Batavia p .
. 'N:E:e;i:capastur baru il menarima tahbisan iImamatnya

R : erncana semula darl Mgr.
Wikong, & Juli 1852 Menjalankan re

A - | : a
.hf’lﬁ SFb—e um =] P Doumens menugasl

I - || ny: . 51 ; F Pll L

I H‘"I ul"at bEIba 1asa mEIHdaI' i Va 4 bras_!S!wa bE ada d

i i rgan
| Mangga Besar dan Toasebio, hal yang dltE:;;iﬂ\’a deng
kpsetiaan sampai 2khir hayatnya di tahun ;

' gg laan di Vikariat Batavia
' i lgsadamh?ﬁ:jr. :de:;'i:‘;?ajasepoetra 5 nan_'!a yang
' pa :EI':: [. Willekens kepada Roma untuk d|!adlkari_
K i rw?a;csud mempercepat proses lmﬂ.t:lm-::s1@11’1'|sas.lll
B .deng'anTahbhan yskup atas dirinya dilaksanakan 23 ﬁp:
it . .Bamwa.dpmiki-an paripurnalah masa hakﬁ Mgr. W!ll:ek;:i
::g::e ;g:mp-o'm tertinggl di Vikeriat B'atf:la;a::::b;ﬁ“ A
T u menjadi gY

':?':lann;?ﬁe:}g:;; J:i:?t an:i? Tang'er]ang. sete la:-x‘r:.j ng r; ‘g:;g r:l:r;

i Novisiat SI di Gl _
E ME‘T- Wl"iﬁ?;;: :{;Eﬁti ::na. setelah itu I.a I_:erp‘lnd:hatk;
. pengan menjadi pembimbing rohani bagl |:r.=men‘1 r.ari
Yuwakarta_ 'I{al ce Santo lpnasius. Laly, pada tangzgal 27. an;;umEt
e ‘:\’F:!ekens meninggal dunia di Rumabh Sak:amian
.1971;1 [‘\(ﬂ:r;akarr.a pada usia 83 tahun. Jenazahnya dl;n: e
g Muntilan, dekat dengan makam @ r].;h'ardus
Idl'n'll;anrwk;c:wa a), P. Frans van Lith Sl dan RD, R
e s

Sandjaja.

Pada tahun 1952, usia Mgr. Willekens semakin lanjut menjadj 74
tahun dan kesehatannya berangsur-angsur menurun. Berda
kan dua alasan Ini, ia mengajukan permohonzn kepada Tahta

mengabulkan, 23 Mei 1952 Mgr. Willekens meletakkan Jabatan-
nya sebagai Vikaris Apostollk dan untuk sementara tugas-tugas
penggembalaan dipimpin aleh P. C. Doumens 51,

B kerudian hari, padathr. 1955 fm. Soerje ditugaskan aleh Uskup Jskata
vang oaru, Mar. A Disjasepoetra, ponggant Mar Willekans,  mienjadi
pemiTpin Yayasan Strads, setelah sebelumnya 12 bekerja setbiagai pastor
militer Angkatan Ucara dengan gelar titulsr Maver untuk melsyanl umat
katolik dar| fingkungar AURI di dacrah Halien, Cililitan Sesucah beberapa
Walitu menangani bidang pendidikan lewst Yayasan Strada, oelisu sayangnya
mennggalkan jalen imamatnya pada tahun swal 1977, I3 kemudian menstan
di Denpasar, Ball ‘dan mengajar sebagai doser tidak 1lelap di Unbvereitas
Udhayana untul matakuliah Sanasa Letin, Belsads dan Ingeris. Pada 22

Pesember 2001, bellbu dipsnggil Tuban dan dimakankan di pemakzman
Katoik Nusa Dua,

- ———
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3. Penutup

Adalal menarik, bahwa perkembangan Gereja Katal
Indonesia diawali dengan kemartiran searang imam dio
Simon Vaz pada Zaman Portugls dan lantas diberikan
penjurunya secara institusional oleh para [mam diasesan
Belanda dl kemudian hari, mulai dari dari prefektur, lalu vika
hingga akhirnya episkopat (atau keuskupan). Para imam dios
ini terpanggil oleh Penyelenggaraan llahi untuk meniad pe
dan pelopor bagi lahir dan berkembangnya Gereja di b
Zamrud Katulistiwa ini. Kendati pertumbuhannya belum b
pesat pada awalnya, dari sini sudah muncul pahon Ge
Nusantara yang pada gilirannya, perlahan-lahan tapi pasti, a
berkembang darny berbuah. DI sinl tampak jUga apa yang sering
diglemi dalam sejarah peradaban umat manusia, vaknl bah
sebuah serubahan stau pembaruan memang jarang dimulai cleh
kelampok besar, melainkan dari kelampok kecil yang memi
kamitmen dan cinta besar terhadap komunitas imannya, se
komunitas umat manusia yang hidup bersamanya, Para imam
diosesan misicnaris awal kiranya sudah memperlihatkan semua
itu lagi.

Bagi para imam diosesan sendiri, khustsnya para imam diosasan
KAJ, sederetan fakta historis ini menunjukkan karakter misioner
imam digsesan. Adalah keliru besar, bahwa kerasulan Imam
divsasan dipahami sebagai kerasulan "untuk kalangan sendiri”,
artinya  terbatas  pada  |okalitas keuskupannys  melulu,
Pengalaman Gereja Indonesia awal dan kiprah para imam
diosesan dari Belanda di bumi Nusantara menunjukkan bahwa
karya misionaris imam dicsesan “kz Juar” tidak bertantangan
alias sejalan dengan karyanyva “ke dalam” batas teritorlal keus-
kupannya, bahwa baik missio demestice (mis! dalam negeri}

imfssio mund! (misl luar

\3ah T Dar Vilmriat Menpongsong Keuskupan Aund

negeri) merupakan panggllan

— e ~pDE0000




Bab I1: Lahirns 1¢A]: Quuntl Christus Adarandys

7 BAB Il
. LAHIRNYA KEUSKUPAN AGUNG JAKARTA
QUOD CHRISTUS ADORANDUS

Bab' Inl memuat tiga i
ga hal, yakni [1) perubah '
. : : bahan stat gl
f::a?a dam‘“‘uflkanat Batavia” ke “Keuskupan A;uan usJaGkﬂr
at konstitusi apostolik Quod Christus Adarandugs (B:h'

E:ﬁus .Harus Dipuja.. 3 lanuarl 1961), (2} Profil hidup dan karya
p KAJ I, Mer. Djzjasepoetra, (3] Keadaan khusus KAl a..'

masanya, dan (4) riwayal RD. Sut: it
itapand il y - Sutopanitro, RD. Phan Laf Ch

5 S
Quod Christus Aderandus — Bahwo Kristus Harus Dipujo

P
Bg::‘f']mb;ﬂgaﬂ Gereja Katolik di Indeonesia umumnya dan di
via khususnya senantiasa dipantau oleh plhak KEPausa'

A ( ! . -
postolik Batavia vang waktu itu masih mencakup ﬁex;r;::

P
ada  zaman Penggembalaan  Mgr. Diajasepoetra
d :
m‘rltj;?hm}(eusk}uiin Bogor sekarang, perkembangsn iman umat
enunjukkan tanda-tanda kemandiri ;
i . _ ndirian. Pada m :
L'[kal,::t ijmat Yang tercatat sekitar 27.896 orang. Snel:isn=| iltr:l["
ol 261f:::t!.:ﬂ:ulik Jai?arga juga memiliki 14 paroki, 52 c;raml
s 26 suster dari 13 tarekat, 47 hruder dari 2 tarek, 6?1
melt sekr;rah Katolilk dengan 13.942 murid. = unit 5e:1?n i
m i ' 0 5
19'sae:§ad'l‘1 u:l'ut I'_lL:lF'l"‘IElh sakit dan polildinik™. Selain itu, 1 J:T
rdiri Universitas KatollkAtmajaya di daerah S'ema‘ng i |
B Bi.

-] ” ) - -~
A ”EUFE Iy 3 Tahun Gereja Kat i fakarto, Jaka ta pia Lo rika
.
en, 00T atelik i 3 £ lLoka Ca »

salah satu faktor signifikan kemandirian Vikariat

W umat Katolik pribumi dan umat Katollk berkebangsaan
|:r Antara tahun 1953 sampal dengan 1961, Umat Katalik
hebangsaan kropa kembali ke tanah air mercka. Hal ini
Mg menyebabkan penurunan jumish umat Katolik di
Wil Mamun, peristiwa ini justru mermnberikan ruang untuk
Wikembangan umat Katolllc pribumi. Umat Katalik pribum
Wiadi lebih mandiri dan tidak tergantung pada umat Katolik
jfhebangsaan Eropa. Mereka berusaha mengembangkan iman
. alik di Jakarta secara bersama-sama. Hasilnya jumlah umat
salik pribumi pun meningkat kembali. Pada aknirmya, jumiah
" memang tidak berubah banyak namun komposisi umat

anladi berbanding terbalik™.

(kembangan umat prioumi ternyata tidak hanya terjadi di

jikiirta. Beberapa daerah di Indonesia juga mengalami hal yang

a. Kemaijuan ini mendorong para Vikaris Apostalik Indonesia
pngajukan surat permohonan ke Roma untuk mendirikan
irarki di Indonesia. Dalam sidangnys di Girisonta pada tanggal
0-16 Mel 1960, para waligereja berkeputusan mengajukan
permohonan pendirian hirarki Indcnesia kepada Paus Yohanes
XXIll. Usaha dan keberanian Ini mendapat respon pasitif dari 51l
Paus dengan memberikan surat yang ditandatanganinya sendiri,
yakni surat apostollk Quod Christus Adorandus, yang menjadi
Bukti nyatzs terbentuknyz Hirarki di Indonesia. Surat ini
ditandatangani vleh Paus Yohanes XXIll pada tanggal 3 Janugri
1961 dan ditujukan kepada para Vikaris Apostolik Indonesia.
Gelain  menyetujul pendirien Hirarki, surat ini juga meng-
ungkapkan pembagian wilayah Indonesia ke dalam enam

ik him. 174

Bab L1 Tahirnya KAl Guod Christs Adurandus
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Wik Jakarta yang terlihat adalah perubahan komposis) umat ===




Bah IT: Lahirnya KAT: Quad Christus Adorandus

Bat 11: Lahirnya KAl Quod Christas Adurandus
o y —EET
surat pendirian Hirarkl Indenesia inl, status Gereja
ik Indonesia menjadi sama dengan keuskupan-keuskupan i 3
il dunia. Dengan kata lain, surat Apostollk Qued Christus
i telah mengubah wajah panak-kanak” Gereja Katolik
insio menjadi wajah ‘dewasd’, <ahentuk wajah kemandirian
s Katolik, Bagi Vikariat Batavia cendirl, bersamaan dengan
gl tersebut, status wikariat Apostolik Jakarta” berubah
sadl "Keuskupan ABUng Jakarta®, Dalam struktur peng-
Wbalaannys, Keuskupan AgUng Jakarta mengatasi keuskupan
an Bandung dan Prefektur Apostolik Bogor. Hal ini dapat
jiliat dalarn kutipan surat tersabut: “Dengon surat yang disegel
il hgmi memituskan demikian sermua Gereja Republik {ndonesia
Wdikan keuskupan. Makd, dalam wilayah itu terdapat enain
povinsi gerejani, yoitu provinsi Jakarta yang membentuk Gereja
\eliopolitan dengan nama sama seperti Vikariat Apostolik
jampai sekarang yang katedralnya dipersembahkan kepoda
unta Perawan Maria diangkat ke surga’. Dan termasuk sebogal
Meuskupan  sufragon: gandung, yang sampal kini Vikariat
postolik dengon katedralnya vang dipersembahken kepata
gsul Petrus, dan Bogor yang sampal kini disebut Prefektur
Apestalik Sukabumi dengan katedral yong d_ipemambah#wh
hepada S. Perawan Maric.” (diterjemahkan dari Dekrit Quod
Chtistus Adorandus, Lih. A, Heuken, 200 Tohun Gereja Katolik di
Jukarty, Jakarta, Cipta Loka Caraka, 2007, him. 313.)

4 p— =
provinsi Gergjawi, yakni

) ¢, yaknii Jaka 3 '

42  Pantianak dan Makassar, PRy St ndy
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N

JALJ:DtL::gkat yang I.erdiri dari tiga kata (vakni: Quad Chrish
il ta:;s}h lian lazim dikutip demikian ini, .sehenarnyé
A : lasa Latin sgllt diterjemahkan artinys. Maka d
S a; s_. vc}ing Iel?|h utuh dan tl:rjémah;innya: Qo
munwr;? umi::-:u us Def Fillus, Appstolos iussit, it uide’lt"
i mer_mfperagmm'es populis ac gentibus Evongel a
e issimaque tubo puntiarent jam amnes hamin
e e c_mfrus, in u.:u.fm" salutis ovile ingredi posse, jd sank
e ! e;sfa fe_-!:::mrne factum est. s guidem
L mmqu:mu armn fnukitudlnes christiong fide renov
e ﬂ&: H:E'. est christfonae refigionis profatum imperium
SHE Zr;ma; usque_terrae orgs mn;'rjf_ss.fmuh C.’r)
il __Er.f;’::mm; e celebretur, eique tamquam Deo obilatia
i (.',n,d;:u;.h B acu ata ubique terrarum offeratur fcfr. Mo 5
Alholah, ristus, Putra Allah vang harus dipuja, yang te
ol d“ni:n parg Rasul, agar mereka, sambil merﬂelaja
o é me;.yampalkan Injil kepada semua masyaraklat
e 2:;: engan suara penuh sukacita rnewa'rta-ka“
maw_k i ng, snglah dibebaskan dari dosa, sudah bisaa
et w-TaIu l_iaw_anan keselamatan, Hal inilah yange
i ik baiuwilw:i;ﬁnya;akan dalam Gereja, kalau klt;
. ‘ ‘ ing darl pelbagai ban !
:lalfnepr::rt;;jolsﬁ iman kns_tianl dan Kerajaan Erian Kr[szsaan] i:(;::
s dz ity 5ec.|.en'|flczlar't luas, sehingza nama tersucl Kristus
pa||ﬁg o4 ggan pujian tef_'tm-gjgi sampai pada ujung burmi yang
il humi.dlPerlrsL;:lT:l;i;:::;ai-s:eba_gai Allah dimana-mana di atas
ke il g suatu kurban yang murni dan tanpa

1l dalam suratnya 8 Desember 2010, mengyukuri peristiwa inf,
Presidium KWI menyatakan bahwa penganugerahan ‘hirarki
upiskopal kepada Gereja Katalik \ndoensia, khususnya Keuskupan
Agung Jakarta inl, merupakan pengakuan Tahta Suci bahwa
Gereja Katolik Indonesia sanggup bardiri sendirl sebagai hirarki
pntara lain karena mampu herkembang menjad! L Gereja pribumi
dengan tetap berpegang tequh poda fokikat Gerejo Universal”
Mamun bagaimana faktanya waktu itu di KA1? Sejauh me-
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. ;

]t:‘aﬂf;::nln:f;c pribumi (imam diesesan) pada masa awal-a

e :ggy: yang pribpmi, yakni Mgr. Djajasep

Shfume v uapﬁamu Diosesan dari masa keyikar|

ki d.; aerdjito dan RD. Phan Lai Ching. Bari
udian (1963) RD. Sutepanitra ditahbiskan s:

lmam ciesesan Keus
: euskupan A
S ey ) gung (1) Jakarta pertama di p

jpatiya yane diadakan 23 April 1953 dipimpin oleh Mgf: pe
:"'_ - W ardoye {Wwakil Tahta sucl di Indonesial; bersama 45
Mpr. Soegiapranata 5) (Semarang) dan Mgr. Arnzt @5C ——

g

| masa penggembaiaann?a.di vilariat Apostalik Jakartd,
| jmjasepoetra menpgembalakan umal Katolik sebanyak
Jiwa, dengan guY% diantaranya berkulit putih lorang
dari Eropa) dengan jumiah paroki 14 puah. Pada mulanya
ayah Vikariat Apostolik lakarta mencakup deerah Jakarta
| pusat kota {pemukiman penduduk), Bekasi dan
;, rang (daerah agraris yang pada perjalanan waktu menjadi
fran industri) serta Bogor [wilayah rekreasi).

2. Uskup Pertama KAJ: Mgr. Djajasepoetra SJ

ber.r'rama asll Raden Mas Dja *
lahir di Yogyakarta 1894, belg
Bahasa Latin di Muntilan dap g
UdE-h, Belanda (1916). la mé i
navisiat ) di Marindaal 1919, .-
malnempuh studi filsafat dan I
legi di Maastricht, tempat
ditahbiskan imam pada tahus
Soempuh Pemoeds 1928, -

iwat surat Guad Christis Adorondus (1961], Mer. Djajasepoetra
semula menjabat sehagal Vikaris Apostolik Jakarta kini
Witjadi  Uskup Agung jakarta pertama, Pada rahun
angkatannya sepagai Uskup Agung Jakarta yang pertama,
lai menulls surat gembalanya yang pertama. Surat gembala
I Inengungkapkan betapa besar rasa syukur atas rahmat Tuhan
yang diterimanya dan kepercayaan besar yang diberikan Gereia
Junat kepadanya untuk menggembalakan umat Allah dl Jakarta.
Wemikiantah beliau menulis syratriya; “Para beriman yang
torkesih. Jelasloh sudah, bahwa bugi wilayah kegerejaan Jakarta
pengunakatannyd menjadi Uskup Agund dan wilgvahnyd
menjodi Keuskupan Agung berarti suaty anugeroh yang besar:
anugerah dort Tuhan yang mafid murak dan rahim, karena sudah
berkenon membentuk Gergjo-Nya, yand penubi rahmat dan
kurnia itu; anugerah duri Bapa Suci, Joannes XXM, karena sudah

P: Djajasepoetra pernah men|ad]
Fhr.ektur Swara Tama {.sebuaﬁ maﬂ
izlah  Katolik waktu itu) Ialt.i
menjadi pastor parokl Pf;gerarﬁ
1934-1942. Pada masa pendu-
dukan Jepang ia sempat masuk
penjara bersama dengan barr",'n'k

e pastor lain, setelah itu ia j
ese St Ignasius (1948). Pada saat menjabat m::z:J;#'
L Iy

d. h - -

3 I i I:FE“ Bapa SUC[ Untuk e jafh \Hkaris Rpf)‘: ik

Jak‘a ta ﬂada ta gg%” 18 FEbIUa i 1953 dEI‘Iga‘ ) moto: ° " '-"-E"b“D
K Gpi warena Sabdﬂ—Mli ”_U* 5'5} : i . i

autem tuo Tet ko . . Misa tal bﬂ‘r& 1

Mer. Acrianus Disjasspoctra 5)
{1894-18870)

R
W Kurtls, Sejurah Seputar Kotearat lokarta, 2001, h. 199

W urris, thid:; h. 202,




Bab 11 Lahirea KAJ: Quod Chilstus Adorandus
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T berkengn menunjuk kita umat Katolik Vikariot Jokarto o
46 menerima dan memelihore onugerah itv. Oleh kare
e maritoh kita beryukur hati kita itu kite nyatokan
perbuatan dan hidup yvang sesuoi dengaon hot! barterima kog
Marilah kita umat Kotohk fokarta semua dan masing-rrgs
bettl-bielul insyaf, bahwa sekarang hidup dan perkembangann
Keuskupon Agung Jakarta diserahkan di tongan kite. ftolah sug
tende kepercavoon besar dari Bopa Suci akan kito. Jenge
kite mengecewakan hotl Bopn Suel, sedikitpun jongon! Did
anok-gnakmu sebeaity rupo, hingga panlas menerima dan
melihara Panggilan Tuhan untuk menjodi Imam, Bruder,

Suster. Mu sernua diperfukan sgngat. Dan sampai seke
jumlah e, Bruder dan Suster masih terasw songat kur

puf keperitian materiif sekarang harus kita usahakan sendiri. ™

& i
annva. Kendati situasi di Indonesia dalam haL'InIL Py
Wﬂdn;‘( -;aha'bat infilgrast merah tampak bergerak
o i e'rs“i ni sa;gat torasa di Kata lakarta. Schagal =~
e 5“—“;_‘:'31‘3“ politik Presiden Soekarno yang
4 'rZZEEuEa;lunsur-unsur pasakom (Nasionalne, Agarkr::
o lelr'ﬂbme] '.sangat dirdsakan oleh spjuruh masyarak

. oleh Mgr. Djajasepoetra. Be'n.a.u

R si:sag::nﬂnﬁ:ﬁ;:-nﬂéi Pancasila yang terkibﬂs :E:':I:ut
'mi:;?t oleh ideclogl Nasakom . BEhauKEmaun'lgme_
! ami ketika harus perhubungan derjgan i
o i ule ketidaksetujuannya dengan K;::munlsme,_l e
' -iahiz:aada Umnat Katolik agar tiak memasang b::; Em
un an Mikita Khruschey, kepala negara korg: i

kw":li' Jgakarta 1960, Beliau juga memmt_a. Isepa S
"hsehzn\ah Katolik agar {idak menempatkan n-m;i i
. ie di pinggir jalan sehagai tands panfa;_ﬁm@n v.; _,gdém -
i .klp Ia negara Unl Sovyet tersebut’ . Berbeda - :}ka
Sa'me;?:pranaia | Semarang yang ﬁuhungann?l.? am:t m_guh
| an. ketegasan dan prinsip yang leey Sd o
i ’ kEkUE;'Z?a;Epoatra ini  membuat relasinya : :ng
f hnr?:tgarh inldcnesia menjadi lebih renggang, :Aah:;r_;ntc rg e
*- 1 2 tedeng aling-aling dan lelugasan Monsi gl
i Let] sudah memikirkan sopala konsekwensiny ;
:;?n:?;;ign ‘tjiari silent dipfomacy kolega Uskupnya di Semarsng

Pengengkatan Mgr. Djajasepoetra sebagal Uskup Agung Jakarts
pertama dirayakan pada tanggel 20 Agustus 1961, Pa
kesempatan tersebut, Internuntius Mgr. G. Alibrandi men
rahkan Palliurn, yaity semacam selendang darl wal putih dengar
enarm salib hitam yang disulam padanya. Pallium yang diserahkan
ini merupakan tanda kehormatan para Uskup Agung. Upacars
penuh syukur tu dihadir aleh Gubernur lakarta, Dr. Soemarta
dan lendral A.H Nasution.

3. Situasi Palitik Indonesia: Gereja dan Negara

Selama Mgr. Djajasepoetra memimpin Keuskupan Agung Jakarta,
situasi politik di Indoresia maupun d Asia Timur jauh dari
stabllitas. Daratan Clna, Korea Utara, dan Vietnam Utara sudah
dikuasai oleh Pemerintah Komunis™. Di sana, umat Katolik tidak
mandapatkan tempatnya untuk menjalankan dan mengamalkan

e mborte, him 203, Sikap kiitis-dan
W5 Kurris, Sejorah Seputal fotedral fa i

o tidak =aja
a Presiden Sozkarno :
igsepoctra terhadan i 3 a0 e
e M!:Lkgalm:’ palitiknys, rrelairkan jug:f: dnujzka;'le :;:::: e
mnw@k:;::i candi], Dalam sustu wawanwra__pr}l:rlmdi., 'p;ubad'l' A,
Ry, Disjasepoetrs mendritik katas POUp PIEE T 0oy
I:IH: hmw:ga \,m.rs.g kala itu mampunyal |mbify dar] satuy B |
pekarno F X i
fmermbaraskan uang negarn”

* &, Heuken, 200 Tahun Gerefa Katelik i Jakarte; him, 178,
"R Kurris, Sejeran Sepular Katedral fakartn, him 203

!_—‘
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b it RD. Sutopanitio, yang pada saat Itu sehagai imam M
san pribumi’, jawa lagi ¢ menjadi orang kepercayaan Mer. 9
Wpoetra ditugasi mencarikan lahan [uas. Karena waktu ity =
) fim. Suto diminta melinat-lhat kemungkinan mendirtkan

Ml d] Pasar Minggu dan Bintaro, fa berhasil menemukan

mwyn dan membeli tujuh hektar tanah di daerah Pejaten

{, Pasar Minggy, dengan harga Ap. 50,-fm2. Sayangnya, di

Wnah itu, bangunan sgminari menengah baru didirikan jauh

aluly Mgr. Dajaseputra mundur dari jabatannya, yaknl tahun

saat penggembalaan Mgr. Leo Soekoto. Seminarl

fah tersebut yang il berdama Seminari Menengah

WAt Bhakti sekarang hanya mempunyai |uas tiga hektar saja.

4 #mpat hektar dari lahan tujuh hektar luas semula yang dibeli

il Fim. Suto dahulu itu, dipakal antara lain untuk Kompleks

sumahan POLRI, Pasar Minggu-

Rab 1 Lg 1
ah 12 Zehirmya 10A): Quod Chrlsrus Adorandus

yang k
g karena kedekatannya dengan Presiden Soskarno dib

48 anugerah
{5 gelar  Pahlaw i at
e Wafatnya, an Nasional” (1983), segera setell

_iﬂ?‘l;;:;i k[e_bu.ak_an yang dibuat eleh Mgr. Djajasepoetra
menyerangp a::;imlaiir::nﬁ:m sl e
: 1gga tahun 1985 a %
:’:lti:;}l.;k ;::Ei Lobang”” Maksud dari kebijakan ya ::1:?;1”3:
bt ki ;upava umat katolik: di Jakarta tetap kom
o lainnya. D:: tidak sallng rr}enylkn_t sesama umat kat
el ; gan Eahamnya ini, beliau berharap agar
menghldupi semangat kebarsatuan yang erat inl,

Persiapan Imam Masa Depan: Seminari Menengah

Pad i .
Semain:;h:ln EES M.gr' Willekens sudah memulai pendiri
Iéhan : & enengah d[ Tangerang, di tempat vang kini men
bertahgf: Ezlra"’:‘anaf:aki 'I;]aﬂ,gerang- Namur, seminari ini hanys
{ satu tahun dan para serninaris di
. ; . aris dipin =
Seminari Menengah Mertoyudan, Magelang, Jawa Tan::kan -

Genting 1965-an

urat Perintah 11 WMaret 1966 [Supersemar)

lah penetapan S
kuasaan dari Presiden soskamo kepada

g memberikan ke

Fada m

ApOﬁmﬁisfaf;:fgemhaifmn Mgr. Djajasepoetra sebagai Vikaris
eriik G ln;5EP€th pendahulunya, beliau punya kerindua'
s m]signaaT asli Indonesia. Hal ini merupakan antisipasi
sslinianiya, dt wi!“ :mpﬂ yang divakini tidak akan bertahan":
i .Per[u dana.-.:n pEngge_n:rh_alaannya. Vikariat Apostolik
Dengan dernikian, h:l:l;j rr:::‘"rlr:':n??k? ey
untuk mencetak imam hagi daerahP.alzgtge:n;:ﬁmr;ammmgah-

Wi, sutnpanire dalatm suaty wawangara pada s 15 ipri| 2012 bercerita:
Sebugol srang Jawa darn imam dlosesdn, sayo proktis menjodi eman Mgr
Pjujo dalam sont-so0t aribadinyg. Saya puiym kesan bofiwe fome-momo
Weigndo yang 160 di pastoran intedral soat ity agok ‘takut’ dan enggan
Werkamunikasi dengon MGr. Djofu yang lerbut, gendiom tap! tegus-grinsigil
it Bagitu misalnyd, Kerap diglomi pemandungan lucy sagt mukan stang yead
weiktu itu oz dibagi jmenjad] dun kesempateyi: "eafsie tassl (rmafa gfiiran
Imokan perromaldan ‘tweete tafell fmejo giliran makan kedua). pgre Awime
{isfanda Tty ikat-Thet duly sebpittm makan, kagon gilirars Mar. Djaje makad.
Lol ke meraky memilili waktu maken mareka, yokal bukan poda saof Mar.
Biafa mokan, Melainkon sepglum oty sereluh beliay makon, Saya sih seciny
diminte menemunt beliou pedo saat-saat (tu, buhken seriag diminta menjod!

wakilnye dalam rpat-rapot di wamisi.”

5 i
A. Heus=n, 200 Tahuin Gereja Katolik ot sekarto, b 186

4




Pak 1: Labirnya KAJ: Quod Christus Adorandus

Bub 11 Takirnya KaJ: Qued Christus Adorandus

B

war janii-janiinya
Panglima Kostrad Maylen Soeharte, Partai Komunis Indon tan yans dig&llar PH, 1ﬂnﬁargﬁatﬁ1'f;" ézl:flal: ]T?“" 51
50 (PKN dinyatakan sebagsi organisasl terlarang dan dibubatlk et akan diberikan sawakt i Hal 0 sebanarnyd ——
i S5utlah enam bulan sebelumnya dalam apa yang d galah satu ormas PEl wa ;kur; demanstrasi suatu
peristiwe G305 (Gerakan 30 September 1965) partai ini dia i berbeda dengan massa pen o " - Rm. Alex Dirdja S)
sebagai biang keladi dari pembunuhan brutal dan biadab | ut-saat Pemilu zaman kl.ifa' sckara i;p{:"di pulau Buru
jendral-jendral AD sehagal langkah kudetanya atas peme 1 prnah bekera mendampingl i;t,raa] sebelum kemudian
sah waktu itu. Akibat dari sensibilisasl ,ganyang PKI® | Uf satu setengah tahun -{_197?- ktor seminarl tinggl KAJ
kemudian hari segera saja terjadl peristiwa-peristiwa mengariks i direktur tahun ratipH AR e 1ti| HipUP 14 Mel 2000
yang sama brutal dan biadab, bahkan melehihi brutalita 0 1998), menceritakan dalam "fI:.,:;at adalah penderitaan
kebiadaban peristiwa 30 September sebelumnya: dl pelb: panderitaan para W“m_ll i ek ang putus asa karena
daerah, terjad! pengejaran, penangkapen, penganiayaan bahkai Wilogis, k‘ESE"ESa’““bt_}au:;ﬂ::;{;pjaga banyak darl antara
faan tak ada harapan bisa AR i ahanan
. Y tahu alasan pen
ik Vantg bkz;ad:ls:;‘ 5::? E‘ii. ada 5 orang pamit dan
'::itasnuabﬂnuh'}dirh dengan menceb;;"‘tﬂ r:::l,akgé':::f:;
BMalny sungal terderas di pulau Buru. ey ;
Sl ::.; ::L:d melarikan dirl dan mﬂncrﬂbmt:;t::';h;a::ﬁ::;
emukan mati di sana. Mereka mengatakan,

Ndup tanpa keluarga di pulau pembuangan itu.

pembantalan atas anggota partai terlarang ini dan mereka ‘|'3
hanya disangka{l) bersimpati padanya. Jumlah ki
diperkirakan 6-7 juta orang.

Dari semua itu, tindakan
paling sisternatis  untuk
menyingkirkan para ang
gota dan  simpatisan
partai ini adalah tindakan|
resmi yang dilakukan
oleh pemerintah  Orde
Baru berupa pembuang-
| 1 an mereka ke pulau Nusa
Para tersanzka kader 2Kl sedeng cigiring Kambangan dan pulau
para 1967-an Buru. Ribuan orang di-
isolasikan  dan diinjak-
injak haknya di kedua pulau ini dan di ‘tempat-tempat
pembuangan lain, dengan atau tanpa prosedur legal. Sebagian
besar tahanan politik (tapol) inl tidak sungguh-sungguh
menganut paham Komunisme. Ada taksiran bahwa dari ribuan . lompak lain yang mengalami
orang yang dipenjarakan mungkin hanya 30% saja kemunis tulen, i tengah situest ini, agia kelamp osial dan politis juga.
Selebihnya adalah orang sederhana yang memang terlibat pada PN

jalami oleh sanak keluargs,
Mo pndern re s S LT g
| '“{M:r:;ﬁ:; sehari-harl mereka dilkeucilkan, .clIs‘I:igrman:"t-i5:&:;.*.4-i dl?:‘
'ilﬂer?::ukan <ocara diskriminatif. Begity mwsaln\;a;,u:T;pE :_uan
:plda waktu itu, bahwa mereka 'y-fmg mau q?ri] g e o
i—jbkumanlasi identitas diri [mlsahmré iiiglos Mol
‘ kériaﬂ" i mﬁl‘ful\;:iii{:; L?:r‘i:?iengan. penolakan
.T'r:l:rg;:: iiijuaigt:::pnitr:gik?lakses ke kehidupan wajar sebapal

Wwargs negara.

mmarjinalisasi dan diskr

 ———————EE
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s Mereka adalan warsga negara ketururman Cina atad oral
52 Tionghos. Qleh karena PKl merupakan partal komun
— . seara ideclogis mempunyal hubungan amat erat dengan
Komunis Cina di bawah Mao Tse Tung, maka penggany
terhadap PKI mempunyai dampak juga baik secara |
maupun tidak langsung bagi kebijakan pemerintah t ’
warga Tionghoa. Mereka pun ,kena" didiksriminasi. Salah &
bentuknya adalah larangan pemakaian simbaol-simbol
khususmya aksara Cina, pade ruang-ruang publik, terma
sekolah. Bahkan ada tekanzn serius dan diskriminasl agar wal
Tianghea mengganti nama cinanya dengan nmarma Indo
Memang pada waktu itu ada koran berbahasa Cina, yakni har
Indonesia, namun koran inl dinllai lehih merupakan sa
propaganda Pemerintah  ketimbang penyalur suara
Tionghoa. Selain Itu, dalam keterlibatan pada hidup
kemasyaralkatannya, warga Tionghoa pun dibatasl. Meral
dipersulit untuk menjaci palitikus, gury, tentara, pegawai n
cendekiawan atau limuwan, sebab akses menempuh pendidikaj
di universitas-universitas negeri, tempat favorit dimana pan
calon fimuwan dan cendikiawan Indanesia ini belajar, sanga
dipersempil. Satu-satunys bidang yang memberikan ruang ge
lebih leluasa pada mereka hanyalah bidang  bisnis
perdagangan. Alan tetapi bidang perdagangan, ke dalamny
warga Tlenghoa digiring, ini pun mengalami penyempitan aki

adanya PP No.10 tahun 1958 sebelumnya, yang ditandatangani
eleh Menterl Perdagangan masa Presiden Soekarnn waktu tu,
Rachmat Mujamisera, Paraturan itu berisi larangan ,perusuhour
perdagangon kecil dan eceran yang bersifat asing® (hal yang di

lapangan langsung diartlkan sebagai: nan-pribumi alias warga

Tionghoa - Penulis) malakukan kegiatannya di tingkat kabupaten

ke bawah (di luar ibukota dasrah) dan wajib mengalihkan usaha
mereka kepada warga negara Indonesia. Ironisnya, peraturan
yang sebenarnya mau melindungi dan meningkatkan eckonomi

| funtut um
i, Gereja ment

iira manusiawi sebagal pengamal

.IZ’- rarti, kepada uma
Wepara Indonesia —

| svdrnya Kaj: Quad (hristuy Adorandis

e
pada kenyataannya

Bab It

X ir‘l|-. gg
[ argerak tanpa saingan _ i
- L:::a:ka: posisi daminan wa_rga Tlmghnzekanﬂug s’
|l pusat-pusat kotall), kendati _memangberabéwa'
o i usaha mereka jugs. Memene Ber ||
R s i j angat rawan fanakala
rn Tionghoa Ini kelak menjad sang

m o i men 1aml
;]at\ p'Dhﬂ-k 'Enl dl a . ¥

int mereka a
i subelumnya
o hitam darl keadaan buruk int, cementara seb

' 3 uan
{gan biasa mereks menjadi sapi perah herkat kema)

Z...r m\'a-

| apaimana sikap Gereja |
, harus dikatakan: Ge‘re1
i ﬁl;me, khususnya sistem
inokras dan daktrin materia

KA terhadap mereka 1ﬁi-ll’ Pertama-
a menentars mati-matian paha:ﬂ_.
kekuasannya Yang memuf;u‘a
lismenya yang bersifat ateistis.

i \pan semua
4 pancasila dengan sem
[ ' coaang teguh pada asil :
'. mT:.: :ie rspuérihB? hukum dan etos kemdupar&s;ﬁ::;;
g 2 ga, Namun just
| warga. _
ik diamalkan oleh semnua Il
gyl waijlb cecara kansisten dan konsekwen p_ad P
B atnya memperlakukan Meress, y b
dianggap sebagal _ang_gr:{ta PXL,
an silasila pancasila. Ftu
kepada semua Warga
fakuan tidak adil atas

a Epﬂl dan kEtua Eﬁl wa. Apa[a I pe' lﬂkua” tldak 'j ltu
B @

z ia sepert]
ai p Hak-hak azasl manus
erlital hagal pelanggaran ak : el
ferlihat jelas se )
kapan dan peny . _ :
B e tp:::w?il. ; Bury. Untuk menegaskan maksltxdn:;a
emberikan pelayanan pastoral 1uga efapol
fami marjinalisas) politis ini, yalkni: para

ia dan kaum Tiongnea.

Lduh terlibat G305 atau yang

tnya — pamun juga
Garaja melarang par

Gereja lantas m
mereka yang menga
hersamna keluarga mere




th-ts;_uee-.&doﬁnd us
ﬂ

Wik sefarat RD KA kampung sawah mempunyai nilai
Maria, ada RO. 55
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54 Akan tetapi
etapi, panppi
~. mereka yang Iem:rfl:ia;n E:: AAnegInERD) Geisin S - |
rji i J! . i
jinal tidak terbatas pada mersl . '“;f::;r:;ek:;:iﬁugni (fgr-]’f-s 1851, kemudian dua
| ] 2 ! |
Mario wafat, RD- Hadiwijoy2

i tahun sesudah Rm.

ti ngat Sﬂﬁial‘ iti j T an
FJO|I|:|1< 5djad ||\Q]a]nk j
i ¥ an Jugs me E‘ka 't

tertinggal dan ti
tl‘dak mengal 5 1 |
merata dj Jakarta. galami hasil permnbangunan se

ulai medio Desember 1994

Gt tahun sebelumnya, calah satu bangunan dalam:
ji pastoran Kampune sawah dipakai sehagal tempat
ol = diberi nama: JWisma Mario” — hagl empat frater

1993), yakn! Fr. samuel Pangestu (tanbisan: Agustus
tus 2001), Fr. Ferry

Di tengah-ten . 1

gah situasi kamplek ‘

PKI di ; pleks dan ruwet i ;
I di atas, ada tempat di KAJ dimana mktjts::ksenkltir

dKan-akan

tetap allas tak
; bergerak i
nelrnbansunan by Kots J-ak-ﬂl:ta :::L"_ggﬂhn proses ke " i i (tahbisan: 5
Berbeda dari part tapel dan kpl::. S e .I II'r(ilt::h'I:J‘“h‘:nm. Ju“::mba;r I;ani}gu;an Fr. Haris Lizd
] rganysd yan ' LS jsant 5 5
A gundurkan diri), dengan Rm. Alex Dirdja S) sebagal pastar
pari parokl ini berasal

ya. Tambahan lagi:
Noran (tahbisan
Agustus 2010).

kegetiran hidupnya akibat stigmatisasi
Li;}::t;:{i;ﬂrzgt Hat_qllk di To:se%ﬁ::a;;nd&lnxgg;eTion
sl K_ampunggahlt-:‘m_dalam masalah ekonami ::Iasnar:I
.Js'!kap Pemerintah mﬁ?aw;anmlglzr i:jjai f[er:ﬂ-”a damnaktelsg
adi i sl ;
y :n :::;Le:]::ap::: kesederhanaan p,endudsiuhzﬁssgv.as
R rga cu!-:l:z_p jauh di sebelah tenggara Jagﬂr-t'
il kf'rIIISJ_nnarIs harus ekstra berk-ﬁda ke
S e :.frale_"g_;s inl membuat Kampung SawahszI ;
ses Gl el ek puaer
b itk i Pusat, T '
oh ;;Tet_:‘hnafa k?:;dgpan umat dan warga a:::;-nh:::: 2\13 \
A denl sarat akan dinamikanya zrfenclir'i-HW A
i daga:; keada?an Zsmannya waktu ity Ad:au
lain pleh aktivitas en E_LEE' T ﬁiwaf‘l'llm an :
bt i :,-r:: darrlsenrang awam alirm dén polos 34"9_'
i g sa I.;:n. drt;hbl_sl:a_n menjadi imam dios?“&_._.
Marius Mariatmadia aIIJiE P b it .
as km, Marla. AR

T s direkturm
WD KAJ: Ren. Yus
j lymayo (tahbisan-

sesan untik Kaum Marjinal

pgustus 4ageg) dan Rm,

g Imam Dig
harus ditanggapi pleh Gerejd.
umat Tionghoz dan
RD. Sutopanitro,

junsi  genting dan lerisis
it angkut masalah tapol, prablem
ingyarakat pingglr takarta, Gereja menguius
_phan dan Rm. mMaric.

4 1. RD. SUTOPANITRO: Pelayan Tapol dan Keluarga Mereka
|

fim. Stanisiau

Katen, 16 Mei 1934, Karena
nertoyudan, Suto kecil

spOrang karyawan
nya di Jakarta, urituk

¢ Sutapanitro lahir di
terlambat mendaftarkan diri di Seminari
diajak  olen kakaknya, mas Prajasuto,
. [Departemen pendidikan, tingeal bersama

nanti diperkenalkan dengan P. Looymans 5) yang katanya akan
a masuk saminar) nantinya. Tapl ternyatd Suto

| menyiapkan Sut
dimirita belajar di sMA biasa duly, yakni di spA Budaya. setelah
sempat satu tahun persekolah di sini, Suto yang tujuannya ke
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T Jakarta adalah untuk masuk seminarl dan menjadi imam!

56 merasa tidak cocok dengan sekalah umum ini. (2 pun kel

e Situ, dan masuk ke seminari menengah Jakarta yang bar
diselerggarakan di kompleks gereja paroki Tangerang se
setelah sebelumnya diadakan secara agak darurat di i
pastoran Katedral, yakni di tempat berdiringa aula
Katedral sekarang ini. Seminari Tangerang yang didirikan
oleh Mgr. Willekens ini, ditutup oleh Mgr. Diajasepostra se
sesudahnya, antara lain lantaran jumlah seminarisnya
sedikit (cuma 12 seminaris, al. Suto dan Nico Durmaje
kemudian menjadi Yesuit), sementara tepaga pengasuhnya ;
dari cukup, yakni dua imam (R van der Werf 5) sebagai Re 1
dan RO, Soerjomoerdiito sebogal prefek) ditambah it menjadi pastor Lent angkat tituler terakhir Letnan
subpamong (Fr. van de Braak SJ dan Fr. de van der Schuere panjangan dua tahuq), dengan p o rehon ol Regei e
Rm. Suto dkk. lalu dipindahkan ke Seminar| Mertoyudan de el Sekarang beliau menjadi il dat dan dinamis vang
status sebagal ,seminaris Jakarta®. Maka setelah tamat d whus, Kelapa Gading, suatu paroki p:D Wiyanto pada tahun
Seminari  Menengah Mertoyudan dan  mau melanju ' rannya ikut ia bidani bersama alm. RD, Wiy
formasinya menjadi imam, Suta dikembalikan oleh P. van del l 1977.
Putten SJ, Rektor Seminari Mertoyudan saat itu, kepada Mgr
Djajasepoetra lagi dan menjadi calon imarm KAl yang menempul
studi filsafat dan tecloginya di Seminari Tinggi Yogyakarta milik
Vikariat Semarang (lokasinya saat jty dj tepi Kali Codej,
Yopyakarta, lantaran di lakarta belum ada sekolah khusts un

I, I menerima tugas it juga pada akhrrny;'x..iT:?T: s;iiz .

A, Justru lewat kemata?hp:dauie;:r?::;a: ,khushmya i

W an dengan nas LT : K Sl

)i :"E:::::an') tegntam yang ﬂiperijarakan aebatg::h;a;ﬂo;

i tersangkut perkara G30S. ,Lewat pe'!a.yan,un-. i

o ddon keluarganye, saye malahan menga amla nm};

ﬂang membugt hoti saya terhenyak dan dler_ss[; skuj:;

d ryne.l'i'hat hahwa ketaatan poda penugasan ;F:;; by
merupakon providentia Dei fpe.nyﬂengggrunn“ el o

' .'méngubah kekerasan hoti dan pribadi saya”,

ara dart tahun 1967-1992 (dengan

1 Pragram Sosial Kardinal

i 2 . P
i h W3 G Eja [dak bU B a ib
; i} laﬁﬂl d‘a 1 kéluarga me Eka ','.Ellg d|5tlg IEItlSESI, Ner dD‘ Dl'lg

) i iabat sebagal pastor tentara,
pendidiksn imam separt! ftu, 2 4ull 1963, Rm, Suto ditahbiska Wm, Suto yang saat .|.tu lTe;:i?:;Za stlzlmf.;l Vil
:(mtan; all Yogyakarta, dan lalu menjadi pastor rekan di paroki mimbicarakan persoalan nd;m o i e M
Ratedral,

wono, Uskup ABRI n R . el
ba;aj:lﬁastor tentara yang bertugas pada ;gr;lbl;'t::g bt
ra anggota ABRI, termasuk juga anggota B oo
5:1:m Rumah Tahanan Militer (RTM}, F{m.oil:it: t;uu s
mempr]haﬂ:k?tl :;;Ilahpac;?be;atuh:::; P'F:egram Susfal _Kar_ditq;‘:ll
FETb:l::sri::kat: pSK] pada tahun 1971 yang tugasnya 3ntatr]-=:( i :ak
g:r:lbtarikaﬁ pelayanan pastoral kepada para tapol. Kenda

Namun sejarah hidupnya berjalan lain, tatkala pada tahun 1967
Mgr. Dijajasepoetra menugasi dirinya ‘menjgdi pastor untuk:
meiayani tentara. Semula ia amat keberatan dengan penugasan
itu, sebab katanya: #5GVa ini orang keras, dan hati saya dart
betu. Saya tidak maly bohwa pelavanan untuk kolgngan tentara
malahan akan memperparah sikap kergs sope.” Namun demi




(14 i1 Lableuya KAJ: Quod CREFSGIS Adorandits
| menyerah dan
i wab?:'ltuélz:r::: alppeirl‘.lt:niesab:ran d'.an 59
hati 3:::;? t-etz:p'waspa'da akan persoalan \.‘;aanga tb::; et
.',Ill,p:;;jsln-,-a Ini, Rrn. Suto lama _keﬁar.han:umt;r;ha ::: it
ol para tapol dan keluarganya di -sanma e
aan dari ;ﬁ'nak- wiiliter ternadap pelayana

Bab 1T 1ah oy KAT: CQuare Christus Admndus

secara langsung, program ini nystanya mendapat pa
58  bersambut dari pihak Komando Pemulihan Keaman
. Ketertibar (Kopkamtib) vang waktu itu dikepalai oleh |
Seemitro. lendral ini menunjuk Rm. Suto secara khusus
kardinator tim "pembina mental para tapol”, yang angge
a.l. Rm. Alex Dirdja Sl (PSK KAS) tadi. Dengan demikian,
luwes keluar-masuk berbagai penjara dan Instansi Reha
{Inrehab), nama buatan pemerintzh untuk tempat pena
para tapol, dan memberikan pelayanan  kepada mera
keluarganya juga yang berada di rumah. “Kerena karyve
seperti ini, banyak tentera dan rekan sekanior menjuluk
‘Pastar Tapol’, bahkan ‘Pastor PRY, rentu sambil bergurau,™

Rrm. Suta dengan senyumar,

i 1Ak
. {ak bldayawon dan ArSiteR terhenatl D_alma::(i:?iol:‘f:;lll
! “nlk:ggw;ya [kalak anli hukum tarejaldl ;:;-ELL |.I.Eépfmhaﬂap
L bLmi, Sl
" g arm diosesan pri y
il uean se12 R . spalag! kalau anggata ordo i s
Afgota searnnfkaﬂBrEE;5r # p sebaga’ pakeria lapzngan: woran:
b il ! ;
il j pastor p‘.amkl wn's "nH Egzhuiu di Keuskupan Semaraie pEAN
Mot senior bercerita Eanmwe admasapoetra {pastar militer,
b o banyak orang hizhwa BD. i:iﬂlp ::m: Jan diterima banyak
il servenal disipling pinie : =l
e ?ingﬂmasmwinei;\d'r Wskug, Mamun lalu i tak aidukung ima
il | AT g -

d frul il Meelug
g karand r imarm
il lantaran & prioumi 1aws, profo lag e

' . g imam Yesmil ) s
: : (caritakan hahwa semid ! il sernacam
o l:‘l:: t.drwakl fu'lnus uftan ad groduir lullﬁn;ﬁb:umm?:ﬂh rafanty?
I : ; o banyas e
: rda Iyl sementara Bal : | tampak islas

|r!p_:;n;;:] ‘Lérﬁr';f"’ak”“a g E?tﬁn:: d‘mss‘i'an yang
! i:::ﬂbﬁnﬂ'sasi Gereja, dl dalamnya mma&uﬁ-‘:mmuﬂu; Hal yang £ame
' . ro], tidak berjatan seroa L entinEaimatia
Ll "'mu'.H:' v:ﬂ::.;f 53 tpi’ﬁvinsla'l sl pribumi Per;ﬂr'l::; :;1; E:n;;g@
1;;%1}15 wmeno i u (P Sunads S OOE LOL L cigasnya
" buktikon bakwo orong Indonesig mampy ﬁ.ﬁ.ngﬂizlda pfzdn-sn{:ﬂw befum

) \ o dari B2 ST s

¢ mimpin... Beberapd FOME B a (k. Y Rtonius
.”.”"f,m;?,f:ya i:.riﬂﬂ kamarmptian g dnmmt:';}r'ﬂsj t_Egmpr.gat (itith
; Qhw . Wielandash dEngan Spirit”, di. & 22 s 'nil Jta alasan kuat
s bor. 2009, . 33.), Berdasarkan samia 10 i
e 5 fal..n bahiva sebutan "imain kelas du3 te[ herdasarkan
| rhesimpy ! | yesia Al
i t:: lbelﬁznf:ﬂya mam closesan wabun < ;;iigfl:ang meremetian
N1 i, > 1 mem ¢

d teptentu semeniar | y Camr lapAnEan. Kita
'1 ' '“ngkla fajisr:h!us'uan\"a para pastur parok) Eoi -pm‘c:g puh‘:?lribum'n
_ﬁ'lipr.h:m_-rn_ wan, tempo doetoe belaps sulit basﬁuslearaa o lims
| it frfal'ﬁ jmam ketika lingkungan sekel HE:;kan juga catatan
it Mloles” ™ gelhudavai\“ dan terietimews srudill Perh
@gmbu:araan, |

Joakel 163 i bawah.

Mamun kepada para tapel, Rm. Suto leblh menampilkan &
sebagal imam, hal yang diakui oleshnya bukan perkara mu
“Mereka tokut dengan seragam tentara yang saya kenak
katanya. Posisi ini dirasakan Rm. Suto sungguh sulit: , Sepe
tefur di wiung tanduk. Salch sedikit bisa bubaya.” Akan et
Imam diosesan, yang seat memulai karyanya sebaga) pa
rekan di paroki Katedral (1963-1967) pernah diperkenal
sebagal tweede klos priester [imam kelas dua, bhs. Belanda)

landati bukan gejals umur, rass superion res kulit putih (fuga bangsa
Belanda) atas kulit berwarna auls tezap terasakan jugs di daam Gerej@:
Katolil, Di Fleres: Seorang imam senigr WD, P, Paul Ngsanggung SVDy
bercerita, bahwa sast ditinya masih 3 Semican Trgel Ledatere I‘JEEO—HI'I}_
terasa ketezanzan relzsl antars imam-imam SVYD 3elards vanz mengangiap
sebelah mala (marm-imarm SY0 pobuo, apalagi imam praia, sehingga t'tm":i]el:'.'ji
dua kubu yang bertepzangan. Tentzng hal serups di Jawa, Rm. Sugiri SJ
renah bercerita balwa sewalau cirinva masih frater manasiswa flsafat
tealogl &i 'Yrrgya [Jtiga 1960-an), kelas imam diosesan prbom) dipisahkan dan
kelas imarn 5J yang (nyeris) semusnyz orang Befands. Mengapa? Menurusnya,
saal ity ada-angzapan paca beberapa pastor Belanda batwa pars calon imam
pribumi, *marcke dignggey kurang bermuty.” (Facahal <zat tU ada frater

11
W
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ati
sa Karmbangan atau P. Burd. KTnd 2 &l
: grasa amat tipis, para keluars
a kelak mereka akan
atkan aleh pard tape:l
ati diperiakukan
raka mermpunyal
g tinge! dengan
fpya dengah

yoperti Nu o
ahwa mereks pu ang
i ak sirna harapanny? bah;.:rh
Wambali, Hal yang saimna _d\perl o
| berbagai tempat penananan. 4
v flsik dan mental panyak -:_tadﬁ %
‘fan daya Juang untuk L3P i UFIV -
" & hahkan intelektaal, M

s |ain. Ada sembilan penfora di Jakarta yong saya layani @
6l  termasuk yang di fuar Jokurte ataw luar pulau”, kata Rm. Sul
Pelayanan PSK, utamanya dengan perayaan Ekarist, mul
memang diberikan kepada para tapol beragama Ratolik.

itu ja mulai menjadi penghubung antara para tapal di | I

dan keluarga mereka di luar yang selama ini saling kehila W

jejak satu sama lain. Lama kelamaan, pelayanan Rm. Sdta’ h akrivitas fisi A e Kermain ks hah'raar:
meluas dan merangkul semua tapol, tidak ekslusif lagi) Ay membuat aIaLt p:tara s Y ol aat kuaF Ta
pihak Katolik. Di Jakarta saja waktu itu ada sekitar 2| b codaritas i 8 o s e ot !

L | %
keluarga. Problem mereka dan keluarganya amat kompl pany membuat hart ha
menyangkut ekonomi, kesehatan, pendidikan dan terutama §
psikologis. .Mereka i kan dianggap sarhpah masyarakat Yo

farus dijauhi dan dirusithi®, jelas Rm. Sute.

yamal dan keluarga mereka bahwa mereka s_t::ﬁgﬂ
U taE,’F{l &l u (dimanu-siakan, bhs. Jawa) s
“m"l'lid'::?r;g::fs pengakuan Yang diarahk::p::aaﬁme]a
H :mT .Suto cecara pribadi, 8

pamun jug
I yAngE mengutusirnamm,ra dengan tugas ini

ia n g ikarl

suto menolak kalau |aD:n_a:anrglerlia;stang_
. oair weruh. DA !
Lofises : cing di air ker A o
R r:'teer:;kr; Rm. Sute berkevak’mar?h ::::Bda

; ey : o ¢
-mﬁm::: diperikan harus dilakuran tanp.anp:zt i
o n::a:‘g demi kehahagiaan arang “ual,tbu‘:imni m?nammh
B e i 4 kalau Y 3
T tkan pengikdt g i’

| mff;dﬁn_ I{'afau pun para tano! ataulltllsi::trgk \',rn i
| 'h'hdi Kihtciik ia ‘memberikan syarat ﬂ?i—; i o
iy uhan m;t'wasi mereka, JSaya perma e
WIUNBEE " o katekumen kepadd mereka yangd o
b 2 tahy opakah mereks 5‘“’”‘5’9”*'"."_'.“? fasan politik
Jﬁ#??ﬂrl gkeyakinnnn‘yu sendiri, atou dem ofeh- oo
:tt:‘nru." qalah seorang tapol yan b
gdalah Bp. ocl Tioe Tat mantan Me
Wybinet Dwikora zaman soekarno:

,___A

Urtuk membaritu para keluarga tapol yang hidup harianm
mencekam, Rm. Sute — kali ini sudah mendapatkan bantuan
para suster dan awarm —mengumpullan mereka seminggu
agar hisa melakukan shoring satu sama lain, mulanya di 2
satu susteran dl Jakarts Baral, lalu karena jumlahnya yang ma
tanyak, pindah ke aula Katedral. Selain itu, pada pekan yang,
ta mengajak keluarga tapel mengunjungl Kebun Binatang
Ragunan atau Taman Ria di Senayan. Rm. Suto pernah ]
menampung 39 bayi yang sebagian besar lahir di penjara-pen
perempuan, dan merawat bayi inl selama beherapa waktu pac
sarnacam rumah penampungan di bilangan Tebet, “Malom
sayo bangun, membuatkan susu dan mangganti popok mereka,™
ceritanya sambil tersenyum.

dernikian Rm.

a dibaptis
Ada dua hal vang membuat Rm. Suto merasa terinspirasi dan nteri Negara dan an
bangga bercampur haru dari pengalaman pelayanannya selama
ini. Pertama, kesetiaan para Istri tapol menungey suaml mereka

yang tengah mendekam di penjara, bshkan juga di daerah
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{i5h 1: Lalirnya 1Ka]: Quod Christus Adorandus
e

kehadiran dan kunjungan Re. Suto ) berbagai penjara
62  Inrehab tidak disukal aleh rihak-pihak tertentu, bajk di k
—m— para tapol yang mencurigal dia sebagai mata-mata, ma
dalam tubuh tentara yang MENganggapnya sebagal p
Pernzh ada seorang tapol yang mau mambacok Rm. S
belakang dengan parang. Ada juga tentara yang terang-ters
memaki-maki Rm. Suto, bahkan mencoba membunihnya

pembuangan dari helikapter, mungkin lantaran takut dilape
kepada atasannya dj

Keesakan harinya, Rm 63

Suto dibawa ke gedung ———

DPR Belanda dan ber-

temu dengan 56 orang

anggotanya. Diskust bE'I‘-

jalan  menarik. Alhas.!L

Rm. Suto diminta ke'sei—

diaannya untuk b?lrbr:-

. tuk :

luput dari sermua rencans jahat itu. Berdasarkan pang : il -kal;r;m d!aegih

kunjungannya di sana-sini, Am. Suto lantas memberikan mas 7 Iingkar.zr;n \;Engtm& i

secara tertulis Kepads Pangkopkamtib tentang  bagaimay : . Enﬂ::; terdap_at ; Pmn_k
Menteri Kerajaan Be-

o sedang member kata sambotan

untuk  Urusan
Wil partem_an para imam diosesan l:'nd:sama dan Pen-
sekitar medio 1970-an et}

Disidang di Tweede Kamer Amste rdam

Thn. 1974 Rm. Suto beranglat ke Belanda dengan satu tu]

gembangan waktu it
I Tweede Kamer
liburan musim panas! Namun fencana ini kelakangan terb ey, teriadiiah bahwa di dalam ruang sidang
kandas: Di bandara Amsterdam Schiphol, Rm

. aoar uka apa-
- Suto ditunggu i nyaris penuh ftu, Rm. Suto Pferb’cam 'S-E:a? |;§::1esia ;an
S£Orang penjemput yang memasang tulisan ,Mr. SUTORANI linya tentang keadaan tapal, peaiey, F,.ernn;:;'-!r; ?n pertemuan itu
pada dadanya. Ternyata orang ini mengaku anggota dari Amny hnan politik di masa Perang Dingin itu. Dala

Internasional eabang Belanda dan mempunyai huburngan der, "

d4 seorang peserta darl Partai Ka‘murﬂ_s’ 'v?;.ngs? ;:arrr;kl::l
Iweede Kamer (semacarm DPR Belanda), vang mau berdis itk secara tajam Demfa il |ndnnE_5: Ziibft mendengar
dengan Rm. Suta. Setelah sepakat waktunya untuk esok ha iy alias hanya nama saja. Agak mzr-ﬁ pertanyaan yang
orang ini mengantarkan Rm. Sutg menginap pada sebua Witiihan ini, Rm. Sute balik mr.-r}aﬂn_g_g'e‘i?‘}I Z’;g;: cendirl, katanya:
keluarga, sambil berpesan bahwa nantl malam Rm, Syt Wiknampar anggota Partal Kamunis pe-E;ﬁh sedang ‘herbimm
hendaknya menonton acara dari Progroma 9., Malamnya. sae e apa tidak seboliknya Andg mo u‘ qn,_. ara yang  lebih
MEeRantan program iy, sayg koget sekaif, Sebab ternyota o sana’ itung geya portal Anda? Manakﬂi_ " g« Pertanyaan ini
ady sioran tentang sayg vang tengah mendompingl para topol| Mokratis: Jerman Bargt atou ferman T"n]".r' % bl
dengan bimbingon rohan,... ado tayangan, saye sedang oris sifatnya, sebab semua orang tabu l3;..r‘l,“"'amral;is — Jerman
menomor kursi-kursi untuk sugty pertemuan, dil,” kenang R, prman Barat yang "EP“h“k'fE,d_Em[ e ;,mDDDH {Deutscﬁé
Suto. Rupanya kehadirannya  sudah ditunggu-tungpy oleh Mimur vang menamakan dn‘m-va. sen -:i:]ermaﬂj et
politisi-polftisi tertenty yang memesan tavangan itu. Pemakratische Republik: Republik Demokra

I —
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i ka‘a itu
) il.]l hris 5 idor Q 5
Hab [] L&]li““lyrl KAl il [ il TAILUs ang
tr y

werkata: ,Stlokan
minta ajudannya —

patanya. Jendral Soemi

yiliorl hormat
erwira lain,

.III.I'-'_ manl oleh heperapa P

o dengarkanlaﬁ inil®, sambil me
{ knset. Kaset U diputar. Dari situ tef nyata tardengariah

Wi pembicaraan antara Rm. suto dar pihak asing di
mer. Merasa bahwa dirinya akan dipersalahkan, Rm.

negara komun
64  represf de:nals yang sama sekali Hdak demokrati .
i diktator Parfain K:angmjak"”j“k kebebasan war‘::‘;. T
: omunis, Mand 1= "
anggota dar - andengar jawaban i
yang men-g;;it:ar lain bertepuk tzngan denga: n—I-,I;];| h
reaksj Em95i0n3|an Rm. Suto, bukan jawabannya 2
Bohasa Be!ﬁﬁau ::a: ,;Sava herap jugo soat i Eﬂw:;'ar:}f :
o lern £ . ) [
tn;a;% A mﬁ'mak;-makf:?:affl EHTFW Pyl W dan siap mendengark kata-kata Kk
rtawa terbah ; gin,;. kenang Rm. § i I an siap MEN ngarkan k4 a-kata 2pa yang a an
bahkan S'E'Fﬂpataké;:;rl' iUto tingeal selkitar sebulanuz? % 4 ¢} mulut panglimanya. sambil erbersit dugaan jelek di
Amnesti Internas gk ke London untuk ], hahwa la akan ditahan. Mamun alik-alin dijatuhi
rnasional. Libu ot mengunjungi . & _ s : s L
ran yang direncanakannya .._.stoz:lIl.rzu’c:ebn;:lz:ghdLb:rr;nfe:;ﬁni::)e?;nnnc:f;:j 5?:;?3
pelanda.

bE‘P‘Ja|an sg

: ntai, tanpa terasa

studl banding, a sudah berubzh menjadi semacs fintah Indonesia di hadapan parlernen asing di
Guto terkesima, hatinya lega dan gembira,

K

Namun sepul )
mendarat ;f ht:]&;:rzf:(ﬁop% Rm. Sute merasa gusar juga S&

blakan dan kritis tent emayoran. Bukankah ia sudah biéagﬂ. ; Pobel
permerintah dalam ang F&merintah Indonesia, khususn -ra
SRl e bl m.asg.ah tapal? Apakah ia tidak k _I:apv :
ketakutan, SEbahank informasi? Amankah dig kini? ;;FJ
kekuasoan Pres..a;!e. asanva: WSitugsi soot tu sangat : 3 :
Ponglima Terting n Suhorto yang begi tentora m Wt
menyatakan ,_5353 af, udalah tangan besi. Maka sig Euag
Tertinags, boh atu yang tidok senode dengan polic pa bera
o aya besar mengancam dirinya, petley Pang)

ng dilakukan R, Suto lewat PSK rerhadap para
i anesung belasan tahun, sampai tahun
2, ketika para tapol dilepas dari jnrehab atau penfara,
AN segera rereka menimbulian masalan baru. panyak dari
{ ja sudah tak atia kontak sama cekali dengan keluarganya.

Komando Rayon wiliter) vang sebenarnya harus

ra tapol ini kepada Rm.

phak Koramil (
Jngan mereka, menyerahkan P2
mereka, Rm. Suto mengontrak sebuah

5. Untuk menameung
s sebuah pedeng di dagrah Tebet, Jakarta Selatan. Darl
mereka dengan

(mpingan ya
| dan keluarganys ber!

Keesokan pagi
paginya, harl
i . harl pertama
[am.ni:ttcln l3lu memberitahukan [;::::!TUIE kZE'_”_t’;’r seusai liburan, \ 1::15:!u erlahan-lahan mengatur pertemuan
ﬁ'Envampaiskiz:Eb ﬁ::ak pulang, mohﬁ?git:;r:g:; bihm; bilg uargar:;a masing-Mmasing. wemang  tidak mudah mem-
er ” ¥ : R e ]
a in| pada Bp. Uskup, Mer. Lec l:: t:::"f pprsatukan mereka yang <udah berpisah Kelasan tahun Mereka
. It a x : 5
yudah sepertl 0Fane lajn.

bahwa a3 di
' inanggll aleh

mungkin sekali akan dits panglimanya, Jendral ‘Soe

dengan amat s:an.dltdha”- Pan hetull Harl itu juga l‘:_':’_'G. 3

bergegas mﬂ.hujugerd menghadap lendral Soemitro _er-‘anEEII

markas pusat, memasuki kantor SE;HETe;nimT

ral,

- ————




Bab IL: Lahirnya KAT, Quad Christus Adarandus

TEEE - Masalah baru lain muncul dengan ,hidup baru® para eks
66 yang mau dimulal dengan sebuah pekerjaan. Sulit
- Mencarikan pekerjaan bust mereka. Mereka bukan tef,
trampil lagi, usia pun sudah tidak muda. Tambahan lag
masalah pakoknya— Pemerintah Soeharto masih mengh
mereka dengan memberi tands ET = eks tapal) pada». .
mereka, Dengan cap negatif ini, mereka praktis tak b
mendapatkan akses untuk bekerja, lantaran benak mas#ar'
sendiri masih terisi penilaian negatif terhadap mereka 2
indoktrinasi idealagis mengenai bahaya laten PKl dar p
Pemerintah selama bertahun-tahun, Menurut peng;afaman' Ry
Sutg, mencarikan pekerjaan bagi eks tapol yang heraga
Katollk atau eks-tapol beragama lain vang ia dampingi itu,' '
sedikit lebih mudak dengan memanfaatkan jalur parcki-par
Namun lain halnya dengan para eks tapol yang tersebar di sa .--
sinf. Mereka terblokir dalam pencarian  nafkah hidupn
dimusuhi dan sering dikafirkan. Dengan begini sesungguhny
mereka telah mati di dalam hidug. '

1
i
L i

Sampal tahun 1986, PSK maslh menampung beberapa mantan
tapol vang sudah tua dan tacat, “Fagi sekarang ini sebog '
besar dori mereka sudah meninggol, sementart sebagian loin
Bise survive dengtn bekérfo seadanys”, [elas Rm. Suto. Namun
terkadang datang satu-dua maritan tapol yang minta bantu-&
pada PSK, kendati bantuan-bantuan untuk_PSKsebenarnyé.sudé h
dihentikan aleh pihak donatur, sebab masalahnyz diange

sudah selesai dengan tak adanya lagl tahanan GI0S/PK
Sekarang ini PSK praktis sudah tidak berfungsi lagi, kendaf
secara formal sebenamya tidak pernah dinyatakan <aat selesai
atau penutupannya: “Sompol sekerang karte keluargo merekfi
masih kami simpan. Hanya, cukup banyak yang rusok; kareng
waktu itu almard rusak dimaikan rovop.” '

lm. 1973 ia mendirikan Yayasan .
ng pendidikan dalam arti luas, misalnya sekolah SD-SLP

Bab 11 Lakirnya KA Quod Christus ado rantus

. I
Wh salama 40-an tahun dibungkam, peristiwa G305 memang &7
4 larma beranjak. Namun luka-luka batin dari mereka yang
utamanya para mantan tapol dan keluarganya, tidak ——

Wit sembub akibat beban sejarah dan cap buatan rezim Orde

atas meraka. ,Penyembuhonnyd biso jadi butuh waltu

J saty generasi,” kata Rm, Suto dengan tatapan yang

nerawang jauh menahan haru dar pilu.
silldikan Untuk Kaum Tertindas

karyanya pada langkah berikut, tekad Rm. Suto untgk
hantu crang susah dan tertindas keadaannya tidak pernah

Esti Bakti yang menangani

\ik anak-anak miskin. Asal-usul Yayasan ini pada mulanya

asih dalam rangka’ PSK di atas, yakni untuk membantu

Aldikan bagi anak-anak tapol atau eks tapol yvang mengalami

Wresl dan trauma psikalogls berat alkibat perlakuan atas
Moreka baik saat di penjara atau stigmatisasl prangtua mercka

wiak. ,Di antara mereka ada anak-anak yang termasuk pada 39
hayi yang saye rawot di

Tebet dulu, setelah dilahirkan ofeh ibu

wreka di penjara. Sebelumiya, perlakuan terhudap mereka di

: wenfara itu mengerikan. Soya pernah mengalami, adg bayi vang
diemur di haloman peda tengoh hari holong oleh penjoga
penjora,
menyaksikan . .
eritanya. , Kita harus taht, waktu ity para tapol d:penjc:ra dulu,
lalu baru ditanyoi. Bukan ditanyai dulu, lafu dipenjoral tandas
Rm. Sute dengen nada tinggl . |
tapatkan pendampingan psikologis, selain belajar secara farma
agar memiliki akses ke luar yang .
kpsphatan dan gizinya, mereka mendapatkan secl
kupnya. Rm. Suto herharap dengan adanya instansi pendidikan

agar bisg mengorek informast dari ibunya yang dipnksci
ity sambil ditanyai, apakoh i@ PKi atou bukan,
Di sekolah ini mereka men-

lebih luas: Untuk mendukung
makan secu-
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i, suatu generasl baru bisa  bangkit dari  reru

68
;r:;m;gsn::, untuk rmemulai masa depan yang lahih cerah |
P rekz maupun bagi bangsa Ind : A
terisl dengan peninca : AN
san atas orangtua dan | re
: : | gluh :
arah R, Suto jelas: perdamalan dan rekonsiliasi T

g:ll;:;’n pl,:rekam hangan selanjutnya pada tahun 1876, Yayas

Mum;ﬂbfznpfrapakkan" suatyu yavasan lain, wyakni ya_
”n'-,gndg i {= “bermanfaat”, bahasa Jawa) yang seka
anak@:ak tia_a.;as Iaperan- dari yayasan ,ibu-nya, yakni pend

e, Elapn ftu. Sedangkan Yayasar Fsti Baktl se
pan"di:'likanp ta_ya.mar; baru yarrgl_ bidangnya memang tetap
mﬂlamkanéempr tidak ekslusif lagi untuk anak-znak t
N t:mt; untuk anak-anak miskin. Letaknya di Ka
i 1. Su ?? ‘.Sayu. dulu pernak ditolok menyekolah
il pol. miskin fagl, pode suat sekoiah Katolik milik
s:ﬁe: iertem:u. Kalau tidok bisa bo : e

it : | 1
N L e e

. ; i : i

s:;lkai'ui Uftuk arang miskin!” ngzfaﬂ:gszzg:tigen:m
;, ura ai;_! praktis sudah tidak ada lagi, Yayasan E::J s’Ii-
engan sekolah untuk anak miskinnya d Haeréh.ﬂapuk ma

[ Ta) .
rdiri kokoh. Rm. Sute bukan saja sudah membayar nazarn

il ;
hulu, melainkan menjaga nazar ity pula sampai kini

o

var, vo fangan bersekolah g
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. RD. Agustinug Phan  Liang Ching
dilahirkan di Banda Aceh, 5 Mel
1925. Sebagai  anak  berumur
sembilan tahun ja ikut orang tuanya
pergl ke Tiengkok, dan tinggal dl kota
Mei-yan. Thn, 1840-an, sebelum Mao
Tse Tung dan partal Komunis
menguasai Cina sepenuhnya lewat
dekiarssi berdirinya negara RRC
Republlk Rakyat Cina) yang ber-
' ideologi komunis 1 Oktober 1944,
keluarga Phan pindah ke Hong Kong.
DI sini Agustinus menyadarl pang-
* gilan Tuhan bagi dirinya, masuk
seminari, dan lalu ditahbiskan imam
5 Juli 1952 dalam usia 27 tahun.
pulub hari berlkutnya, menjawab undengan Mgr. Willekens,
lkatls Apostolik Batavia saat [tu, Agustinus = salkarang adalah
Pistor Phan — berangkat ke Jakarta dan ditugasi schagal pastor
antik umat berbahasa Mandarin di paroki Toasebia dan Mangga
ot Salah satu pertimbangan Mgr. Willekens bagi perlunya
Beloyanan khusus hagi umat Tionghoa adalah agar mereka tidak
LGED) diinfilltrasi oleh ideclogi Komunisme RRC yang waktu itu
hor berdiri dan menyebarkan idecloginya ke seluruh dunia,
\grmasuk Indonesia. Rm. Phan terbuktl menjalankan tugas
perutusan ini dengan setia hingga akhir hidupnya. Dalam usia 59
i mempunyal devosi khusus kepada Bunda

Auhur, Ren, Phan yang
aria, meninggal dunia di RS, Carolus, pada hari Sabtu pertarna
untuk doa rasario, B

Walam bulan yang bissa dikhususkan
Dktober 1984, pk. 08:25, akibat pecahnya pembuluh darah besar
Wakat batang otak, Lengannya menggengam rosario.

0. Phan L anz Ching
(1525-1984)




B
ab 1T Lahienya KAJ Quad ol
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70 Melihat
. i . ’

—in Mandarin,s\;;kepr{fwa d',la;3n53H urat barbahasa Cina @
menimpa ﬁas;b ;n mengalami duz peristiwa pentingl '.
khususnya ¢ Jéhartaraszia keturunan Tionghea di In :
Yali ' Ealmana su on ; |

B Pertomg adalah PP N 10 tau:uanh i;g’;miukﬂkan ;
ng me:

ruang geral aray
. ; d }
sebagian begr adalr;el;rn,_:;.jm bagi usaha crang Tionghoa
] a‘ z ' Ul rl i
aang. Yang kedug, stkap pemer I m;oir‘s?p:i; t-;i:r?iahun kemudian {1970 ke atas), saat

vang anti-Px|, .
, partal paolitik !
duku | BRIRROIC R
chngliaan 11?3RRC;L" m‘”‘-mhawnji}abaia:fd?;mzigin 'mengalami kemakmuran akibat haaming minyak dan
ang hudava dan jenis pekerjaan \ru dm]e;!ag "T?ar?nh gelombang urbanisasi  para
¥ ; At ng darl ber agal daerah.

[arangan ma
Enampllkan sl :
umum, wasp, T[‘;n simbgl-simbol budaya Cina di ten

bidang:bidang [ain

disionalnya, yaknl campuran pudhis- ?i

Katolik. Grafik per‘kembangén
saral e

ari kepercayaan tra

| Kanfusianisme, menjadi
warga Indonesia dalar masa sepuluh tahun yang

puristina politik diskrirninatif itu (1860-1970) menun-
{ enailan jumiah ymat amat signifikan dan senormenal,
| pyarls sampai empat kali lipat(l), dari sekitar 20.000-an
-an. Dari sini enaikan jumiah ity

ghoa diparsulit ;

! untuk hisa bekerj ]

warga negars kecuall tetap menjadi pecagimena a3 Jijgan latar betakang Inflah, sikap pastoral yang ditaksanakan

Fang berbe.gi: ;nareka praktis mendapat perlakuan dii'.lt:hi? _phan terhadap umat Tionghoa mamperlinathan dimensi
drl sesama 7 g : . 2

BAELeonsys Tty (Ere | .JFT:;‘W:':LU; kzz:bi? arrr:]r'zzlr?:;a'(baik secara

nereka, umat Tionghoa
spsio-politis
ysnva lewat

biasa disebuy
: l grang Indone
orang Tionghy sia asli atau kaum prib ;
a sebagal “org pribumi. Stere L sk :
f " ; i un keagamaarn) il eriu diteguhkarn. Khus
B asiing yang gl Eanony ' rmas- d;sn misa‘ berbaiasa Mangari'n, Rm. Rhan berharap
aninya dalam

atnya menghayat! iman kristd
g utama bagl Rm. Phan adalah
dalah sarana yang

“emang hanyak

dan kaya

kElep:k. ::::::t _ﬂlﬁ‘rdagangan di Indanesia inl, membu
EaMparg diserae o i”‘”_dﬂh menjadi kambing hitam
dipusatkan, cq”tglh‘ﬂ:aagl lokasi tempat tiriggal mereka -:Id"
ekonami dan IJOJEtik. E;“S-Uhan rasial yang disulut d'en'gi-m i
adalah prodyg pollt?: :l;—l‘lle-i 1998. Padahal stereotip demi
memojokkan warga Tieng:m;g:?:; 5§i?erintah sendiri yang

W membanty um
i sehari-hari. Makayang palin
Wibargunan iman umat itu, adapun bahasa a

ang-sekunder pamun penting peranniya.
memgkai bohasd indanesio misalnyd

reka belum bisa berhnhosd
hah dan menghayati doa-dod

demikicn bahasa Mandarin
ereka adalah

uat yang mengesti dan
ntuke  beli bakso, nomun Me
ndonesia, dalem arti mengerti kot
{glam miso. Nah untuk crang-orang
Aptop masih diperlukan. Mereka harus ditalong, m

Dalam  bid
ang  hidup
\rgo kit jugo,” kata Rim. phan.®

i beragama terjadi g
fephminat P:M dipastikan sebagai salalz satu :ilsl::: :I .:fvEm
e mermtah Orba lewat Inpres No. 14}196?" o
B, Penifg:u TJOHE"!_GE melakukan kegiatan ke:a' an‘:‘:ngi
0 Pub"kn:;an simbol-simbol budaya dan !;epefaa a*:ﬁ
sl ke Cl-lk"u y ecara pribadi stau kekeluargaan tab;.'JI

p banyak warga Ticnghoa yang lalu berpi:tfalr

aiaiah bernasarkan
ulkan olen F. Hendra
v men|adl frater
diringa menjadi

ehagan terbesar
{bad| yang dikump
ketika F. Henura rmash
hisa menggantikan

pada Dagian Iy &

an korespondenst By
(utedls S1yang rmengenal i Pran,
yiing belajar di Tatwean dan diliarapkan
pstor untuk kalangan Tionghoa keiak.

W g tipan-kutipEn
luperan-laporzn d
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I5aty 11 Lahirmya KAL
Bah 1! Lahirnya KAL Quod Clirfsus st

. r—
o pinjem
| - menagtakarn IT.'BFEI 7?
Untuk lebih hisa mengenal umatnya secasra pribadi, R W paroki ini. Jongan 3
72 sering mengunjungi mereka tengan skoternya yang | o " A———
e BIFU telUr BsiN itu. Kampung-kampung dan BaNg-gang & | nembatasan: , Ped AHNGTE
s i heri pem
daerah Toasebio dan Mangga Besar, hingga daerah Pader Migr. Leo dmatarandmf"; E;ﬂ':akj kita adalc” b"""‘iﬁ
dan Pluit sering dikunjunginya agar bisa menemui umatny Mﬂ"do’?n o Kkan. Jika semug uﬂmrjpnn <
sederhana, bahkan miskin, ~angen mengonggop semug o Wha. Jangan dilanggeng halumny:

seksi yang &
Tianghoa ity keye yo®, katanya, Pelayznanrya kepada i

Tionghoa ini tidak larang diamat-amati olah intel-intal
waktu ltu amat curiga Lerhadap berhaga perkumpulan Tig
apa pun bentuknya. , Sqot sayo merayakan mise, jangon
kelaw of ontarg umat ada irtel-inte! vang hadir untuk me
matar " Tapi soya bigsa-bigsg safa@. Saya pribod tidak sukea
Kaimunisme, Moka bior sqja mereky tohu behwa kemi inj
baik-baik, dan Hidak sera orang Tionghan ity kemunis,
Rm. Phan. Untuk membanty anak-anak darj keluarga sade
dalam bidang pendidikan, Rm. Phan dan umat Tionghe
mendirikan Yayasan St. Leo yang lalu mendirikan sekolah §
pada tahun 1976 di jalan Marigga Besar Raya, harya be

sekitar 100 meter dari gereja paroki Mangga Besar, St. Petre
dan Paulus.

] ity seleiind | s
B ber.bahasuégd?::::menvkapkan umat Tlur:ﬁ:;aa :jak
i ;hzl::s:qgll.rlldonasia lewat kursus — Per
| |
ikan lagl.”
| uat kesan
| akhir dari Mgr. Leo Ini rnul:igh mem:nghendaki
e kan heliay memang tidak ol
- geakan_;: Tionghoa berlangsung terus ::#en:imka .y‘ang'
"han ui::an eksistensinyd. Akan tetapl sl
at Legu tidak akan gampang menafswka‘ el
o jtaan bijak dan diplomatis, khat BEL E
gh perr‘lw belial sadar bahwa misa baha-an R
hl :e!:n:;;:f” sehingga kirahya akan merupak
il na 4

: : i dilarang atau
adil dan tidak b_enanggung;awab bila hal ]m,.hun s v

blar - an mati sendirl. Nam" 25
i Sampaui:?::pfllfi;a yang tahu mengensxghp::']:i X

ai Uskup diskriminatif terhadap warga Tid ik

g ”nt::p:;:gda;m memformulasikan srapr:ﬁr:m_h e

R } fang dengan peraturan Pemer i

plr;r:;a:::?lp:n“::;r;ian dan pengggaan;:;xzz:_;*j:ﬂ i
\ : i ‘germyataan y ‘ :
R e < pUbl;kl:E‘I'}Tﬂdz:;z;at‘fm_tadl, jelas kal:i;rti:;ia::;
. daszrr::an searang ,Singa” (o, bh.s'-watkan b
o ke_EEm ; 'yang sekaligus memperlmasaan e
fnﬁ_nmha-domba;y:;adapan depgan instrumen e AL
.hllaksanaﬂza h:rsahahat terhadap warga Ticr;‘i_mpal s
.'::';in!::ia sulit memastikan apa tandanya dan

Tetapi bagaimana sif sebenarnya sikap Keuskupan terhads i
komunitas berbabasa mandarin dengan misanya Ini? Bm. Pk

menceritakan, bakiwa dalam rapat pleno Dewan Paroki Toaseh
25 luni 1983 Mar. Leo Soekato bicara blak-blakan: U
berbahasa Tionghog bukon orang fuar atou fiar Sebelum a
misa bahasa Indonesia di Toasebio, sudah gda lebih dahuly mise
berbahasa Tionghoo fyakni sejak Zaman Vikariat Jakarta dahuly
di bawah Mgr. Willekens - Penulis). Kensekwensinya, tugas
penyelenggaraen misa bahosa Mandarin adalali tanggung jawah’
Dewan poroki dan hak umat. Bahwo adanya umat berbahosn)
Mardarin dori fuer paroki Tegsebio menghuditi misa i sinj,
dopat dimengenti dan harus diterimea, malah boleh menjadi
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publik tempat mareka untuk berbahasa Tionghoa teta
dlgediaknn di gereja ini? Yang felas, sampai sekara&g
Saja umat berbahasa Tionghoa itu tetap eksis, bahkan
lebih semarak dan terbuka, sejak Presiden Abdurrachma
mengeluarkan  Kepres  No.6/2000 Yang mempe)

pe:y:an dan pertunjukan kebudayaan dan simbol Cina @
publik, 3

Wil Mariatmadia lebih akrab dipanggil sebagai BApaR.
anurut catatan resmi 81, dilahirkan 13 Oktober 190:::
| Informazi pada nisannya: lahic dl Muntitan, 17 h:‘le
§ sempat lama menjadl frater Yesurt_ (mastk S) ;i
ol 1926), bahkan sempat studi teolog E!ua tahun .
' [1938-1940), gelanda, hal lazim -,rang ditempuh ol
Mot teologan S) mulai mulai 1923 sampai thn. 1957, saat
indonesia dan Belanda memanas menvangku_t soal
rat, Tapi @ntah mengapa 1945 ia mengundurk&n-‘mrl (atau
\un mundur?) dari S, dan falu bekerja sebagal gurl 31
Sawah, kemudian menjadi kepala ‘se_kolah Strada tl
bl ' i yang dulunya bernama paroki 5t. Antmmus-, seorang san ‘n
selarang inf mereka belum hegitu diterima. Stamina, kon Wkar it Di dalam kehidupan berparok, Bapak Mario

dan komitmen pada tugas perutusan vang sejak semula ia t A sehagal ,paster awam” yang hidup selibat dan
de“&““-gemhira-lmat penugasan Mgr. Willekens sejak ia ke il seabreg p:ela',lanah‘. koster untuk misa yang dlla‘sfi:ﬂl
rr}lu,da inilah yang membuat Rm. Phan menjadi figur yang p oy sekall, pemimpin ibadat sabda, sekretaris dan lalu
diladikan tefacian aleh setiap mam siapa pun dia. ) -:fr?surus Gereja dan Dana Papa, gury sekolsh, pembert

upgan,  kuriungarn pastoial, mMengurus perpustakaarn,

Rm. Phan tidak mengalami situasi baru yang melegakan |
warga Tionghoa [ni. Tetapi tidak adza kesangsian bahwa ja

dengan setia dan penuh semangat kegembalaan mendsmg
umat Tienghos dalam MENYDNESONg masa depannys [rh,, 2
mereka bertahan dalam imannya, kendati secara sosj

Pada saat keberangkatan menuju tempat pemakaman jenazal
Rm. Phan di TPU Tanah Kusir, 9 Oktober 1984 siang, P. de.
der Schueren SJ, perjabat pastor kepala parosi Mangga Besa
waktu itu, menulis:, Perarakan ke Tanoh Kusir sangraf lanca
bus siap, dari Lokasari ke Olimo. Bonyak polisi. 25 bisa jad;
mobii, 50 motor {vang tidok diverbolehkan mengatur 'u‘ufu-f;m
berhisbung dengan svasenn vang sangot peka o Jo

sekarang ini).. Pastor Phan vang ﬂnﬁguﬁ di surgg tet
menyertal kita, kita toh sahabat-sahabothyg,” :

fthususnya P, Cremers OFW memans
ria herkarya dan tinggal di paroki Kp. sawah, Ban;l padaﬂg[aﬁ';;i:
; B al N et P Ruug Kuirris S)omer E
Yesult Belanda asal haastricht; :
:;d1 sinl, nama , parcki 51 Antonius yang sudsh r;enbfm:[;gsﬂu n:i;:]n:dkj
. ; ] 2 ia tgh, 3 Dkiuber )
it surat Keputudan WiEn Damaalmmla &l : _ . -
&1 Servativs, santo ssal Armena yang makamnya berada liutddaﬁal E‘Ea
Wfily, Maastrichit, Algsaniyd: sudih ode prrokl l2in, yaknl paquki-. :l aer il
et A i = i E: asi dati b
ng b s juga, hal yang cari sudit organis ) i
! bernama St Antonius” [UEa, newn
A 'm,:p splerarnya sama sekall bukan masalat, 30 Saplet*-fb:r :igi:ﬂét:; 530
prvatiis dat: i marokl Kp. Sawah. Seiak s
atius gatang dan disambut di parok : . tiap ¢
:::.efnber wrnat kg, Sawah mengadakan peringatan kedalangan relitav! i

genpan prasss| keilling kampung di sekitar gerefa,

1642/ Para imam Fransiskan,
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[ *k i I 53 nan”
'S .k 533].’;5‘“. dan Sekuat duhu lagL 1StKn ang

a
rohoya yang rela, Begitu misalnya, {anganty

Shechl it i
Niyuten [bergoyans) setiap kall 12 memgir;gp glla:i:at
ot ri nada korporale atall mengang 5

.-_ gtk sibori pa

s mendampingl misdinar, mudika dan mengurus Imperas:
76 vyang terbuka untuk semua orang dan karenanya me
e pETAN 3rnat penting di daerah pinggiran seperti Kanipun,
Sebagal pelayan pastoral, Bapak Mario tinggal di
samping gereja, sekaligus menjaga rumah ini, Pastoran itu

hanya sekali-sekall ditinggall oleh pastor paroki; yang

tinggal di Bidara Cina. Pada 12 Septamber 1971, Bapak

yang dahulu sudah mengenyam pendidikan filsafat dan.

i

c n yntuk
y mungl-:ln karena kerhnduann\ga yang me dalam
e

; ikas!
\mam sudah terpenufii, natT jm:rt?:;;: :s::;:ﬂl RS.
itu dan kini berusia senja 66 tahun inl, menjadi ,Roms M it fover dan lambung, RM- Mi:;msa tahun, Saat misa
lewat penumpangan tangan Mgr. Leo Soekoto dalam ug lih, 3 (@Oktaber 1972, da'ar: | b.er kehanjiran umat dan
tahbisan di gereja paroki yang lama namun tampak masih ka Wi, Gereja Kampurg Sawe .uma |slam dan sebagian
dengan konstruksi besi pada bagian atapnya saat Wigh Yans kebanyakan bilaragﬂmerem_ herdatangan dafl
Permohanan tahbisan ity dikabulkan ates dorongan dan (Gereja pasundan) ltu-.u avi lonceng gerela ramai
umat Kampung Sawah, selain tentu szja keinginan Bapak | ana, setelah mem:'ler'l.s’ii'r uﬁ\’ Mario tersebar [uas.
sendiri sejak masih frater dulu. Dengan demikian, Rm. glitalu dan berita kematlank irn.l:ii Taman Pernakaman
adalah Romo Diosesan pertama yang ditahbiskar oleh Mg ahnya Siring dan .dl.ma._kam ol Sampal menjelang tahun
vang baru sekitar setahun menjadi Uskup Jakarta waktu itu, di ilik, sekitar 200 meter darl Ee.":'}.a'_ ng) oleh para peiaran;
tempatnya pun di Jakarta pula. ““ Menginpat pengetahu §. akam Rm. Mario szﬂngc: u'r:::;ém hari (L, HIOUP
teologinya, khususnya pengetahuan menyangkut hukum gere) stk umat  lslam, juga pada 5 satu hal jelas: Kendatl
dan teolegl moral yang amat perlu dalam pelayanan pengakua 4/1988). Entah apa TJ_”_” alasaﬂwm;ﬁdaﬁat tempat di hatl
dosa, sucah dua puluh anam tahun tertinggal jauh di belak Bl lama tiada, Ren. Mario tetap '
masa palayanannya selama Ini dan sama sekall belum diu i korangsedérhana.dlf'a“a-
kecakapannya dalam apa vang disebut ujian ad audiendas (ujia a
untuk mendapatkan lurisdiksi atau kuasa pelayanan sakra
dari Uskup), apalagi sekarang usianya sudah termasuk lanjut,
Mario diberikan pembatasan tugasnya sebagai imam oleh M,
Lea. Begitu misalnya, la tdak diperkenankan memberika
sakramen pengampunan dosa, selain kepada umat yang sedan
dalam bahays maut. Memang; harus diakui bahwa Mariol

; g g3, atas

kudus,leember 1993, atas
1. c|a hari raya semua arang ; ; b
pad:m Alex Dirdjasusanta s lp;ﬂnr pamkud:ta riidah
- at .'mu] makam Rm. wario dipugar dan e F"'idi i
: uy, :
i rang ini, sakitar at_a, itu, : . i
"ﬁ? m;. Trm rﬁera;'akan pkaristl paua peringatan arwi
pekuburan, J

orang-
\g orang beriman {2 November] untuk mendoakan =8

- 3 : pointa, Rm.
prang yang merekd cintal, termasuk pastar mereka te

Marlo.

Y sebelum Rm Marlo, di Kampung Saweah sodab permat berkarya juza RDL
Fransiscus Soerjomoerdjito dari awal 1349 sampal 6 Februari 1951
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ogzohon perghanoys. o i e
Tuﬁ l?‘rl!l:gg:; aii?iaﬁﬁwtndz:gan Ij :a‘&.sailﬁlkﬂ;i;":z;
::D::::E I;f;‘;?::;;;:‘;:; k];:l:;a:n gma’t mencekam.
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—u SE5UEI dengan namanya, pada tahun 1950-an, saat Mario tinl
di Kampung Sawah, daerah ini memang masih sungguh-s
kampung dengan sawsh-sawah luas, terisolasi dan jauh
kemajuan infra dan suprastraktur, Sebagal guru berusia 45 14|
waktu itu, Maric sering menemanl kunjungan pasta
Leonardus Darce Wenda S, adik kelas Mario sewakty
sama-sama frater 3) dan kini menjadi pastor paroki Bidar

yang waktu itu membantu secara tetap paroki Kampung Sa

"Bila tidak licin dan iecat, jeblok dan becek, sepeda ity pre
untuk misionaris muda don kuot. Acapkall sepedaloh vong !
arang, blle hufan dan licin lecat itu,” demikian tulis Rm. Daroe,

Mitio sendiri tidak luput diri peTahm:::aSaﬁ';E;;:;“J:E::’a'

! imana diceritakan ole : ;

\ I :::::: :lhak Vikariat (sekarang Keuskupan) d;::::i?tla'
alam, 16 November 1952, 5eke.'.ompck InranE P I
hilntangl pastoran dan memaﬂk‘.ﬂli“m"""gg'l Mi:;;ka me:
remang-remang cahaya lampu tEPlpk'd' ngan bedil,
jgeong tamunya, Mario malahan ditodong de Eu' ret ke
-l‘nnsannva dan dipukuli dengan terlebih dahulu dise tak
W ruang depan wisma pastoran itu. Dalam kei;"o."r.ltlbum
ks para perampok dengan leluasa dan tanpa Terour eker
i 'n-:t'ail barang-barang yang berharga: Jam tanga:;::in til;
Kolekte yang masih ditampung dalam ka'z"i« '5u|c-u daf
ik ¢ dan milik Mario sendiri, sedangkan buku-buku da
a|| Pl_lstﬁ.fﬂ‘n e GlhsrranRin jatuh berantakan di tanah
-- Eﬁ?rsmnah merasa puas dengan iﬂrah::‘“*a! MF;E’:;
fampok it pergl berlenggang, 'men.lnggaar?tetangga
A nﬁerang kesak’rtanékaebifipamﬁr?;t;egﬁli:';rz At
" . .Maar gelukkig, Pa Tk : ks .. ‘
::::w;nden, gn zijn wonde was niet ermstiy 4 [pﬁ::ﬁzh;i::k
Strada memang aman difaga umat, tetapi sekelah-sekolah lain ‘ atlatmadia ditemukan kemball mamh hi:t-:;?,d::'\lkiaﬂ, it
rusnah, dan klinik menjadi ama sekall kosong lantaran tidak ada Serlus), demikian tulis Rm. Daroe. _K?“ s ixtts

pekerja dan pengunjungnya. Rm. Daroe sendiri pernah dicegat di Werat akibat kejadian itu tetep menghinggapi :

Bulakkapal dekat Cililitan, diancam, bahkan digebuki. Sejak '
peristiwa traumatis itu dikabarkan bahwa Rm. Darge mengalami
gangguan mental; la pernah berjalan kaki darl Kp. sawah ke

Keadaan Kampung Sawakh 195D-an sangat tidak aman akibat uld
kaum fanatik yang sudah bertahun-tahun melihat dengan k
tidak-senang berkembangnya umat Katolik dan Protestan (s
media Abad ke-13) di daerah ini. Kelompak fanatik ini |a
mengantam Umat Kristen dengan todongan bayonet, :
berpindah agama saja. Ada percobaan membakar gereja-ger

Selain ity masih terdapat kelompok-kalompek garlyawan [ia
yang merasa boleh berbuat apa saja, apalagl terhadap orang
Kristen yang sering dituduh sebagai antek Belanda pada
perang menghadapl agresi militer Belanda sejak 1948 J;
Mereka merampok dan menjarah bila sast kegelapan malam
sudah merangkak dan memeluk kampung dan pendudukiy
Banyak umat Kristiani ketskutan dan melarikan diri ke Jakarta,

jkan Kampung

iy : i i7 Alih-alih meningga >
iV tagaimana B i Gkt buruk, seperti

Suwah dengan membawa kenangan ngerl dan




b 11 Laahid J: Quod Chelstus Adorandus.
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T dilakukan oleh baryak warga, Mario bertahan terus di sana.
HU  malahan melakukan pendekatan persahabatan yang lebi
e dEngan penduduk sekitar, khususnya dengan znak-ana
umat Islam. Terhadap anak-anak, generasi permilik masa
Mario memberi perhatian khusus dengan memberi pel
tambahan pada mereka di komploks pastoran yang
beberapa ruang kosong dengan dipan, sehingea mereka i
istirahat dan tidur di sana jike sudah lelah. Khususiya u
anak-anak Katalik, Mario menyelenggarakan retret van
bentuk secara khas. Maman Noron, warga Kampung Sawah
sebagal anak sempat mengalami dididik oleh Bp. Mari
bercerita: ,Pods saat retret, ado soat dimana kami anak
dilatih ketenangan dan disiphin. Misolnya adalah makan
tiam, mendengarkan cerita-cerita tentang arang kudus
dibacakan Bp. Maria saat kami makan bersama ity Untuk s
anak yang mau jadi imam, Mario memberikan perlakuan leb
khusus, ,Sopo diberikan les Bohase Latin secora privat olef
Marlo, kareno waktu ity saya mau jodi pestar’, tambah Mamal
Namun diakuinya juga, sebagai anak, kadang-kadang Bp. Maril
dirasakennya teraly melindunal. ,.Dio tidok senang kalaw ka
arak-anok nonton hiburan, miscinye ikl pertunjukan waya |
saat oda hejaton. Namun tetep, Bp. Mario itu orang b tahan hati Bp. Maria diglami oleh orang lain juga. Ibu Alusia
kebapoken dun penuh perhation poda anok-anek,” kata Ma 4 yang dulu sering membantu Bp. Mario mengurust

yang teringat pada penamplilan khas Mario waktu itu: rams g "mahnv‘a. bercerits bagaimana Bp. Mario membagi-bagikan
kalem dan suka berjalan sambil membawa tongkat.

bulgur dan minyak tanah pada ora‘ng-ﬂmngd kampung,ﬁzéat
1.1' sim paceklik menimpa Kampung Sawah di tghun ‘,EB an
Wilgur dan barang-barang keperluan sehari-hari @u rlatangm{'a
\furi P. Robertus Bakker SJ (paster paroki Bidara Cina yang 5a.d'l.
A bertugas melayani paroki Kampung sawah, sambil mencar
kerungkinan membentuk paroki bharu di Cililitan].

——
I gpak terisolasi (diceritakan bahwa r_saat ﬁ_u arang per!u 1
"l kaki sekitar satu jam untuk mencapal pasar Kramzrt_iat;},
s membeli barang-barang yang diperlukan pada SaSteBaHl: me—
" . misalnya obat-obatan, minyak dan perle.ngkspan
Ml it tadi. Lalu karena pemakaman Ifsaum MU5|II.'I:1 bla;a
an pada hari keratian alrmarhum ity juga, maka jika ada
muslim yang meninggal dunia kaluarg_anva tgntu
Wputuhkan dengan segera barang—hargng perleng—kf:-:pa:
lian itu. Knhususnya kain kafan dan minyak wangl ama
Wuhkan untuk menetralisir bau jenazah d.l uda.ra terhugb.cf,
bnglngat umat Muslim tidak rne'rn:ak;] peti rnatl_ Yang .|5a
lip sebagai tempat jenazah, melainkan kurung hatang yarlng
Wya ditutup dengan kain. Maka mereka dat_-ang';hzada Malna
Wik mendapatkan barang-barang ftu. Maria :EBI'I_dIrI selaluy siap
mberikan bantuannya. ,Rintu rumobnya bisa diketuk kapan
", tanpa kite merosa sungkan,” kenang seorang warga vang.
ynah meminta bantuan Maric saat da!:ﬂrgt. _,,_Ter?rang-
snbayaran, Bp. Mario tidak pernah ambif pusing. Kflfﬂu belum
-uur}g, ya' terserah kopan me!unas!n}f?. Kalau tidok punya,
bl saja barangnya, Begitu gampang,” tambahnya,

Di kalangan penduguk Muslim Kampung Sawah, Mario dikenal
sebagai pribadi yang rela menolong mereka persis pada saat-sa t
mereka amat memerlukannya, terutama pada saat kedukaan bila.
ada anggota keluarga yang meninggal, Mengapa? Sebab Mario,
memillki cukup persediaan kain kafan dan minyak kolonye, |
keperluan untuk kematian, yang dibelinya di Pasar Tanah Abang
dan disimpan di pastorannyal Sadar bahwa letak Kampung
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“Bp.  Mario
sangat  dekot
ngan dengan ¢
D"'ﬂ'ﬂg 5_'-"_55?‘]'.'
kan wokty se
PERSIUNOR  Pu
sering memhagis
gikan  uang,
dan celenanya
masift boik
orang-orong

Wl dan kegembiraan. Pada zamannya sekolah Strada
g, sehingga sempat memilkl Sekolah Guru B (3GB),
wholah untuk menjadi guru 5D dengan masa pendi-
hwa empat tahun setelah tamat SD. Untuk anak-anak
ng Sawah dengan demikian disiapkan bukan saja masa

4 sendiri, bahksn mereka distapkan untul mem-
jpkan masa depan anak-anak lainnya dimana pun mereka
. bekerja sebagal guru nantinya. Di Cakung la ikut
\isahakan berdirinya sebuah 5D bersama rakoh-tokoh Islam

)
T tzngéh-:r;m;q s . :’;ﬂiﬁaiu;;f:ﬂ. ing umat Kampung Sawah boleh berbangga bisa beribadat
Kampung Sawah (13 Des 1071), 55 | g .t .'_. Am o gerajanya  yang hordiri  kokoh-megah, gereja St
Bekeraps hulan sebelum watatnys btfrka!r-@u o Mlivg, dan pada hari peringstan datangnya relikwi St
o tius di paroki ini (30 September) boleh mengadakan proses!

b saya pernah
menyobek celonunya vong sudah Jelek itu, bier Ja adas':

membeli celana bory”, kenang ibu Alusia sambil tertawa. S

orang mencintai Maria yang berkepribadian poles dan sl d e
itu. Eelavanannyra yang tulus dan "tanpa pamrih terhade y
Mush!‘n justru pada saat-saat mereka sedang ditimpa keaﬁsa
menciptakan relasl batin yang dekat, jauh labin ctefét 'k:ri :
pada_ _5aat.-.saat senang. “Podo soat lebaron 8 .
m{rdapatﬁ‘qﬂ betyak sekall dodol (“dadol Betawi” F Pem
elori banpak _ﬂrang Islam. Saya sampof kebinguhgan e
rem;.:;_ar menyimpannyo,” kata Alusia. , Waktu Bujmk ( makmE;
Mario - Penulis) meninggal, botyak sekall umat slom 5: :
darl Kampung Savsah, Kranggan, Pen’urénaﬁ .pm'c' .k . daf
mana-mong ke gerefo”, tambahnya, § it

bWl berupa tulang dari orang kudus ini sambil berkeliling
Wpung; semuanya berlengsung dalam keadaan aman dan
. Keadaan ini kiranya tidak berlebihan kalau dipandang
mgal salah satu hasil darl keterlibatan enerjik Rm. Mario di
4 talu. Dengan caranya sendir yang khas, Marie membangun
yang harmonis dan membangkitkan toleransi bajk antar
iima umat Katolik maupun antara umat Katolik dan penduduk
lmpat yang kehanyakan kaum Muslim jtu. Mario adalsh
urang imam yang ditahbiskan bukan saja untuk umat Katalik,
lainkan untuk masyarakat \uas juga, khususnya masyarakat
mpung Sawah. la adalah inspirasi bagi setiap umat Katolik,
Wihun terleblh bagi para imam untuk menghayati panggilannyz
ra lebih ,mendarat”, artinya: memiliki sensibilitas tinggl
da suka-duka dan keprihatinan-pengharapan masyarakat,
olampaui reksa pastoral pada umatnya melulu. Dari kepekaan
'.;,l.-' bisa muncul bentuk-bentuk karitztit dan kreatif lainnya. Hidup
it karya Rm. Mario sudah mambuktikan itu.

g@gkatan Mario dengan kehidupan sehari-hari warga membuat
(i!a mendapat hati di kalangan warga Kampung sawah siapa p
dia. Warga Katolik dilayani cleh Rm. Mario- dengan pe:::i'; [
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5. Penutup
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Quod Ch_rfms Adorgndus merupakan tonggak awal
Keuskupan Agung Jakarta sebagai umat Allah va . T
mgl_angkah secara mandirl, Berbarengan dengan ity ne?fn
dinsesan mulai mendapatkan sorotan utama. Me:m' i
pada saat itu, Gereja Jakarta masih bergantung pada l;rm 5 |
misienaris dari luar. Mamun, berb'arengan'de-ngan ;emf
Kguskupan Agung Jakarts semakin dirasakan perlun -
d!ose,san yang — berbeda dari imam tarekat misioner -H

drmai_tsudl-:aﬂ untuk melanjutkan  kelanjutan karm:_
.keuskupan vang sudah dimulai oleh péndanulu seh:;
ieb.a,i apa artinya kemandirian Gereja kalau iz dalam pPr-l:;
d:ﬁlu:ga pelayanan dirinys, sefalu dipassk oleh imam-ima

Selain nu gambaran KAl sebagai sebuah keyskupan yang.
diba_ndmgkan _dengan keuskupan-keuskupan lain di ‘Ir d'g
sudah mulal terlihat pada awal perkembé-&gann?a IEf-akI:1 :
tarr_j:pak darl posisi sentral keuskupan ini di Ibu ki.;ta d -
sosial-politlk, dan karakter mﬁftlkulturarnya vang karl :
Melihat konteks ini, terleblh Imam diosesan di lakarta -t:rm:"
?enjalankan dlnamllf.a karya kerasularinya s'ecafa lepatpﬁ'
an Permu_tu. Maka itu, apa yang dilakukan oleh ketiga ;lD"'
yakni: Rm. Suto yang bekerja untuk para Tapol dan kalua l
Rm. Phan yang melayani umat Tiohghoa dan Rm M rfrga.. )
be&erja di daerah pinggiran Kampung Sawah menllad'ia - ‘*'1;?
lantaran sikap tangeapnya terhadap Zeftgeist ESEIT‘IEIUEEY gzn
dan karenanya pantas diteladani oleh setfap imam siapa pur:ni:?{"’

>ecara singhat-pacat, dari hidup dan karya ketiga RD senior df
:;as klﬁ. kiranya bisa menimba pencerahan in: Baik Rm. F‘hﬁ-'
m. Suto maupun Ren, Mario, ketiganya acalah imam Vﬂ

I
Wlikan cleh mereka yang

ativitas menjalankan tugas perutusannya, betapa pun
IWthananya tugas itu.

Wiyal  komitmen  tingg pada tugas perutusan yang
kan oleh Bapak Uskup kepadanya. Mereka tidak

sl menciptakan pekerjaanya sendiri menurut kesenangan

J| mereka, melzinkan sebaliknya: menggerakkan daya
tasi dan imajinasi, agar tugas utama dari Uskup ini bisa
s dengan sebalk mungkin, sehingga membuahkan hasil

timal. Kesenangan dan hobi mereka dimarnfaatkan sejaul

plu tugas utama mereka, hukan malahan mengurbankan

i1, Kebesaran mereka kelihatan dalam kesetiannya pada

kecil, Juga kalau itu berartl, segalanya seakan monoton,
an berjalan di tempat. Buah dan sejarah imam dipsesan
\marm Gereja KAJ dengan begitu akan ditentukan secara
mempunyai komitmen dan

—————— oowloon
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b T Magr, e Sorkuoto: Restrikiurisss] 4an onsolidasl KA]
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far otoriter dan
e olitik vang ._.aman—'terkendah |ewat [alan a7
86 Bab Il
i Mgl". Leo SOEthU: . L oada tingkat politik mikro-provinsitl, provinsi okl Jakarta
Restrukturisasi dan Konsolidasi KAJ i :

i perkembangan yang amat pesat di béfahdgau:i;l';;
-;'_ mn Keadaan Stah“ yang N.aman-terkﬁnda“-apar'l dan arus
| --mkmz-ﬁasinnal,- faktor ofl boom Dad_a liT‘ﬂ': i
Bagian Ini memuat delapan hal, vakni (1] keadaan Indaon ﬁw yang besar dari dacrah-daerah ,Ti:c: g_s;afe's‘ hotel
pada umumnya dan khususnya Jakarta, tempat Mg akanrya pembangunan geoung, pabrl ,t ik alat-alat
berkarya. Lalu (2) riwayat singkat Mgr. Leo, (2} be | ghrana-sarana infrastruk'tlur |Bl.f'l; MBFH i
Seminari Tinggt k&l, dan {4) paguyuban UNIO Jakarta, nnssl di kota Metmpuman Hj'n- ,?ﬂsl;nﬁmin Sueh),
kedatangan Imam-imam asal daerah, khususnya dari Ja Wt dikenal ,iebih kefom daripada ibu tirl .k ang beran
Tengah dan DIY, termasuk (6] beberapa imam darl ka I mun kamakmuran dijanjtkan pada mere : e:'ﬁaﬁg hanya
«Panggilan terlambat”, serta (7) ketujuh putra KAl yang me Wharuly hidup di dalamnya. Ya, terkad;:Bn. nn:akmur Jakarta
imam pada masa Mgr. Leo, Akhirnya sub bagian (8] me | dijanjikan. Pada kenyataanny2, keacaan
uraian tentang Mzr. Leo dan para Imam digsesan KAl

’pa ngar heﬁ a” ENEL Y a
Ht lﬁ ta E d p B asd tern ata |H“Ya T elflba“‘
nya

ngan pada kelompok elit kekuasaan d‘an_merekar- ::g&
: :ut!:n annya. Muncullah apa yang dikegai dengan; Eﬂ.m 2
T I3} E ma Tahu, yang praktis sama dengan prakte ke Ipr;
B e tisme kelak), pada sisi lain realitas kEWlﬁklﬂa
Kolust dan Negz;angan {rang mulal  bermunculan di wajghl
' 'rad.l KIE:T: Metropolitan ini memuat kentras-kontras <osia

: g tajam di dalamnya.

1. lakarta pada Masa Leo

Mgr. Leo Soekoto memimpin Gersja KAl selams 24 tahun (1570
1994) dalam suatu konstelasi politik makro-nasional dan mi
provinsial yang saling terkait secara khas di Indonesia, khusu
di Jakarta. Pada tingkat politik makro-nasional, masa ini adaf
masa mengualnya cengkraman kekuasaan Orde Baru di bawah
Presiden Soeharto. Kalau sebelumnya pada masa Presi

Soekarne, rasa simpatl dan  dukungan vang  diberlk:
pemerintahnya kepada umat Katolik amat terasa [sebut sa
misalnya: penganugerahan lahan untuk Universitas Atma lay:

3 3 < f: iwa,
1963, Izin pembangunan Gereja Blok B 1965, penganugerahan Leo) tercatat jumiah umat Katolik Dad?_ hll::_‘::;u::l‘i?:gﬂ}:ﬁ)
pahllawa_n pada Mgr. Soegijapranata, 1963). Namun, ketiks ‘mamun pada tahun 1895 {setelah Mgr._ quekitaf 300,000 Jiwa.
politik Orde Baru berakar kuat menjelang awal 1970, peran terjadi peningkatan secara tajam menja

masyarakat untuk menentukan  masa

i fakta yang
depannya  sendiri pertumbuhan umat Katolk memang menunjukkan
terbungkam. Politik Orde Baru berhasil memaksakan suatu

palam situasi seperti ftulah, umat beriman K,;;?Lkm:;in:g;
b dary mencari jalan. Secara k-fuantl'fa i ity
.r-tamha:;ia arsip Keuskupan pertumbuhan umat Kato!a mj
u‘:tagel?amng meliputi daerah Ja.k-_arta. 'l’angeral;g-_ ig?anchﬂgr,
ﬂr—blghat begitu pesatl. pada tahun 1970 (saal awal ja

4__—4
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T begitu - signifikan, namun vang Jauh lebih penting
B8  mengenal cara dan gaya hidup beriman umat Katolik di
e Cit@-cita-dan mentalitas mereka, serta nilai-nilal manusla
Iuthur seperti kejujuran dan keadilan, Untuk membanty urr

mampu menjadi saks! Kristus d| Jakarta, baryzk plkiran,

dana, ean waktu senantiasa harus diusahakan olah pihak
Hasilnya tidak mengecewakan: Pada umat Katollk zaman |

Leo tampak hahwa dedikasi atay partisipasi kaum awam p
pelbagai bentuk kerasulan Gereja di lakarta menjadi kokoh;

Kerinduan umat Katolik akan imam-imam juga mewarnal
saal ftu. Mereka membutuhlean pelayanan-pelayanan s
mental, pendampingan hidup rohani, pendalaman iman
membaitu rmereka menghadapi hidup keras ui sinl, Sel
umat Katalik juga membutuhkan fasilitas untuk aneka k
(a.l. ceramah, konsultasi perkawinan, seminar penga
kelahiran, gedung untuk Pelavanan pada orang miskin), s
tentu saja gedung atau ruang untuk berdoa dan berib
bersama,

Untuk menjawab kebutuhan umat yang sangat besar akig

pelayanan pare gembalanya Ini, Mgr. Leo menantang
mendesak pelbagal tarekat baik yang sudah lama berkarya di K

(misalnya: MSC, SVD, 5J dan QOFM) maupun yang sampal saat |

hanya memilikl ,rumah transic* di Jakarta, namun kar

pastoralnya dijalankan di pelbagai pelosok tanah air di luar 4

{semisal OMI, ssCC, CSSR, SDB), apar juga berpartisi

menangani reksa pastaral umat di KAJ. Menjawab seruan in,.
mulai saat (tu, mulal tahun 1970-an berdatangantah imam-mam.
baru,
untuk berkarys di KAJ, khususnya pada bidang pelayanan paroki
teritorial yang praltis liap tahun bertambah satu sampaj dua
jumlahriva seiring dengan pemekaran Jakarta sampal merangsek.

dari aneka tarekat balk yerg lama maupun pendatang

Bab 11 Mpr, Leo Soehato: Restrulturisas! flun Konsolidasi KAJ

' ini tipta sebuah potret
Jl'tab;k- E:ia:;zmtr;tfrr::::!l:l:: :r?ird?'satu pihak g;tut- 89
m 1|'.Il’:|:emrne:"Jr::ae:rk:a~,ra Keuskupan ini. Namun harus d:a:ull -
1rl‘-:wa. tarekat yang bekerja di KAJ b::an t;s_:]-
" i persoalan tersendiri, melihat fakta perb d|E:n o
udaya pérn. imamnya, latar be_lalcang pc::ndlm- : o
illlsafatnya dan fluktuasi perpnlndah_ank nrpa,-am'; s
lng cepat itu. Sinergi, kordinasi dan _arljasdiupayakan
hdlcan visl bersama Keuskupan I.I"II- p;er_u]

Keras cleh semua pihak yang berkarya di sini.

Gulah derigan aneka imam yang berasal dari pn’elbagaikpenj:r:‘u
i { i sanggup untuxk mem-
Mer. Leo sekarang merasa ; i !
1'_::&3 dingan gerakan membangun, 33_<Eara ihysu[i;t;iz:
' bangunan fasilitas Tistk (N alny
an umat dalam pem as fis :
hangunan paroki dan gereja baril), menl_ng,k_atkarl?k::a!;;l
p‘-' Irrian' umat (misalnya dengan mmperk:}pi_.wa} da;
wbaruan Karismatik, Legio Mariae, F.'a.awrarli Ma :s:;mmma
" gl | anisasi uma
a meningkatkan huahtas_ org : 2
a:;:]a.sﬁ paran Dewan Paroki dan .;}stem lingkungan®,
Warisifikast karya darl pelbagai komisi Keuskupan).

| Mgr. Lea Soekato 5): Hidup dan Karya

Wur, Leo Soekoto lahir di Desa Jali; Klaten, pagaktaTrgag:ld:i
' :.:bar 1920, Baru pada usia 15 tahun, pl_.ltera . 2 i
fusa Jali ity dibaptis, namun tidak lama Ikemu_d!an lam

I|_ |1l dituntun oleh rahmat Allah menuju imamat.

rlas, correct, tajgm namun
mudanya. Maka tidak
pastor muda, yang pa.dr_a
Maastricht Ini,

Mgr. Leo adalah arang \r.ang tegas, c&
letap sederhana sejak  masa .
mengherankan; atasannya menu.gas. an .
\ghun 1953 ditahbiskan menjadi imam
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s ENdidikanriya dalam bidang Hukum Gereja, beljay |

mealanjut : i i '
pe,-g,_l.]::a:ﬂn s_tudlm,vam Uriversitas Gregoriana di Roma, sel tanob, dopat okrab, behkan lermusuk orang yang
tingel vyang tersohor. Setelah menyet Wllki sense of humar yang tinggi.”

dosen _dan rektor di Seminar Tinggi Santo Paulus di Yog
sampai pada tahun 1966, saat baliay dipanggil ke Jakarta
mendampingl Uskup Adrianus Djajasepactra S) yang sudah m
t‘ua. Daripada tinggal di Wisma Keuskupan, beljau ik
tinggal sebagai pastor paroki di st Yohanes 'Pengiﬁjfl ]
Kebayo'ran Baru. Beliau mempunyai dua saudara: hakak‘h"
Soenarjo S1 menjadi pemimpin Serikat Yesus di Indonesia -

1866 dan 1974 dan yang perempuan menjadi Ibu Lurah, .

i sepuluh tahun masa episkopatnya, banyak hal yang
I dilakukan oleh Uskup yang suka bekerja keras dengan
I besi ini. Beberapa hal menonjel pada masanya adalah
linya sepuluh parokl baru di Jakarta, yaitu paroki Tebet,
ngun, Petamburan; Klender, Cengkareng, Cijantung,
Pejompongan, Tomang Barat dan Bekasi. Selain [tu,
ks mulai mengarganisir selurub, kegiatan di KAL Dia
Walukan organisasi paroki dengan sistem lingkungan yang
tinkan dalam peraturan Dewan Paroki dan mendapat
hutlan nasional dan internasianal. Rellau juga memajukan S5P
dibina olch Panitia Sesial KAJ, memajukan pendidikan
an mendirikan MPK [Majelis Pendidikan Katolik) untuk
Mbantu menangan| ancka urusan dari banyak sekolah katolik
i banyak bermunculan saat itu, dan Pusat Kehidupan
Wirga untuk membanty pembinaan keluarga-keluarga. Untuk
:':| tiucla, didirikanlah Civita. Hal penting yang pantas disebut
Ml adalah juga usaha beliau untuk “mencetak” para katekis
& hanti akan mendampingi iman umat, dengan mendirikan
alah Kateketik yang di kemucian dimasukkan ke dalam
hultas pendidikan Universitas Atma Jaya.

Pada tanggal 15 Agustus
Pastor leo Soekoto ditakbish
mgnja‘di Uskup Agung Jaka
Istora Senayan oleh Justinus Ka
Darmojuwano. Seanjutnya se
Uskup, beliau dikenal sebagai pr
yang prinsipial, Mgr. Julius Kard
Darmaotmadja 81, penerus belia
menggambarkan  dengan s

tepat kepribadian Uskup ini: I

MEE;_ E.f;';"’" “Berpegong  teguh pada prinsl
£ 1556] keinginan untuk melaksanakan

clita, kespdoron Bobwo tugas ha

diselesaikan seboik-baikn vo. membuat Mgr, Leo .kém:lif; Tt
Brafg: ruku;_n beran| Menentang orus, tidek meagengl basa-r'
fmdc:ng Begity jauh sompai dirasa kefiifangan sﬂ’at—sffut Jan
frya, Memang. lanjut Kardinal, “Mgr. lea soekata s r
menampilkan  kekhasonnya justru dolam ha!-ﬁé! yong nmf
berlowanan, BV sty pihak tegas yang cenderyng keras, Df i '

N pada masa penggembalaan beliau jugs, diadakanieh
\ode Untuk pertama kalinya di KAl yang berlangsung dari 18
pyember 1988 sampai 15 Agustus 1990, Menurut Sinade inj,
Wih satu tuntutan dasar vang harus dipenuhi oleh KAJ adalah
nindirian dalan personalia yanga.l. tercermin dalam jumigh
W kualitas hidup imamat... untuk memenuhi kebutuban
Uskupan Agung Jakarta yang terus bertambah.” (Menggereja
I lukarta dan Sekitarnya pada th, 2000, h. 32). Dengan demikian
adart Juga pentingnya agar “imam produk lokal” dikem-

Bab 111 Mgr, Tew Suekoto: Resoukturisasi dan Konsolidast KA]
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s hangkan balk secara kwantitatif maupun  kwalitatif, api
9?2  dalam menghadapl tantangan darl SK Menag N6, 70 dar'n 7
i 1978 yang membatasi keleluasaan penyebasan agﬂma-'
penerimaan bantuan dari luar negeri baik ményah’gkug{
maupun persanal. Hal Ini ditandaskan oleh Mgr. Leo sebel '
pada saat merayakan lustrum (| tahbisan uskupnya di
Senayan pada 4 September 1980, dalam rangla mempro
pendirian Seminari Menengah, dan juga ternpat peri
calon imam pada umumnya: “Seminari bukon gudang i
melainkarn pabrik imam, artinya bukan diimpor, beli ol
ffrEgeﬁ, tetapl dibuet sendir.” Maka untuk mempersiapkan .
imam patutlah keluarga-keluarga Katolik di KAl mén‘
perhatian khusus. Keluarga perlu menjadl tempat pemelf
benih panggilan. “Cobo bavangkan,” kata Mgr. Leo
kehidupan keluarga katolik kacou otou hanya memb.r'c;:r"
sool mater, bagoimaona  nasib anak-ﬁnaknya? D
memperhatikan masalok ponggilan, kiranya tidak cukup bila kit
ﬁan}?‘a. mendekati anak-anak don koum muda sajo. Kita ,
jugn memperhatikan orongtudnyo.” Bila keluarganya berm
calon-calon imam yang berasal dari sana; akan berfnutu ju
saminarl dan bila sudah jadi imarm, 1

a mudah diduga: Selama 25 tahun masa episkopatnya, 93 |
i imam dicsesan yang ditahbiskan oleh Mgr. Len) !
'I:.kl at dari 3 menjadi 34 imam. Beliau senang. Dalam salah
Wothah tahbisannya di gereja Pulomas untuk empat imam
Wsan baru KAJ {15 Agustus 1891), 12 mengatakan apa art
0 diosesan bagl dirinya dan Keuskupan: "Kalau sayd
Milibiskan imam blarawan, misalnya Yesuit atau Fransiskan,
W ldak berhak menahan imam ftu urtuk KAL (mam bigrowan
) ditugaskon  dimana  saja. iain halaye  kaolou  saya
Wahbiskan imam projo/diosesan. Keempat imam baru ini nant
mur hidup menjad! milik KAJ. Mereka tidak boleh berkorya d
whupan lain, apatagl pindoh ke Keuskupan lain tanpa ijin dori
hup Jakarta. Dan Uskup Jokarta tidak akan mudah memberi
Uty tanpa elasan yang berg! sekall. Karera apa? Karena Janji
wk mengebdl KAJ sebagai imam seumur hidup ity bukan
Wiya dilkrarkan kepoda Uskup, melainkan kepada Allgh
didiel” [Kontak, Tahun XX), Nov-Des 1991, h.aa¥

Warhpan serupa kiranya aca segagal kenginen setiap Lskup. Mer. Micolaus
sy OFM) [Uskup Bogor] pernah berkata: *Saye adalah secrang misionaris
Wqpslskon, Savd Juga seorang UskUn sebagal misianaris, soya mempunyal
Reonifibun untuk menyiapkan don membuke folan, Sebogat secrang Uskup
Wiy kawin dengan Keuskupon Inf dan mampunyai Kkewajiban memiliki imam-
N sendiri yang dapat mpioyan! kebutuhan Keyskupan. Ketlka Keuskupon
Wi bisa mondir dalam memenuhi berbagal kebutuhannyg, termasik
Wbituban imarmay, maxa kami po misivnars herus mulal mencan duerah
Wilsl ey yona membutuikon tenogy tendgn kami, sesual dengan kharisma
W panqaiion kaml sebogai misianaris” Slkap Mgr. Gelse ini ampaknya
niwarnal slkap Pransiskan yang pada L1 Maret 1988 mengembangkan szyap
Wilsioner baru ke Timer Timur dan membatasi karya mereka =i Keoskupan
Migor hanya paca Liga sempat yang bagl mereke panting lantaran mempunyal
faltan langsing dengan selarah dan karya Ordo ine. Ketiga tempaat i EGEIEL
Iliepck sebagal teinpat Novisial OFM, Cipanas dengan Pant! Asuhan SbYusup
_ﬂng hersarma biara MW, SFS dan biars Claris, merupakan binaan OFM, serta
torikhir paroki Cianjur sehagal tempat yang Balk untuk mengemoangkan

Agar kuantitas den kuslitas imam untuk keuskupan Jakark
maningkat seiring dengan ledakan jumlah umat vang Juar
pada 1970 sampai 1990-an; Mgr. Leo bahkan rela berkampan
ke Seminarl Mertoyudan. Selain ftu, bellau mendirikan Ta
Rohani, rumah-rumah formasi calon imarm mulsi dari Semin;
Menengah hingga Seminari Tinggl. Beliau jupa mene
beberapa calon Imam dengan lapang hati, sayangnya terkad
tanpa membual prases seleksl ketat misalnya deng
memberlkan tes-tes masuk kepadanya. Perkembang-an juml
umat yang luar Dbiasa pesat mau |ekas dijawab deng

penyediaan jumlah tenaga imam vang seimbang.
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imanfaatkan oleh Bapak Uskup semasa hidupnya sebagai

spen fouse merayakan Natal-Tahun Bary bersama umat 95
il wula Katedral. Hanya sekarang, tatkala ratusan pelayal ——.
lkarta, Semarang, Yogyakarta, can kota-kota lain datang

mui beliaw, Bp. Uskun mengakhiri kebiasaan itu dengan

N ol arti "Tahun Baru' secara baru juga: la memasuki hidup

alsm alam keabadian bersama Tuhan yang la yakini: "Scio

fedieli” (Aku tahu kepada siapa aku percaya”), semboyan

i Mr. Leo sebagal Uskup.

G4  Akan tctapl, sayang, bahwa dua belas dari 24 Imam
e tltahibiskan oleh Mgr. Leo meninggalkan jalan imama
kemudian hari sewaktu maupun setelah masa episko

Leo, bahkan-ada vang usia imamatnya baru dua tahunl

A. Heuken memberi catatan atas peristiwa sekitar ini shb.:
tohun 1970-an banyek imem don biorawan/wati di seluruk
meninggalkan imamat don/atau bicra, Pous Poulus VI
merpersulit proses laisasi yang hampir dibentikon kem
aleh Paus Yohanes Poulus I, Welaupun angka rohaniwon
meninggaikan panggilan nercka sudoh menurun, namuon - o
ada imam-imam yang keluar’. — Mgr. Leo Soekoto sedi
6 imam muda keuskupannya meninggalkan imamat belum la
seteloh ditahbiskan alehnya. ™ b

+ Seminari Tinggl di lakarta

jerti sudah disinggung sebelumnya, kendati Mgr. Vrancken
wah memimpikannya, pendidikan imam pribumi atau imam
n tempo doeloe di Jakarta (waktu it Prefektur, lalu
t Batavia) praktis tidak pernah dijalankan secara konkret
' rdacarkan tiga alasan. Pertama: Nyarls semua umat Katalik
vl wwalty itu adaleh orang kulit putih, terutama orang
da, yang pelayanan terhadaprya memerlukan imam kulit
juga. [Pada thn. 1950-an saja, saat-saat awal Mgr.
sepoetra menjadi Uskup Agung lakarta pertama dan
: mi [1953-1970), jumlah umat katolik Belanda/Indo masih
\hesar, yakni 18.269 dari total 27.896, jadi: 65,5%1, setehihnya
"- nyakan adalzh umat Tionghos yang umumnya tinggal dl
Wtah Kota). Kedug: Batavia adalah kota transit bagi ‘banyak
islc aris Erapa untuk lalu pergl berkarys ke daerah-daerah
wlosok Indonesia. Maks agal sukar dibayangkan hahwa mercka
umpunyal konsentrasi dan tenaga untuk mengembangkan
i ;m aribumi di Batavia ini, hal yang sebaliknya justru harus
sreka pikirkan di daerah-daerah misl di luar Jakarta, agar
Iwanan umal di sana yang jauh dari Pusat Itu, bisa mandiri
n berkelanjutan, Maka tidak mengherankan bahwa Seminari
lenengah dan Seminari Tinggl dibangun di luar Jakarta atau

Paca 10 November 1895, Mgr. Leo Soekota, Uskup yang te
dengan kothahnya yang singkat, jelas dan bernas ini, kini 'hs
75 tahun, meletakkan jabatannya karena sakit kanker sum
tulang belakang (Morbus Kahler) yang mengakibatkan rasa :
luar biasa pada baglan punggung dan pinggang, sehingga ia:
mampu berdirl atau duduk lagi, Pada tanggal 30 Desember 18
beliau dipanggil Tuhan dan dimakamkan di pekuburan -
Girlsonta pada 1 Januarl 1997, tanggal awal Tahun Baru 4

1.
|
A

dialng dengen Umat [slam ai Tatar Surda, hal vang amat ditekankan cleh
Geise sendirl, |h. Surdanto Hithawan {ad), B, dugas QI i Kamﬁr
Nakassar dulu tldak mau inenerma calonnya cari putra-putra Keushuoas l
sebelum jumlah imam diasesan di sana mencapal anglke :uf:rnnru r
signifikan. Hal serupa merupakan kebijakan SV di pulzu ?Jnre's,, .

A Heuken. 200 Tehun Gevgjo Kotollk di dakarta, Jskata, 2Dﬂ? b
Tentsrg siapa sajla imam-'mam diesosan Kal yang ditahbiskan dan w'
keluar, fihat lamplran stavstik dalar fabel yons dimuat oleh buky ini
Tahun Gorelg Katalk di dokearte; =314, :
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Batavia, yakni di Mertoyudan (lanjutan dari seminari M

il misi Bel;anda-lm&anesia” terputus akibat pertikaian
1911) dan Yogyakarta (1935). Namun deniidars il

i Lan, vakni 97
. Wi Barat it Salain ity 5a1ahdsatu faﬂk;c: jéz-i?ah ;‘3‘; ol
w0 . II A . atan - .
e SEMUANYA- N, ada aiasan kanonik yang ikut mempen; !mgknlfa urmat K:ﬂll\‘{lnkdpenﬂ "pertibawn ek
keadazn demikian juga, yakni alasan status jus commi s, Flores, Jawa, dil) i?ﬂonghoa sl o
3 : | o
melekat erat pada tanggunglawab karya misi berbagai ord o d kalangan Wafgﬂm nghos, diamben ergen
kongregasi dl Hindia Balanda.™ i e ;is d mEhEIIUkaH o
Wunvak bermunculan wa ; mem shhin:
vl - Selain itu, di kemu
| untuk pelayananmys. J dbis
"I Agama Alamsyah Ratu Prawiranegara m?ngeiuabr:::uzn
| it, bahkan melarang
T1/1978 yang mempersulit, . ! . o
inarls ilarl juar negeri bekerja di (ndonesia. Ble:l?;iagp;‘s}
I kamua ini; Mgr. Leo, Uskup Agung Jakarta { b=
. menggantikan Mgt A. Djajasepoetrad, pacliall ::(a :;—;mhan
: i if Tinggi yang memulal kes! _
hendirikan Seminari gL ya . et g
| di gedung, tempat wisma gu
g e ' ivarkara (berdiri: 1
whan taniciis dengan STF. Driyarka :
kang Kolese Kapisius cenga : i
ol el i jam salah satu ,
Juarl 1969) yang saat itu memin s
i bapal tempat kulighnya. | .
d| Sekolah Theresta se e il
| | seminar Tinggl KAJ itua.l.
el o at ity mereks yang
! & Wiryo. Sebelum saa! T
wie dan Fr. pamhang W . h ot
0 i ; i Jakarta ditugaskan
. l : di imam diosesan = _ .
dalart Acte Apostolicar Sedes Mo&1, 24 fehruant 1969 vang many J  menja O s g mgltUt Fﬂsaf?ft
status bary, yakdi s mondgtier vang memberi mandat kapada para Ls wnempuh selu e e e
Diosesan satempat Coluk  mengstur sendic Keuskusarnys, tetmasd nn Teolopl [sekarang: s e
mengatur semberian yurisdiksl den kerlasama dergar. ardo-ordy {ppyakarta, dan finggal pada Seminart 1 i 'ga_L e
kengregesi. Dengan demikian Uskup adslah pemsnapunglawal utam: Mouskupan Agung Semarang; di Kentiingan, Yogy e
satu-satunya dl keuskopennya. Sebuzh ords atau kcnarﬂéaﬂi vang di | s li iy k) e g
Farfl_P:ay d.lberj kepercayaan dan tanggungjawab atas sebuab dasrah mi }gan, z‘l e e o oy il
tertent, kil hanva bisa bekarfs ssjauh rendapat maneat atau yurisdics Ini ?:;::t t,fmpta“a ps teojom L 2 fes el o

Uskup  diosesan di samal Koadean Inl "memaksa®  Usky . - e
| 4 : : v | aBUnyal ram
mengusahiakan imam imaimnya sendid (imam diesesan) untuk keusku Kas, dan juga dengan RD I"JI Makassar yang memp

wudi, Wisma Anging pamiri, dekat situ.

Kemudion situasi berubah menjelang akhir 1950-3r Al
konfrontasi sengit antara Indonesia dan Belanda men
Irian Barat (1956-1958), terjadi eksodus dan repatriasi
Belanda besar-besaran dari Indonesia yang mereka
gardel van smaragd {negeri “sabuk jamrud” yang indah ni
dan bersama meréka banvak umat katolik Juga, seme

M Staryus s rommisianis menunjuk pada prinsip tata kelola suati
Gerzja {di fansh misi) vang sipercayakan kepada yeiisciks! orde
kongragasl tertentu, misainga: pada tahun 1940 Vikariat Apnstolik Sa
dipisaitkan dari Rartavia dan dipercayskan kepada nrdo 81, kerudisn th
Prefektur .'_\p-::shél.'l-. Sukabumi {laly Bogor) diserchlan kepada ardo 0
Skatus Ial untok Gereja Indonesia herakhir cengarn acarya instruksi V.

vang kini harus dikzlalanya seears mandin. Namun calam kenyvatsannya, lds

selaly mutah bagi Ussup melepassan begitu saja cukungan orde atuw t;rekaﬁ
tertenty, ental karena alasan objeli atac juga alasar suhjfﬂerlfﬂmslund:ll
khuzusnya bila Uskop digsesan ity <sndir Ml Uakan anggeta dari cuaty

ckat te Tent Yang se i 5 it . L :
& ke ?a a a'““‘ 'a e II'-I al.l “ 'Egl CElj&l'..Jpal 'gu“.g_ Jakalt‘a
| 2 dorina bﬂfﬁ'd di ‘“||5|'F’|‘.‘lan

[selanjutiya ditulis: ST-KA)) tidak memiliki nama pelindung
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seperti sekarang ini, yakni Yohanes Paulus !, melainkan dig

98 Seminari Tingg! Kay saja, atau malahan dinamakan

e MAMA f3lan, termpat wisma-wisma para fraternya berada
kala itu tersebar di tiga tempat, yaknl: Wisme Murdei, 1A
Cempaka  Timur dan  Wismea Cempaka Raya. Satu-sat
kekecualian -adalah rumah Tahun Roehani (TOR) di Klenda
mMufai dipakai 1 Agustus 1987 dan diberi nama *Wisma Purd
rumah untuk para “purobite” (Ghs. Sansekerta), yakni:

¥ang mendalami bidang spiritual, va rohaniwan™, sehush na

sangat cocok untuk menggambarkan tekad garam:rﬁt]irl %
; i i Semua ru ] g
' } daya rohaninya di sana. :
il 1 bapi pembinaan para —.——
: : a khusus bapi p :
mung  diperuntukkan secar: et
ada rumah-run , Par

1l m diosesan &AL Sebelum |
"Teampat “mondak” berturut-turut a.l, pad_a ,.s:flah.aatu
g amat sederhana di bagian belakang Kolese Kanisius :anﬁ
. o Pembimbing khusus ({peran pl.m.plnan para Sj.ﬂTaTu |

kap oleh Rektor Kolese Kanisius saat itu, P. Kesterh .vang |
B | da salah satu ruma

ost, SJ), juga pernah pa : ._
l‘:t:r:gga dengan kompleks STF. Driyarkara, ;alud drla:'u'gzﬁ;
I ude
| d kan pernah sebentar di Br
fu dij! Kéezs:r:tmzas:lihat 1: Bogor. Dari sana mereka berangkai.tl
. 3 darai sebua
i dengan Mengen

«pulang studidl STF Driyarkara : i
]hHEIJEhaulet LUV, hasil sumbangan sebuah lembaga n:sl ;a;
] Kekecualian berlaku untuk beberapa frater~ vaﬁlnggl
* uI; memang sudah mulai studi dan tinggal di Seminari
' Paulus, Kentungan, Yopyakarta,

B Menarct tutuen Rm. Ales Dirdjasusants S, Direktir Tahun Rohs
Rekior ST KAl vang pertamz, fama “Wismid Purihiza® diberfian oles
Soenara ), kekak kandung Mer. Leg, yang katanya beracti “rriirld®
telspy [ika memsng benar demikian hainya, Am. Soenara leeliru.
“puruhita” dizmbil dari kata ssnsekerta, lepatrya bahasa pall, surahite
sebenarnya Berart) "rumah® atay “penvalur berkat” [aka* katanya i
tempat, Luit, can fity = “keuntungan’, "berkahl, mamun lantas me
Julikan atan ~engalami persanifikasi untuk secrarg ‘ohaniwan, maka
secrang bretiman (Bendeta) Yang mendapat weas dalam kepemimg
seqrang Raje. Dalem paham. kekuasaan Hinde Kung, meskipun s
permerintshonnya adatah thonarkl, namun searang Raja tidsk boisk Berti
sema.nys, ja terikat pada Undang-undang vang didasackan atas Kitabel

. b T
o Murdai didifikan pada tahun 1980 d.l JL.MUIGLEI ;]l\g;:n:t |
W&/ 013, Kel. Cempaka Putih, termasuk wilayah parnk % pad; |
/ luirté 'FusaL Wicma ini diberkati oleh dI\m‘;r. Lgo b:::i c; o
1y . Peristiwa ini yang dicatat sebagal peristiwi
sue. Adalah gurolite yang rergingatian, menasihiat, mensgur, dsb,, il 14 ﬁ;gustus.a‘ 193_0_ e o o e
Patd raja beroegang pada ketentuan Kitab-kitabs Sus itu dslam pengs penting dalam sejarah g il S My o |
resi pendetayang Liasa menyep di tenip, wederhana dan tertutup, agar tiak menc ok ol
i yekitar lantaran letaknya yang berada di tengah kampung.

; = ; e ; agar wisma ini
partisipasings yang akiif pada tata-kelola dusiswi dai ﬂmberkatan, Uskup memechoh kepada Tuhah aga |

: s dafam hal (n] perriéﬂnla
secrang Raja. (Lik, ida Bagus Gunadha, "Darl Arthusastre menuju Demol

Pancasild”, dalare: Ll Tjahjaci, sp (ed), Agumn dan Demokrotisos: Kasu
tridnnesio, Yogyakaria: Kanisius, 2012, b, 25 dst). D dalam Perjanjaian Lam;
KIt3 mesgenal para Pegawal Raja-rajz lsrasl ¥ang juga berfungsi sebap:
Penacivan atau nabi, mesalnya Natan, Danicl dan Hosca, kalzu diterapkan fg
dalam struktur Gereja Kelolik, seorang parshito firanya bisa aisejajarkar
dengan seorang [mam yang terlisat galam fugas kevsmimpinan atsy
kegembalaan Uskup setampal. Sehagai iy, ia merupakan anggoty carl Hirark
(= Pemertitzhan Kudus, darl kata yunani fieroy vang berarti kudus” dan

arkhos yang Berarll ~pemerint=han). Maka ity tidak mesgnerankan, jica:

4 3, fief cour-
jurohita diterjemabkan Juga scbagal *dumm-':c r?gg::f;"cﬁufeﬂfm“”
ﬁrahlrlnun" “makapurohits = to:have us lecder or chie] 41a icen; Koninklik
R TEC Old Jovanese-Erglisk Dictionory M PV, (8 '1- J“'m
P Lommulder, O i valkerkunde, 1282, sebuah kamus bahasa Jai

r Taal- Land- en Vi il dani
r*ﬁ't”:;;;: Weterangan teiitang asal-usul katanya yang banyak diamb
(]ien} 2

bahasa Sansekera atal Pail.
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terhindar dari bahaya dan perghuninya dapat hidup |
sampai ke tujuan imamatnya dan memasyarakat (HIDUP,
tahun ke-34, 28 Sept. 1980). Wisma inl semula dipe
bagi frater filosofan yang menjalani kulish pada 5TF D
{1580-1982), lalu dialihfungsikan menjadi rumah Tahun R
(1582 1986), untuk kemudian menjadi rumah para filoso
hingga 1995. Dalam perkembangan selanjutnya, mul
hingga sekarang, wisma inl menjadi panti sosial milik se
yayasan swasta yang menampung anak-anal jalanan,

#
an fiian
-nmur_ Dgng@n dem i N
N, 8A, Klender, Jakarta T i < untuk 101
I' 'Mm:: c:i‘: wista Serminarl Tings! yane diperlukan U
ga
lJ 'hasiswa fraternya.
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: anjutnya jumian frarer haﬁk
frera alom perkebS R S aninghat 92
; }:n\i';g:.témpam putin Timur m‘?m?-h;ﬁl? ;r;?pa-ﬁé
ika ruma :
s temsoan e o
j Raya Na.cgr;qpap;u Raya |Ceral, Dalam perkembangantyft
I" ]{\:M ‘::1 :ang mulal dinunl Agustus 2004 l: I'hc:paakh\r dari
Pada waktu Tahun -.-] Eng para teologan yana menampuhﬁ :emz_nfara cara
u‘rj:tuk para c?h:m_ _ '-'}';Polug‘l pada STF. priyarkara, Jakarta o ctud! Ini pada
dinucaids Mo ogan asal Serminari Menengatt menemﬁkam Mulai 2008
Ag).lngllakalrta (1982), ;|1-- wEdabhakﬂ' di Kentungan, YOE'._‘I‘? J “.lam i
‘Murdai dijadikan tempat p Campaka Putih Raya sudah tidac dit .nEE':m Tl
tl{!uan ltu, dan para fII_' "daﬂ akan diatinfungsikan mgnja,di SEMB T or, lantaran
pindah ke rumah studi e ) House, mulal 2012) untuk parah perdaglangan dan
it ) Bamaoad nnya telah berubah menjadi o hp al ruman studi
Timur (CPT) di JI. Ce ﬁﬁmer Jehingga tidak kondusif 128 S;e 1:]';& ol et
VAt TR R W :h;,_e,'is\‘nra, apatag) Jurniah frater yans 1;; jumlah frater
diberkati oleh Mgr. Lea B arkars, Jakarta, sedidt, betd PR Ko ooy
hari Rabu, }9 Januari 1! ' an i CPT. Para fraternya lalu dlptn_aur i, <5t
Seiring  berjalannya  wakt g itas di Wisma cempaka if'utl‘ﬂ Tirn 'nlstud'i gaja, yakn
ternyata Wisma Murdal di fmun &7 KAJ hanya memnun\'a'_sam NT; ada masa-masa
""L""hh d.'b“"“ﬁa” : . 1 ;aan%empaka Putih Timur {@:'}a;it’tf;barzelﬁ terpencaf di
ruma ra osofan e 1 ara frat
vwiaiia Cempaka Putih Timur helajar nga 5TF. Driyarka jpbelumny2 teipees HnBEsh FAFE:
Genung Serminar Tnegl KA dekat situ, lantaran Wisma CP] na-sini!
¥ohznes Paules I sendirian  tidak  bisa
nampung para filosofan ya
jumlahnya meningkat setiap tahun. Maka, sebagai tempat TO
pada tahun 1987 didirikanlah Wisrme Purubite [di belakang
Wisrna Samadi) di JI. Balai Pustaka RT 007/02, Klender — sekarang

i i wisma CPT
| disinpgung di atas,
renovasl yang adi : e
h Envngku; mengalami peremajaan dan peﬂy;izzan e
ubemm?n 2004. Untuk ftu Wisma FPT. isat etz
1:"53 . nuha'ru di sampingnya (kelak diberi momer 8h
anguna

A



3 i . = . i Konso jehasl m
{ :"lg] el SarkuLo. Renslr Ukﬂ]ﬂh.d.sl dnn if
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TS merobohkan  rumah tetangga wvang sudah beberapa
102 sebelumnya dibeli pleh Pihak Keuskupan dan ditinggali ole
frater antara 1998-2004. Selama renovasi tersebut, pa
filosofan tingkat Il bertempat tinggal zementara di
Samadi, Klender, sedangkan para frater filosofan ti
menempatl Wisma Puruhita. Lalu, bagaimana nasib pa
TOR? Para frater TOR angkatan 2004 (dan hanya angk
dipindahkan ke Wisma Cera dan tinggal bersama par

tealogan di sana, sampal renovasi selesa.

it sejarahnya, nama-nama dari para imam yang menjadi 103
.-dl Saminari Tinggi KA yang kifii bernama Yohanes Paulls ———

il

Enlese Kanisiis 1871-1974

ety Kenala Asrama

[(1914-1982) :
1975-1978: TIDAK ADA SEMINARIS/FRA TER KAl BARL DY
JAKARTA. o ey
Kolesse Kanisius 1978-1974%:

Pads masa-masa awal yang baru itu, bahkan sudah t 51;221';;;?: Kepala Asrama
sebelum itu, ada permintaan untuk memberlkan nama pelin 5 ALI—':: Sidasueaniz 51 Wisma Murdzi 157/9-1989:
bagi Seminari Tinggl KAL Berkenaan dengan Itu, baryak = T : Relor |
santo yang diusulkan. Pada proses pencarian nama te AD. FX.Pranataseputra  \Wisma Cempaka ﬁ:i&iﬂ?-
Paus Yohanes Paulus || masih hidup. Maka, ada sedikit keraj [1941-2011) H

190901852 Rektor

untuk menjadikan namanya sebagai pelindung Seminari Ti o Campals 1982-1997: Rektar

KA&J, walaupun ada pertimbangan ke arah sana.

RO, E. Widayat
Trinugroho :
RD. A, Widianto wema Puruhita

1507-1998; Reklor

Pada tanggal 2 April 2005 Paus Yohanes Paulus Il mening

; Wisma Purusita 19982001
dunia. Pada tahun yang sama diputuskan untuk menj antisrinng Pjb: Raktor
nama beliau  sebagal  pelindung  Seminari  Tingel 5 5af£upan doye S Wisma Purhita mwﬂ_:g:
Pertimbangannya: beliau adalah secrang pimpinan umat K = il (2004-2005: Pib. Reltar
yang sangat berpengaruh dan dicintai oleh Gereja dan d \Wisma CeRal. —

pada abad ke-20, seorang imam diosesan yang dekat den
semua orang, terkenal karena kesuclan, keterbukaan
ketalaman spiritualitasnya, serta kecerdasannya baik da
bidang filsafat maupun teclogh, Maka, bertepatan deng
perberkatan Wisrna Cempaka Putih hasil renovasi dal
bentuknya yang sekarang ini oleh Bapak Julivs Kardi
Darmaatmadja &), Uskup KAJ (1985-2010) pada hari Senin,,
September 2005 (sepekan sebelumnya ada acara kendu
dengan para tetangga)l, Semirari Tinggl KAl secara
menggunakan Yohanes Paulus || sebagal nama pelindung.

RO, Siman Petrus Wisma Cempaka ipg;émﬂa |
s T_-j_ah'jadl alar .

Alex Dirdjasusanta SI: Perintis Pendidikan Seminari Tinggi
i Jakarta

flwaya £ : dirjan dan pengem-
! t 5T KAl pada masa-masa awzl pen .

e dilepaskan dari nama Rm. Alex
or | Seminari Tinggl KAl yang
i oleh RD. Witdarmona. Rm.

hangannya, tidak blsa
Dirdjasusanta. Beliau sebagai Rekt
gplama masa tugasnya ini diteman
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Alex adalah searang imam Yesuit asal paroki Promasan §
setelah ditahbiskan imam (16 Desember 1970) bertuga
. pelbagai tampat dan pada anska posisi, yakni antarg |
Sekretaris Provinsialat 81, pastor para Tapel di Pulau Bury,

di Timor Timur, spiritual di Kelesa Hermanum, Direktu
Rohani dan Rektor ST KA) (1979-1988) plus seabreg pe
rangkap sebagal Vikarls Jendral KAl (1980-1987), Ketua D)
Solidaritas Pastoral, Ketua Dana APP, Dirgktur Rumah R@
Samadi (1987-1992), lalu menjadi pembimbing rohani p

Seminari Tingai Interdlosesan di Pematang Siantar hingga ta
2012 kini.

up dan langsung
fun jelas, pahwa

Melihat apa yang dipercayakan kepadanya oleh Mgr.
Jakarta pada masa episkopatnya, tidak ada keraguan bahw
Alex adalah pribadi kepercayaan Bapak Uskup baik men
relasi pekerjagn maupun hubungan pribadi, juga kalaw itu
harus memberlkan teguran satu sama laln.

. Begltu misalnya, K
Alex bercerita ba
dirinya parnah
ringatkan oleh |
Leo agar barani
negur para frate
ngén tegas dan
nunjuickan  kesa
annya secara lan
sung pada pe'.'
ranya, “iborat me
nempo  besi selog)
panos”. Harapannya, frater itu akan tahu dimana |
kesalahannya dan lekas memperbaiki diri. Besi yang masih pa
tenturya akan mudah ditempa dan dibentuk daripada ketika b

R, Alex ssar ibadat sabdas dalam misa retret
oara imam dinsesan di Wisma Erema, Jul 2010

o mulai dengon kebohon

[ty 11 Mgr Lew

st menjadi dingin. Prinsip Magr. ; .
] l'.‘: AIF.L: sepagal formator dalgm membimbing pare
" jyd. Namun R, Alex !
il Hapak Uskup juga, bila beliau
purnan terjadl bahwa Mgr.
vl sristi dan dengan _, _
i _Fﬂ r:t-:urut pandangan R, Alex. a2 lalu mendekati Bapak
B rnen'egur saat ity juga dengan suara pelan
tiriclakan Bapak Uskup tidak 1
ndapat teguran iy, Migr. Leo sempat bereaksl ingin marah,
Wil segera Rm. Alex men
unpo ketika masih panas.
\hran mengingat, persts . .
Laela Rm. Alex, bila la melihat orang melakukan kesalahan.

gatakan: .
” Langsung Nar. Lea jadi tersenyum

1, Alex adalah pribadi yan
nuh humor datam bergau
s menyangkut prinsip, n
| mempunyai caranya ':ECa e
] rang. Pepatah L .
: 'ru‘;:- i: ::-, iuavitz-r in modo” {tegas pada per-k'ara::al,énn:gfet
' hut pada caranya). la pernah menolak seorang

A dengan fenpusirnya pulang tarl
Pasalnya, calon ini datan
Wika formasi itu. Nafman
lisan sesungguhinya, 1@ m
\ex mengetahui kebohaongan
ralon disuruh pulang pada detlk ity Juga.
wordidikan seerang frater yang

Spekoto: Restritklurisasi dan Kunsolidash KAJ
Leo inilah yang dipegang .
105
tarnyata menerapkan prinsip Nl —
melakukan hal yang kurang

Lea "naik darah” dalam suatu
kasar melakukan sesuaty yang

jtu tidak tepat.
“Monsignor, besi haruslzh

kalimat itulah yang diajarkannya

g serius, namun tetap bisa sa?nt_;-l dan
| dengan para frater. 13 menja‘.m am.at
amun dalam menjalankan prinsip "_m
diri yang enak, fleksibel dan bisa

mengatakan gaya ini sepagal

Wisma Tahun Rohani.

¢ terlambat pada hari p‘artam.a: m_asuk
cazt ditegur, alih-alib mengatakan
alahan berbahong.

Pada waktu R
ini beberapa saat kemudian, sl_
~saya tidak mau mulai

sudoh awal masa pendidikannyd

gon”, kata fim, Alex.
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—sine. UNIO adalab wadah persaudaraan imam-imam diosesan
masing-masing Keuskupannya™. Kapan dan dimana UNIQ
lahir? Tidak diketahul tanggal persis kapan UNIO KAJ berdirf

' : tikan, vakni tahun 1979, di tempat pastoran

4, UNIO dan Paguyuban Imam Dinsesan KAJ pr hzllza Ijra;mmat?vw ot | FERDHM}{ 207 |
tinggal (alm) RD. Kol. ﬁiptaprawata. [KA§1. ‘.?Elil_db -
St carite RD. Bambang Wiryo yang menjadi saksi peristiwe !
haborapa bulan sebelum tahbisan RD. Widianto pada 25
1880 dj geraja paraki Tebet, pada suaty pe.rt.emuan hari
gore {Hari Kebersamaan), UNIO KA didirikan sambil ".
lirgl, tanpa deklarasi apa pun menyusul permbentukan UNIO-
) Keuskupan lain sebelumnya {KAS: 1955, Maka.ss?r: 1978; i
1 1678), dengan mendapatkan dukungan luai biasa dar

"11Ipta sendiri dan dari imam-imam Maryknoll, khususTwa
| fioh Beduwe MM. Ketua UNIO KAJ | adalah RD. Sutopanitro
! :.iaat itu mendapal tugas perutusan sebagai pastor..&BRI dan
pdinator nasianal para pelayan pastaral untuk para.te_ip,m G305
keluarganya: Wakil Ketua: RD, B_ambang .ery_a. dan
wtlahara: RD. Wiyanto. Ketiga Romo inilah pend|3-|,- pengurus.
pus anggota-anggota pertama UNID KAl waktu itu.

i banyak keuskupan & Eropa dan Amerka, vang memilikl iram dig
delam jurrlah amat besar, adalab cukop biasa, bahwe mereka
anekds komunitas tersendirl yang calam semangat persaudaraan me
masing-masing dalam karya dan cits-cita barsama, micalrya kaum O
di Jerman atan Marykroll di Amerlka Serllat. Adapen UNIO Indinesi
bagian dari “UNID APOSTOLICA", yakni sefizan saguyuban pars poll
tertahbis (Uskup, imam dan disken) diosesan. Unie Apcstolice, van
herpusat di Roma, semula diditlkan di Paris pada tgl 26 Agustus

Indenesia sendid, sudah ada sejumlah imam praja df pelbagal ke
sehelumnya. Begite misalnya, di Keuskupan Pangkaipinzng RD. o
Boen Thigm Khiat (1908-1983) adalsh Imam diosesan Indonesia
pertama (tahbisan: 25 Aarl 1935) yarg lama sekall berkarya dalam
pastoral, khususnya pelevanan padaorang miskin sehingga iz terkenal s
“postor pengemis” di keuskupannya, Kencati derikizn, baru 15 Juli
samacam paguyuban imarm diosesan Serarang (kelak UMD Kas) dilshirkan
Seminarl Mertoyudan, I mese pesce Kemsrdekaan Inconesia yan,
lekih terang can koncusif untuk saling berkontok sat sama lain. Paguy
Unic: bertarak diosesan can clresmikar clzh Uskup dicsssan puia
erunjuldean cil paguyuban, pimpinan dnie wakiu fu disebut “ret
bukan “keua" sehagzi seh.tan yang lazin urituk susti organisasi atau
Fengan aidran  ketal. Telua pertams  adalsh  ale. RD., Sta
Danoewldiaja. Dengan dipelosarl oleh Semarang lama kelsmaan muncu
e sana-sial Unio Unio ci pelbagai Keussupan di indonesia, Akhimya, pada
29 b 187/ disdasan pertemuan Unio-Unio s=-Indanssia ¢f Wisima S4
yang mengnasilkan Pedomar Dasar Bersaiva Unio Indonesis. Padoman 0
bessama ini disahian taca besta St Petrus dan Paulus, 28 Jupj 1577, ta
yang lamas merugakan barf berdiringg UNIO idonesia. Selanjutnys da
Musyawarah Nasional (Munas) UNIC Indaresiz | ef lakarss, 14 17 Juni
Lih. Pujaranarja, Rlasius, “Melacak &wal Unio Indonesia”, dim: &.Su
ted.), imam Diosesan: Akor Tungeang Gersjr Katalik indonesia, Jakarta: O
h. 3-11. Juga; Dokumen “Musvawarah Nasional Urio indonesia |, Jakarta, 14
17 luni 1983

hpun keadaan RD KAJ sendiri waktu it masﬁj aﬁiat}sgdéksl
mishnya. Hanya lima imam. ftu pun tersebar di sana-s HL i
fopanitra (Ketua UNIO KAl} yang lantaran tugasnya se agﬂr:
Witor tentara dan pembina mental p?f!‘EI tapol untuk seiurluh
Monesia, sering pergi ke berbagal penjuru |ndonesia dan cf(fu
"1 itu jarang sekali bisa hadir t_ialam pertemuan ,wc i
Wng 1a ketual. lalu ada RD. Phan Liang Ching (t_ahb:_!.an i
" gkong 1952 yang praktls tak pernah bergabu.ngl dengan
UNIO KAl namun sebagal imam diosesan KA-J..dherama ar;
dltugasi oleh Mgr. Willekens sejak awal tah%ns-annva“untun
Iaw,ra-ni umat berbahasa Mandarin di parfakr To_asﬂbg;iad]
Mangga Besar. Adapun RD. Witdarmeono [ta-hplsan: 8 E?as :

| lok B, mengundurkan diri: 1986) kala ltu sedang merual:am rnas;
lu.dl di Leuven, Belgia, dari September 1974 sampai .lanu.an
g0, Maka praktis yang menjadi motar darf UNIO KA) waktu itu
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» Lt &) ] e -
i KA), ads =
i ot sejarah UNIO KAS

as| penting menyaljg : e

'Mnur:arik !I‘Jejak- kekadiran MEr. Ignatius ‘.f.‘l.lhaur;:?mnuari :

B kAl yang baru (Oktober 2010}, yeknt: M B30 —

F‘Efwakﬂ UNIO dimasukkan sebagal wak

lazim
3 untuk Bp. Uskup yapg
o dalam tim cansuftores ity e e

| yang
Adapun kensultar

i UNID KAJ adalan RD. Harry
gah internal RD KAl

. _ Bah [T M
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T hanyalah Ysi Gemuk Kembar®: RD. Bambang \Mirvos
108 (pastor rekan di parck] Katedral) dan (alm.) RD. Wiya

e kepala paroki Pulomas) saja

. i iri Lt -..‘
Pada saat-saat awal berdirinya, UNIO KAl memiliki; i gom to corton
aragram yang amat menarik berkat dukungan besar d | 1' am gl
imam Maryknoll yang menurut pengakuan Rm. Boh M gtora _

l " kuo dan mewakil
hakikatrye  merupekan  imam  diosesan  Amerika sk oleh a.p_uZD T:,?,-}, e

membentuk kemunitas uotuk menjadi  misiongris k yi (tanbisan e % L e e y::g
Program-prograrm Inl tak terbatas untuk anggota UNIG i, para fP: SEL Ao e sspak Uskup o
melainkan juga ditawarkan untuk imam-imam dios punyal  Tung ,ﬁenmgmgan e, e

ntunya dakam ‘
herian masukan mengenal aneka

| ungoing famaﬁon} untuk para RO KAL

njut
Keuskupan lain. Begitu misalnya, Rm. Suto (Kestua program bina il
waktu itu sempat beberapa kali membantu kebera
imam-imam diosesan dari berbagai Keuskupan di Indenas

| e juar
Amerika untuk studl atau sekedar kursus pada S m (ad intra) dan ke

bagi RD KA ke dala

: I | : RD
Theology milik imani-imam Maryknoll, Di antara mereka b ini per:‘t;n:;amm D i tenta;g k
RD. Agustinus Agus (sekarang Uskup Sintang), RO, pxira). Ke “dalam”: hanya oleh Bapa

i} dibahas ._
8o at?;ghs:r:il}kiﬁaﬂva yang .-d_iplﬁh :ﬂ‘[\?r:
o a melibatkan .UNIO.sam_a_s_ek-ali. Dangan adan;i iy
“: o angpotanya dipilih oleh para RD sendirl, daﬁ
" i, vani.sa dibantu dalam penyelenggaraal hld\;P_ 4,
| Ll :(.M dari lingkaran rekan—relcan_RD senkm. %
wa para RD méﬁiadi' anggata consultares dari Bp. U_sbgp,i e
L Danganb'enhanl gpini dan masukan yang penting a;;mra!
| kuhB:a[';iimberbagal' bidang, termasuk vish-misi reksa pa |

yylnya tentan

(Bandung), RD. Tri Hartono (KAS) dan beberapa imam i

Keuskupan Manado. Menurut Rr. Suta, pernah Juga [mam-
Marykncll memberikan beasiswa kepada awam, yakni seord
ibu dari Yogya.

Sekarong: Lama kelamaan UNIO KAJ makin barkemban
sudut jumlah dan karyanya. Menurut data bulan Agustus |
Jumilah RD KAJ adaleh 53 imam. Bidang peserjaannya pu
macam-macarn: Kuria dan Komisi-komisi Keuskupan, pendidik
termasuk Seminarl Menengah dan Seminari Tinggi, dosen ST
Drivarkara, pastor mahasiswa, tentara, misionaris domestik

Keuskupan Sintang dan Timika, Papua (sejak masa Julius Kard
Darmaatmadja SJ, 1996-2010), selain tentu saja menjadi pasta
pastor paroki yang merupakan basis dan ujung tombak Gereja
dalam kehidupan hariannya.
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ar melihat pentingnya
kesimpulan praktisitu 111 5

—

[

alah searany Uskup yang secara sad
i) diosesan dan secara konkrit menarik

L indakannya.

Di bawah ini adalah tabel berisi nama-nama para ketus UNIGQ
110 daridabulu sampai sekarang.

- ——

1. - Sutopenitro. 197919837 e sendiri pernah beberapa kall ekstra berkuniung ke
2. L._Balmbang Wiryowardoye i mnpa.n?ﬁaﬁ 1 Wiiiri Mertoyudan untuk meampromosikan paﬂﬁg”an_keﬁaéa_
3. F¥. Pranataseputra ) 1920-1883 :-mminaris supaya menjadi imam diosesan KAl Promosi
4 A Kunarwoko 19931595 \uelan ditujukan kepada Seminarl Mertoyudan sebab paca
T A Widianta ) 1995.1955 ' ity KA belum memiliki Seminari Menengan sendirl. Maka
B fiTarEhg 1989.2003 lap anak Jokarta lulusan SMP yang menjadi [mam jpadaimnais
7. F Kuswardianio 2002-2005 J umumnya menjalani pendidikan di Seminari Mertayudan.
B, V. Rudy Hartone PR 008 hl bgbgraha kesempatan, Mgr. Leo membangkitkan
9, SP. Lilj Tiahjac| 2008-2011 ran béhwa: wyaty keuskupan dikatokon sehat bilg

{ 10, Y. HadiSUrvono ) 2011-2014

wmiliki imem dioses: yang cukup.” Da1an: suau kesempa‘ta:
y di Senayan, beliau mengataka:m, Di Jakarta bonya
ndatang, tetapi mengapa meveka tidak mempawa Romaonya
go " Maksudnya ganda: Pertama, agar hanvak-pendatang yang
i | sudah menjadi umat KAJ, merelakan anaknya untuk dididik
henjadi imam  diosesan di Jakarta. I".ed&la. .agar para _putra
\nerah berani datang ke Jakarta untuk menjadi imam dli sinl.

5. Para Imam Diosesan dari Daerah &
P.ert_umbuh_an Jumlah umat KAl yang meningkat rupanya :
mendesak kebutuhan jumlah tenaga imam yang merr
Sayangnya, Menteri Agama Alamsyah Ratu Prawirans
menalak [jin masuk untuk mislonaris darl luar negeri (SK 70 d

77/1978) dan mempersulit ijin tinggal mereka, Kead: :
demikian kiranya juga yang mendesak dan  memper
dorongan bagi KAl untuk mempromosikan panggilan

mendirikan seminari menengah dan tinggl. Perhatian tarha
panggilan untuk mempersiapkan tenaga imam  lokal 3
diosesan nampak dari usaha Mgr Leo, Mgr. Leo sebagai usk
KAl waktu itu sanpat aktit mempromosikan panggilan dan
mengupayakan dibentuknys Seminari Menengah dan Seminarl
Tinggi sebagal tempat persiapan para calon imam diosesan. Mer.

\saha Mgr. Leo mempromosikzn pangg'ﬂén kapada par_a::l
Jeminaris baik lewat kotbah maupun visitasi ke 5.Emln::J|,
‘menghasilkan buah, Tidak hanya mereka yang berasal dari KAl
l seminaris yang berasal dari daerah/luar p:ﬂl Jakarta pun
|Juga tergerak untuk menjatuhkan pHih;m sehagai fmam dkzseﬂa?n
KAl RD, Setya Gunawan, misalnya berasal dari Kalasan, .[}. ,}
ditanbiskan menjadl Imam untuk KAl pada 28 Juni 1382 b:.
Japangan Susteran Gumbala Ba'tls. Setelah itu, RD lEI‘.‘t.I:l.s
farigan, seorang putra Karo asit dan m‘anta_r! frater Kapus;n,
melamar untuk menjadl imam KAl dan ditahbiskan 15 A_gus:;
1685, Adapun RD. Ndito Martawi, RD. Pubo Tamtama, ﬁan 8
Th. Murdjanto Rochadi Widagdo, yang semuanya herasal dari

4 )
Rafeks! sefarah Hidup Boktl - dup abed Gerejo katalik o KA! - Orgo dan
Kengreansi inom, b7,
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—
mam Unik dari ,,Panggilan Lamhbat - Sia
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=== geminarl Menengah Mertoyudan, memulai awal far
112 lakarta dan ditahbiskan menjadi imam oleh Mer. Leo
Jumat 15 Agustus 1986 pk. 18.00 WIB di Balai Sidang 5e
Rm. Ndito yvang berperawakan halus dan memiliki suara
udara musim hujan inl berasal dari daerah provins Jaws
sedangkan, Rm. Pubo dan Rm. Rechad| berasal darf
Istimewa Yogyakarta. Kedua wilayah tersebut [Jawa Teng
Yogyakarta) sudah kita ketahui berada di wilayah K !

¥ reka —
I Imam dar! daerah di atas pada umumnya a&a:::;:;i e
b asal dari Seminarl wenengah wertoyudan, R
persiapan Pertama, setinghat SMA). Ak:\awk siasi
' | arf Al namun
herasal dar luar KA, nar i
mﬁ;:aﬁwatm Jjalur piasa® melainkan lewat liku-iky

"
H.‘ n Nl’EI Eka : daiah RD- P| an!t!seputl a2 RD
|ﬁ:‘ah ldup ya. a . ; :

.'5 supan Ru eng- Flores, namun s |. I yang bE-Ia -I h. .bil:'.‘kl! a sehagal BUrd agamea pada SMA Bunda Hati
| h"[ Isebagi k.al.E'kl |,Sr i l ot : II ri H &iw]]nya. RD. leantu dan RD. Bambang
s t 81 o | 'r iy Er—apa t‘ih_ll'l- I- I’ ,Grﬂ'sﬂ”, RD- a

J agai ‘ekis sekalah. Beliau adalah RD. Frans Dl)!i._.-. Irye ardayo.

ymam Kecll untuk Perkara Besar
Pada tahun berikutnya, tepatnya pada hari Jumat 14 Agu!

1927 d| Gereja Keluarme Kudus Rawamangun, ditahbisk sutra, biasa dipanggll: Rm. Pranoto, samu?-a
arang Imam diosesan KAJ, Mereka adalah RD, Yahanes Su Qi ianatase it dilatirkan di lepara, 5 November 1941,
dan RD. Y. Imam Soebagyo yang terakhir ini di kemudia i fowa S0 H;:jte;r! I!:zc'ﬁ cekitar 150 cm. 13 ._J,';':;:Iaptis: pe
meninggalkan jalan imamat. Kedua orang imam ini al ..'Wak“mwa ku;:;,, tempat ':a merasa tertarik untuk jadi ;r!'!amll
Seminari Menengah Mertoyudan dan berasal dari wilayah .ukmbangku Kwh:: Wat Iantas memutuskan masuk semmé:(L
RD. Imam Subagyo, berasal dari Yogyakarta sedangkan | oyt mte'iah sehelumnya sempat me”ﬁ'fﬂ”"sm Fa"g'an
Yohanes Subagye berasal dari Muntilan, kota asal dari see o 0an, 58 tahup, Karena mail menjadi imam dioses
imam lain tahbisan setalun berikutnya, yakni RD. Budhy I, selama satu i f

! E E e 1'3 s :lall saminari IIH‘. KWLE Hat melamar
. | L .
| . . -ile Se ning i “ SEL KEHEUHBEIII, daﬂ d'I[-EI'HI a kailgﬁu g DIE"'
A

i goekoto & {kelak Uskup KAJL
-""“"”?V“ 3a;}~ :L:r; \:'!?k:;;:r;gljaeng ss:zku Jawa bila rnern!;'m T;Idru-uﬂ
i k:u tu, Kwie Hat pun mau mengawali ,hidup b2 ;
i deng;n namia baru. 1a memilih nama gabunga_a
nb_agm frater_ Uskup Agung pibumi yang amat dikagumM;r
e dua. namzw MET, goegijapranatd 5] (KAS) dan k-'mi':
N ‘mtrm‘f o (k). Nahy jadilah  namanya
Djajasepu .

Pranataseputra {

AD. Pranataseputrd:

Imarn terakhir dari daerah yang ditahbiskan oleh Mgr. Leo adaial
RD. Tatok Yuliono (asal Yopyakarta, namun lalu keluar pd 19
dan RD. Yustinus Sulistiadi, putra Solo, pada 15 Agustus 1991 ¢
gereja St. Bohaventura. Sebelumnya, pada tahun 1991 Ju
tepatnya 17 Januari di gereja 5t Anna, sebenarnya Mgr.
berencana menahhbiskan RD. Antonius Krismanto [Lahir: 1962,
wafat: 1998) juga. Namun karena beliau sakit, Rm. Krismanto,
putra Mertoyudan ini, ditahbiskan oleh Mer. J. Darmaatmadja SJ;
yang waktu itu adalah Uskup Sermarang.

- ——
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St

114 tabun | ¢t i

eolog), setelah sebely

olog), - mnya salama -k
. menempub studi filsafat dan setahun menjalani mda::
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ru dengan penuh dedikas] di selolah

Tuhan yang memanggflnya 115
pranata jadl mulai herpikit ————
|a memberanikan diri
Uskup Jakarta agar

14 bekeria sehagal gu
wma 12 tahun, Namun suara
i) slina, matahan makin kentara.
ball untuk menjadi fmam. Untuk it

ojukan surat lamaran kepada
tholehkan masuk seminart lagi. Adapun Uskup KAJ sekarang

lahi Mgr. Leo Scekoto SJ yang dahulu adalah rektornya di

uri Tinggi Kenmtungan, Karena sudah dikenal sebelumnya
i dlinilai terbukt catia hekerja di tempat yang sama, sekalah
Wonita, dengan seorang suster yarg tak mudah
Sibadiannya, Mer. Leo menerima Bp. Pranata. a dikirim studi

| ke Kentungan.

£ - .
r. Pranata menjalani formasi sebagai calen imem KAS s

:::ge;ré [1563). P?da bulan September 1869, Pranata
Darmaiu‘:c:n? c;g:a;ta::tnasiha; Uskuphya, Yustinus

: ! atu sebabnya, ia dika T
Eir;fng:;ukng a!eh tleguran sehubungan dengan radikirr‘nm |

i elektroniknya, hal yang sehenarnya sudah i niliki
gandrungl sejak lama, jauh sebeluml ia o
Kemanakah kakinya melangkah sekarang? et

Ke Jakarta

gtus 1881, Pranata menginjakkan kakinya kembali di alma
i orang yang sudah cukup tua

.‘- rnya, ST Kentungan, sebagai

0 tahun) untuk meneruskan perjalanan yang sempat terputus.
amula ia diragukan akan krasan di serminari Yogya, sampai-
Ampai oleh Yayasan Tarakanita ia diberi surat cuti di luar
Whngpungan Yayasan, untuk membulka Kesempatan pada Pranata
Blsa langsung kembali lagi ke Tarakanita hila ternyata 2 tidak
Wetgh. Namun kali ini ketetapan hatinya kokeh, la meneruskan
Widinya sampal celesal, Pada Rabu, 4 Juli {984, Pranata
dltahbiskan menjadi imam oleh Mgr. Leo di Balai Sidang Jakarta.
Wersama dengan dia, empat <ahabatnya juga mendapat rahmat
mamat lewat penumpangan tangan
Jicobus Tarigan, RD. Kunarwoko dan

i_!lseb ut terakhir yang kemu dian mengy

Di : '
Uhi:EE;F:;aP:nla‘ta mau menjadi gury, asal bukan guru 2
-melamar menjadi guru bahasa prancis
. : 58 prancis, bah
E:;ﬁ JZ dalami saat di Seminarl Mertoyudan dulu, selal':sb@'
Emmanjn} Inggr]s.' Surat lamarannya dilayangkan ke‘ﬁa’dﬁ
i d_:a CB, pimpinan sekolah Tarakanita Puloraya (!
baha_sa n ITF.‘K)' [_)ltenma. Semula Ia ditugasi mengaja
s prancis '::—dja, tapl lama kelamaan Prznata di
dru“f:ir:an budi pekerti, bahkan menjadi pembimbing
i mgx;:;g kel:ak menjadi terkenal di seantero lak: t
ing bond Tarakanita itu. B : j
o 3 ok . Berkat menjadi
5T:”ma:ssr(.:rprau'n:ts di sa!mlah ini juga, Pranata sempat r{'qer:dat
s hu;':ﬁljtgunjungr negerl Prancls dan tinggal di sini sel
R—Ehuda?aar:-la ?:ia .I:elmglgungan Kementerian Pendidikan
ncis lewat Pemerintah Indanesi i
. 7 a. Di i
tr}r::r:{asa hah.agra sekaligus terharu tatkala is di musim |:i|r|gI:"f‘[rr
T.um:!hwrr'lpatam kbarz}arah ke Lourdes dan mellhat dari de
masa kecll 5t Bernadette : ]
e : . . Semangat  kristlanir
arkubar-kobar bercampur dengan devosi katolisitasnya i

Uskup: RD. Hadiwioyo, RD.
RO, Eko Susanto. Dua yang
ndurkan diri,

|mam dengan 1001 Urusan

m. Prapata dipercayakan baryak
dan juga kelak aleh Mgr. lulius
Samula ia ditugaskan menjadi

‘gurmasa hidupnya kepada R
sekall tugas oleh Mgr. Leo,
parmaatmadia S/, penggantinya.

-
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e pamoeng Seminari Tinggl KAJ, hal yang sehenarnya tidak fa ming
116 Namun terbukti bahwa di tempat inl ia bekerja secara s

!
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sotember 1996 pki. 23:00, ratusan orang ‘usia muda’ kauar
’kuntung&ammg‘- persembunyiannya dengan rerjarkqﬂ 117 .
Miahuokbar — Allahuakbar’, Merekg mulal merusak pogar nlmj —
" laf melempar ratusen tom molotov sampai seluruh b{an'gur.mn
it gus terbokar dalgm wakty beberapa menit saja. -Ke;adrqn 1]
akan wakty dug jam lamanya hinggd pk. ﬂz:aq, riungg:r
erombolon pembokar ity melarikan diri karena diusir oleh
etigos kepalision.” (Buku Perjatanan Sgemng Hn.r:,-uba; h. ﬁ—-ﬁ‘;
Megr. Leo berangkat ke Universitas Atma Jaya untuk m plain bangunan, dua mobil gast-cra.n dnbal{«ar hahns}ug:::.miz:an
pastor kampus yang memberikan pelayanan rahani pada semy i R, Pranata diamankan .d| sehuah rurmah ?Fm”g p.
warga civites ocodemica universitas  itu.  Pelayanan i polist yang tak jauh dari lokas itu, selama & hari lamanya.
berlangsung hingga tahun 1992, saat [alm.] RD. Krismant
mengambil alih tugasnya. Lalu kemana dia pergi?

selama delapan tahun, bahkan sempat menjadi Rekiol
(1950-1992)! Pada saat yang sama ia menjadi Direkiur
Stradn di Rajawall Selatan, parcki Pademangan selama seta
(1984 -1985). Setelah Hu ia bokerja schagal moderator
yang saat itu mempunyal beberapa wisma di pelbagai temp:
KAJ. Namun itu belum cukup. 1886 Rm. Pranata ditugas!

Sutelah peristiwa ini Rm. Pranata t_:lipindahtulgas.kan kfa Wism.a
Adisucipta Y. Cipinang Baru 4), renjadl pastor mahasiswe lggl_.
Wali ini untuk Keluarga Mahasiswa Katolik Unit ﬁr.nur dan Utara
.f lama 3.5 tahun, Terasa sejarahnya berulang I?gh dari sini Rm.
ranata berpindah lagi menjadi pastor paroki St. Bernadette,
(lledug selama 9 bulen menggantikan P. Gilbert CICM yang
gedang cuti (Januari-September .Zﬂﬂlll. lalu j&e paroki .St.
Banaventura, Pulomas (2001-akhir 2002) dan akhirnya paroki 5t
lgnatits, J. Malang 12003-2011), tempat yang ternyata
nieru pakan tempat karya terakhirnya.

Peénugasan  Keus
membawa dla u
sekitar  empat  ta
lamanya menjadi po
paraki St. Leo Agung
Jatlhening, Bekasl 1
1995. Di sini Rm. Pranz
mengalami peristiwa
nyeramkan, yakni pem
bakaran dan pengha
curan gereja-bedeng
pada tahun 1995 ya
sebelumnya meamang

Minggu sore, 21 Apusius 2011, Rm. Prangta l?_'O thn)
nenghembuskan nafas tarakhir akibat terkena serangan jantung,
ol dalam mobil ambulan yang melesat mempawanya darl
:mastcrra-n Pulogebang ke Rumah Sakit terdekat. 5ebelumnva_,
andaikata sakit tidak menahannya, Rimi. Pranata barp saja may
‘pergabupg dengan para rekan !mamnya-yar?g tenga?! kilarprase:;_l.
Iyntuk memulal misa konselebrasi di gerej@ paroki itu dalalxm
rangka pesta perak imamat Rm. Furbo, Rm. Rochadi, Rm Hdnt.o
dan Rm. Frans Doy. Namun Tuhan berm'._aksud Igllr'.r.; Dia
menggabungkan Rm. Pranata ke dalam misa syukur Imamat 1ty

Bukil ksnangsn yang diencanakan untuk dah beberaps kali di-
HUT ke-70 RO, Pranalaseputra lempari batu. la menul

(5 November 2011) "Persis  poada  rgl
September 1936, diada-

kan misa HUT Tante Fries ke-71 bersama keluarga, Semua masih
berjalon baik tanpa ada protes. Lsok malamnya, tgl 17

—— |
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= Jewat eksistensi dan kehadirannya yang baru
118 Begitulah kendati secara fislk 1a sudah tidak ada pa
rohnya menyertal para rekan imamatnya di sana.
doanya, sudah tentu.

6.2. RD. Hadiwijoyo: Kerasulan Masional dengan Kh
Pribumi

Rm. Martinus Hadiwijoyo Suko Martoye yang disa
akrab dengan nama Rm. Hadi ini lahir di Yogyakarta, 2
1947. Sudah sejak duduk di bangku SMP, Hadl e
perguruan pencak silat, olah raga kesukaannya yang
menjad! elemen penting begl kerasulannya untuk para
katalik di KAl dan seluruh Indonesia. Setelah lulus SMA de:
Yogya (1966), dan lalu mengalami KPA (Kelas Persiap
urtuk seminaris lulusan SMA) di seminari Mertoyudan
sempat menjalani masa formasl sebagal frater tarekat Mis
Keluarga Kudus (MSF: Missionaris Sanctae Familae). Namu
tahun 1874 ia memilih mundur dari tarekat inl sebab aya
Bapak Sutarto, dipanggil Tuhap untuk selamanya. Sebagal
sulung laki-laki, Hadi mau membanty by meng
keluarganya dan kelangsungan pendidikan adik-adiknya
Untuk itu ia rela menjadi penjaga warung jamu tradi
kemudlan menjadi pegawal suatu instansi swasta di )
Kendati seminari sudah ditinggalkan olehnya, pada masa itu
mengaku tetap menjaga apl kerinduannya pada imamat de
menjadi  aktivis Pemuda Katollk dan komunltas-komul
gerejawi lalnnya.

v
|

Selama delapan tahun, Hadi bekarja dan membanty menca
nafkah untuk keluarga serta membiayai pendidikan adik-adikn
Setelah mereka mampu berdin sendin, pemuda Hadi yang te
dewasa itu mau melanjutkan pendidikannya kemball untuk jadi
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R

upan semaoga mereka bisa mengembangkan jurusnya sendiri
Wi Tidak disangka, para seminarls amat antusias dan cepat 121
wrima gerak-gerak dasar ini. Di antara mereka, para murid
lama Fr. Hadi itu, adalah Luhur Prikadi dan Heru Sublyakta
encal s uanya kini menjadi Imam Diosesan KAS), Bukan ftu saja:

fﬁgﬁ’ ﬁaﬁgtn:?hzﬁf, g.igbr:: r:}:;djwﬂpg qu bell alut-g i suaty acara rekoleksi dan rekreasi bersama di luar kota;
Rektornya, Maka ia diperbalehk mpan?fj mavaldr?k,_a,? pok pertama ini  temyata  malahan  berhasil
hanya saja Jatahnya dibatas) sek I'a" mé!_hlih‘s”at di sen ':_' embangkan  jurus-jurusnya  sendiri yang kelak dikenal
oleh Hadi dinilal tidak mazuk a: r!&;Ja pada tiap bulan, hd ai “jurus-jurus abjad” (&, B, €, D, dan seterusnya) khas millk
Hadi menerima ketentuan it al. Narnun karena ketaa MM, “Gurus<juros Jtu betul-betul ciptoon mereka sendiri

i y pribadi. Adapun sumbangan dan ciptoan saya hanyalah 7
s saje, yakel jurus A-(-5-U-R-T-0, tujuh abjad terbanyak yang
mbil o nome nama mereka sebagal murid-murid soye
dktur itu, Selain itu tujuh jurus todi soya jodikan pengingat
Witka akan 7 sakramen  yang menghidupi  don
wngembangkan iman kica, Bagl sayo, penting buhwa mereka
ymiliki ‘patokan karohanen’ (patokan kershanian, bhs. Jawa)
Wil tujuh sokramen inl, agar mereka ada pengendall batinmyo.
oliah silat berhubungan erat dengan hidup rohani, tanpa ini
_‘-__... hisa bergerak tanpa kendal” kata Rm. Hadi. Darl cikal-bakal
Wi berkembanglah semakin rapl jurus-jurus pencak silat lain
lan jutya

apalfah ada gunanya pencak silat diberikan di seminard, Ji

120 Hadi: “Silat ada tige gunanya, Remo. Pertamg dea ‘:;
e ITETEKD bisq fatihan menguasol dir. Selgin it p;tﬂ.far: e
refleks yong sudab teroloh, sehingga kolow ia jatub, 1
saat sedang berolah rage, Kejotuliannyo tidok fatal, ’59‘

Foto Lhn. 151"5: Fr Hedlwijove (paling depan) berfolo di tergs 1ami —l
o Bdfﬂe:wa:\f Kentungan (3elakang Ki-<a: Fr. !’rar:hstaéﬂ::u--tr:!.!H 1

. o ang iwq.Fr. Satyva G‘un.ab\..'_;_an_,}r. Kunarvckn, Fr. Widianta,

an seorang frater AT yarg kemdian menguadu: kan dirl: \

elah tahbisannya pada 4 Juli 1884, Rm. Hadi [angsung
itugaskan sebagal pastor pembantu di paroki Tanjung Priok dan
menangani mudika. Untuk menghidupkan kegiatan kaum muda
Sucara lebih atrsktif, Rm. Hadi mau membuat sesuatu yang lain.
In lalu mengundang para muridnya dari Seminari Mertoyudan
ulu untuk menpadakan aksi panggilan dengan melatih para
‘nudika remaja laki-laki bermain silat selama beberapa harl.
entuk latihan sllat pun terpola dalam dua elemen, yaknl elemen
pendalaman  iman  dengsn pembacaan Kitab Sucl yang
dilanjutkan depgan renungan atasnya, dan elemen [atihan gerak

II:. r!—_i;fgl |aritas memeras pikiran mencari cara: Bagaimana bisa
k;} at:j ip:mnceul-: srr.a;.t ¥ang baik hanya dengan waktu latiban saty
aiam  sebulan? Dia lalu  memut 5

: ! uskan hanys a
rner_nb.er[kan beberapa gerak dasar pencak silat saja ('m:nang
::Ienyerang, menghindar, menahan, melawan, dll.) vang a
atihkan secara singkat-padat kepada para seminaris, dengan
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Jgatriya. Mereka menilai bahwa perkumpulsn ini balk =

dahi calam sustu organisasi agar ‘ebih solid, mempunyai 123

al \ni baik juga bagl mereka ———
belajar  berorganisasl. Semula  ada usyl  nama

Wunannya adalah persatuan “Pusaka” [Putra Indonesia

ik} Namun, untuk mengingat azal-usul perintisan gerakan

it mau sehati mengikuti tujuan pengabdian para seminaris

mau melayani Tuhan lewat GerejaNya, maka pada

Hipatan hari Pahlawan 10 Noverber 1885 di paraki Tanjung

4 mereka sepakat memberi nama paguyubannya sebagai

hurmpulan silat  Tunggal Hati Seminari  (THS). Adapun

juyuban silat untuk kaum putri yang berdiri persis setahun

wudlan, 10 November 1986 di paroki Pulomas, menamakan

fihyn perkumpulan silat Tunggal Hati Maria [THM), sebab

gaotanys  bertekad mengikuti  teladan ketaatan  dan

gabidian total Bunda Marla pada Tuhan saat ia berkata “Aku

wlah hamba Tuhan, terjadiloh padeke menurut perkataaniiu.”

b0 :rl:t itl sendirl. Termyata dari sini tampak hasilnya, ,.De
(o} f_-:mglsung ftu, mereka malah fadi banyak bertan ”a 3 '
seminaric Apa yong dipelajori di situ? Meﬁg@pn k:k;: ¢
pastur? dst.dst... Mereka bahkan bersurat-surat
panggilan itu,“ kenang Rm. Hadi, . oA

| dun jejaring persaudaraan. H

Pada tahlun 1285, Tahun Kepausan untuk Kaum Muda, di
sz:;n]:kkan aksi-.ak-sl kaum muda KAl di Istora, Sena:-;
mengugn;urkRa-Dn. dij;fn.-llr:;ﬁlLl'ngga {tahbisan: 29 Juni
! . pastor paniti it
::nrtaﬁzfqali digelar pertunjukan pa}iak;;a:’;:‘;&;i:i;;%
ma‘;va"a c;;l hadapan Mgr. Leo Suekoto! Pertupjukan .H.‘
2 =ngan pemberian salam takzim bersama darj
p&s_rlat kepada Mgr. Leo, rupanya meangesankan hati B u
::_-rlng_ga seusai acara itu beliau berkata kepada R:;w sz
mﬁ; ;(.;!1 '?T: r:rnepg kae, pencak. Ning pencake kok mung lan
" .'terd'i;iflﬁdif saya s_eu,jang‘ Itu, pencak. lapi pencakh"'
i ari anak iqk;-lam mefulu?, bhs. Jawa), Pertan
toe }'elasT:‘f;Skgaanpuﬁ:E:i?” blasa saja oleh Rm. Hadi, s¢
I panggi enjadi ir :
:1 Ta_n}_ung_ Frick, ia tidak ada :mﬁfn%?::]?z:cngz n;l :
gi::; p;::, snztt?ab katanya di sinl sudah ada kelompok p
g,eﬁagi;m bzr;.:::r a:—ruha.n Rr"n. Scetanto 5 yang énggdta
igg—ﬁ k- ]E:lﬂja putri. Baru kelak pada tahun ber[k i
s .H d. ipindahtugaskan menjzdi pastor parokl Pulo
Rm. Hadi melatlh pencak silat pada putri-putrl jug:
iawaban positifnya atas per‘tanfaan MRF.HLECJYI' g;i SE:a

sebelumnya itu. Dar| sin ;
Maria) ini terbentuklah THM (= Tunggal Hati

sinberian  cirl  “paguyuban’  atau “perkumpulan”, bukan
porguruan” ini penting bagi Rem. Hadl. Sebaky katarya, "Mereka
Mok mempunyal guru besor atay pendekor tertingginya, hal
yang lazim dalam suatu perguruan silat. Sebab hanya ode satu
Wit mereka, yaitu Kristus. Semuga yang lain adaloh saudara yang

Wutus mengabdi pada sotu-satunya Gury Utama itu (L. Matius

3,8)."

Dalam perkembangan selanjutiya, tanpa diduga sama sekall,
AHS/THM berkembang dengan cepat kemana-mana, bukan saja
ol KkA), melainkan jugs sampal ke daerah-daerah di luar pulau
Jawa. Ruang yang dimasukinya pun bermacam-macam: sekelah-
:'_Ieknlah, kampus universitas, ceminari-seminarl, di daerah-
‘aerah |uar Jawa bahkan pada tingkat-tingkat kelurahan(l),
selain tentu saja di paroki-parok! yang merupakan basisnya. Di

I:g; menzapa namanya THS dan THM? Setelah pagelaran s
-mendapatkan apresiasi dari M, i ram

; gr. Leo itu, para murid Ro
Hadi rupanya menfadi bertambah kepercayaan  diri dr:"
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i, tidak bisa ikut. Saya sudah lama tidak meletih silat {ogi baik
| gloi maupun dimena-mana. Jurus-jurusnya pun sudah bonyak 125
g saya upa. Sayo sebengroyd Ingin oktif di sifat. Tapl tanpad
gugasan, itu tindakan gilg. Suye mauw toai,” kata Rm. Had
ok ang dalam kenangan akan masa lalunya. Suspens dh:_abut
Mer. Leo pada awal 1995, setelah mendapat rekomendasi
Altif dari Ren. Kurfis 51,2 imam yang mendampingi Rm. Hadi di
I‘ﬁpung Sawah. Funpsi pelayanan imarnat Rm. Hadi dipulihkan
Wigan penugasan menjadi pastor pembantu paroki Kampung
ah.

kemudian hari, sebagal “buah” dari perkumpulan silat ini

124 muncul beberapa imam, yakni: RD. Luhur Prihadi dan RD, H
. Subyakto dari KAS, P. Thomas Hidya Tjaya &), Ph.D (dosen fil
STF. Drivarkara), RD, Tunjung Kesuma (staf Seminari Ting
dan Rm. Antanius Subivanto OSC [Provinsial 0SC). &
menjelang  akhir  1980-an, kelompok THS/IHM  muncul, i
berbagai paroki di KAl ibarat jamur di musim penghujan.
tetapi setelah ity keadaan terkesan berputar balik. Ada a
gerangan?

THS/THM mati? f
ki tetapl nasib buruk menimpa perkumpulan THS/THM di

ilara waktu suspensi itu. “Kafa itw ada sebagian imam dan
yang menaganggap bele dir yang dicjarkan Rm. Hadi
Waioh sesot dan tidok dizinkan Gerejo. Buktinya? Lifiat soja
p L bimbingnya ity disuspenst! Lalu lebih  ngeri: Itu ada
Whburgon dengan pernakaian tengga dalgm dori kuasa gelap”
otita Rm. Hadl. Tentu saja, semua orang yang tahu tentang
rsilatan atau imu bela dirl apa pun sadar, bahwa tuduhan it
\duk benar. Pengerahan tenapa dalam sama sekall bukan soal

Tahun 1993, Bapak Uskup, Mpr. Leo Soskolo menjatuhks
suspensi atas Rm. Hadiwijoyo, yakni keputusan gerejawi
saprang imam yang a.l. memuat l[arangan baginya menerin
sakramen-sakramen. Pasalnya, Rm. Hadi dinilai tidak mem
kewajiban tertib administrasi yang membawa akibat keru
pada umat, dan sering melanggar kewajiban residensi ¥
membuat pelayanan Umat parokinya terbengkalal. Dan |
dihubungkan dengan kegiatannya menangani kelompol
kelompes silat yang didirikannya, (Lih. majalah  Preshyter

No.11l/Nov-Des 2008, h.9). Rm. Hadi mengaku bahwa la me
amat terpuruk dikenai suspensi itu, , Seperti orang ditelingk
tidak bisa apg-ape logi®, katanya. Keinginannysa untuk bert
dengan Bapak Uskup pun tidak tercapai .Sayg &
mencobanya tiga kall, topi gegal,” tambahnya dengan hat| g
Banyak corang mearasa, cepat atau lambat Rm. Hadi tidak @
tahan dengan keadaan ini dan keluar darl jalan imamatnya
Tetapi syukurlah Rm. Hadi menerima keadaannya dengan hal
tabah, menjadi mawas dirl, bertobat dan memperbaiki sikapnys
dengan tidak berkecimpung lagi dalam gerakan silatnys
“Sekarang ini sava ‘naifer’, kafou melifrat anak-anak berme
sflat THS/THM, sementore saya hanya bisg menyopg mere)

| Bl suratnva kepada Bp.Uskup awal Desember 1884 yang kini tessimpan
) da gedung arsip KAJ, Rim. Kurris metaporsan kepaca Mur.Leo bahwa selama
aan suspensinya di kp. Sawah, Rm. Hadiw joyo taat dan selaly meiap}o[j?ka
i pergi, Meryangkut administrasl, Rm Hadi tidak sempat memperiatkan
uan, “sebab selwma maso swspensi”, cemikian Kurris “la tidok
Wpwrkenankon memparsiapkan dan memberkati gerkowinan, olel Kkareno I
Wl bertempoe tinggal o dolam ryman pastaror. sayd .heu'_um FEMPAL
wiiberi tugos-tugos foi kepodenya,”’ Selain it renrul ﬂthurrE-, ‘B
Hdak terpukou oleh mater, tdak terseret aleh godaan kekapaan dan

Wik terkeno peayskil hedonlsme yang sedang mengaacgm muiu dan
enguerogati fupdamen perejo ALY Tambahan lagi, Rm. Had! secara pribad|
il pernan bicara buruk tensana Mer. Leg, kendati @ cisuspansl. Maka Rim.
' mohon agar Mpr. Leu  mencabufb suspensi  otas Rm. Hadi sehagal

b Matal bagimya.




strukturisasi dan Kensolldast KA1

kerasulan ini sehanding atau mungkin malah lebih Baik =
parla  bentuk-bentuk Kkerssutan ala Barat yang kini 127
hgmbang [kcmun'rta&kamunitas. atau Persekutuan Doa BAVE
uler lengkap dengan band, tim singers dengan lagu pop

haninya)?

Ba U *‘LE,‘T Lens 1 A
B w i
b 20 Saekoso RE‘S[I!I]{'U{IE&SHI&N K
cnsolidasi X4 I

o
3 sua;gaa;. ;nﬂfjlaa;?:?nbi::glu llrrtm;n d.;n konsentrasi. Namun bol
: gl R Jdan kind malindas banya
e — ka!ﬂft]da.kﬁ.gl?'&sﬂ di baﬂ'y"dk paroki di KAJ, THS Ialuii{;ra
kelarn'a'an-ga.ti a;ang, dibiarkan ada tanpa pendampingar
e kabaru redmf satu kelompok THS/THM menghiln‘gH '
o m. i ;I: dapat disangkal, fakta bahwa Rm.
ot .t enyebabkan keberadaan THS/THM yang diasull
pertanyakan secaraserius di paraki-paraki KA e

bisa meniad) sarana yang baik

| Rm, Hadi sendir, silat 1tu
monis antar agama, khususnya

lam menciptakan hubungan har
o Gereja Katolik dan Islam yang di tanah air inl mengena!
Wl sudah sejak masa perkembangannya. pi dalam dunia
wllatan, pesilat dari kelompok satu meimandang  saudard
pallat car] kelompok lain. R, Hadi sendirl diakul sebagal
ndekar muda®, satu tingkat di bawah pengakuan tertinggl,
bnl; "pendekar”. Ada semacam kode etik yang mempersatukan
o pendekar silat dari kelompok mana pun frereka berasal.
sl etlk itu dibangun atas fandasi yang sama, yakni: Lpatakan
i phonen” (patokan kerohanian). Bahwa silat atau olah raga
Wila diri berhubungan erat dengan pengolahan batin dan hidup
wliini inl tampak bukan saja di Indonesia, melainkan juga di
Wunla Timur pada umumnya. Begity misalnya, para biksu Shao-
LUy telah ratusan tahun menghubungkan wushu (kung-fu) dengan
oditasl dan penguasaan roh atas badan. Demikian juga halnya
prigan  seni bela diri  Jepang, termasuk samural,  ¥ang
ihubungkan dengan spiritualitas dan disiplin 2en. 0O dalam
Perguruan-pergurdan siiat di Indonesia sendiri amat gzim bahwa
nencak silat berhubungan dengan agama, Khususnya aspek
wislaman dan penguasaan Alquran.

MNamun ¢

dagﬂ}:‘{;ﬁ:ﬁ ;l::‘arcliaan demikian hanya dialami di Ja
tidak terden P luar KA, dimana gema suspensi ftu
hingga saat li?r,«gﬁrkumpman THS/THM masih eksis
anak Katolik &r;hk : se'lw""_h F. Timor (Barat)", |-n.15;,|,-,.].;l
W e e THS/THM,
anggota m's;f';n;rpengﬂ?"““” diri tan penguatan iman,
dan di S o .Séﬂ._ﬂ.m-?mﬁﬂﬂtu keaiatan gerejo kopan
ferrrs d]ﬂsﬂsan Att egity kﬂiaksiaﬁ RD. Octn Kosat, m l
O Indo:l‘n?ua. Pemandangan lain: Saat para pe
rDmbanéén par. an mengunjung Tana Toraja Agustus .
terkesima dlsamab mam diosesan se-indonesia ity m
R kel .ut dengan kawalan seratusan “pend
dengan baju ! urang. dewasa) dari perkumpalan TH- 3

aju seragam hiru dan celana hitamnya.

Apakah kontras “nasib”
asib” THS/THM d
di luar- i ; | dakanayang am
korﬁ;a:i:?rt; ini men.glsyarat-kan bahwa p::,;aiinit ii}zrb <
dianggap keuft;gillﬁp{:mﬂ.ﬂim s i
ket et an? Atau apakah ini m an
khusﬁsﬁ:;rh%tmn orang lakarta umumnys, danmE::jj:k
el te]' haa::-at kecil — untuk tidak mengatakan tiada sa
kita sendiri i'nid?r;::mag leluhur, khazanah budaya asli ban
: seDenarnya da
merijadi <3 n nyatanya mama
| rana kerasulan untuk orang muda? Bukank:r? :fe

falau memang begitu halnya, maka miungkin saatnya dipikirkan
ilat THS/THM,

secara serius untuk mengembangkan kemba!l s
demi kerasulan untuk Gereja dan Negara. Harapan Rm, Hadi:

JKite hendaknyg meneladan semongat Rm, Kanjeng (maksudnya:
Mgr. Soegijapranata 5) —

penulis) vang menekankan perlunya
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bagian pembukuan Kompas, Gramedia. WMerasa Tuhar

anegiinya sebagal imam, Wiyanto melamar mgn}adi imam 129
A pada Mer. Lec yang lalu memberikan tugas studi ﬂllsafat _dan. -
wolegl di STF Driyarkara dan Yogyakarta, hingga tahbisannya di

(oki Katedral, bersama dengan Rm. Bambang.

s kita menjodi 100% katolik, 100% indonesic.“THS dan THM yi
128 dibinanya kiranya mencerminkan harapan Rm. Rohadi ftu;
i |IWANY3, silat khazanah pribumi sarananya.

6.3. RD. Bambang Wirye dan RD. Wiyanto: Masa ,,Parish B

Balk Rm, Bambang maupun Rm. Wiyanto, setelsh bak
sebagal  saryawan  suaty  perusshaan  swasta, mem
berbarengan masa formasi mereka di Jakarta (STF. Driva
lulus. 1974) dengan bertempat tinggal di Seminari dl belakay
Kolese Kanisius, lalu Kentungan (lulus 1978) hingga tahb
mereka bersama oleh Mgr: Leo pada tgl. 25 Januari 1978. T
ini merupakan masa ,Perish Boom” di KAJ, yakni
berkembangnya KAJ secara kuantitatif dan  kualitatif
ditandai antara lain dengan pendirisn banyak parcki dan ge
baru dan partisipast aktif kaum awam pada pelbagai o
kehidupan merigeereja.

N\ Barmbang Wiryn {dengar mikel mamp@ﬁmna_ikgn beneraoa rekan dalam
Munas U0 Inzanesia | di Pulomas, Jakarts, 14-17 Juni 1983
(Ki-kaRO. Marce! Bria/Atambua, 50, ‘L'\Frtt_iarrr'ﬂnm'm.
/0. Maris Marznu/Makassar, RD. Setya Gunawan,
firm. ignatius Sunaryo/KAS (kelek Lskup LAY =
4D, Lugans [asal: Genoa, Halial/K Surabays, dan ROL Wiyanto

Setelah tahbisannys, RD. Bambang yang lahir di Yogyakarta pad
26 Agustus 1940 ini, bekerja sebagai pastor paraki Slipi sel
setahun, lalu pindah ke Katedral sampai 1985. Setelah itu;
mempersiapkan bardiringa gereja dan pastoran oaroki Bo
Indah dengan menjadi pastor kepala di sapa hingga 1
Sekarang, sejarah masih berjalan bagi Rm. Bambang vang
tengah berkarya di paroki Kosambi, setelah sebelumnya bertugas
di beberapa tempat lain, yakni: Cijantung (1994 159
Pulogebang (1999-2004), Fasar Minggu (2004-2010) dan Jalan
Malang (2010-2011).

Sebagai pribadi, Rin. Wi merupakan pastor yang akrab dengan
Amat dan mengunjung mereka tanpa pandang bulu. Dengan
iepeda motarnya yang besar, Rm. Wi Ioeiuar—masul; l;am!:_ung
menemui umat: Waktu bary menjadi pastor kepala Eramkl
pulomas, sebagal imam dlasesan Bm. W1 pgrr_nah dikirim]
rhritangan berlsi batu ganti makanan dari umat lingkungan
tertentu yang agaknya terpengarub black compaign mela.wan
imam diosesan yang waktu itu memang masih baru ?eka". Selain
tu, ada kelampok umat yang mtnun-tut"agarsejakdlpegang pleh
fomao projo, laporan keuangan paroki Pulomas harus

Adapun RD Yoseph Wiyanto Harjopranato, yang akrab dipangel
Rm. Wi, inl dilahirkan di Semarang, 7 April 1942. Setelah ta
SMAa (1963), ia langsung bekerja pada Bank Perkembangan
Ekonomi Indonesia (BPEI) di Semarang dan Jakarta, lalu pindah
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\ihganan barang tersebut. Rm. Wi dengan tegas menalaknya —

sy mengembalikannys. Lain  halnya dengan dengan 131
taan administrasi olehnya yang amat correct, sehingga ada
i mengatakan bahwa Rm. Wi amat kaku dalam hal ini;

hipun maksudnya baik agar tata kelola administrasi dan
\ihgan menjad! tertib dan lancar.

e Sdiberitahukan kepada umat tlap bulan, hal vang sebenarn

130 namun terasa ansh lantaran sebalumnya hal itu tidsk

. terjadi. Kendatl demikian Rm. Wiyanto tetap memberi pe

dengan mengunjungi umat lingkungan itu, lalu khususnya ji
umat di daerah-dagrzh yang “minus”. Di sebuah paroki, di

perbedaan antarz arang yang berads dan orang se

sangat tajam, sikap Romo Wi ini tentu saja benar-bi

mengesankan. Waeai imam diosesan, Rm. Wi, pencinta berat musik clasik

'ldidan Handel, memiliki sejumlah program yang cukup tajam
yisi ke depan, yang memerlukan keberanian mengambil
fiitusan dan menanggung segala konsskwensinya. Wisalnya
dalsh pengembangan pembangunan gereja Pulomas, pendirian
ski baru Kelapa Gading, pembangunan Wisma UNIO
sdunesia diJl. Kramat VIl dan proyek pusat pembangunan Orgel
di Indonesia, hal yang kemudian layu sebelum berkembang.

Bukan itu saja, Rm, Wi juga berusaha menjérnbatani konl
sosial yanp tajam di kalangan umat dengan  karyadl
sasialnya. Rm. Tunjung, yang sebagal remaja me’rupakan'
paroki Pulomas bercerita: “Pade waktw itu gang df depan
sopa  masih  becek, karena  provek  Husal  Thamrin
menyentuh doerah tersebut, Namun tiha-tiba sojo ada pek
membuat jalan tersebut disemen sehingaa tidak becek lagi, P
wikiu ftu mosyarokat di sana bertonya-tanye darl meal
semug, karena kemi tehu behwo gang komi tidak men
jatah provek Husai Thurnrin. Rupamya diketohui kemu
hahwa ini adaiah karye paroki yong memang dilakukan secal
diom-diam, agor tidok menimbulkan  regksi  negatif
masyarakat. Inilah karya sosial dari Romo Wi vang masih
dirasakan fingga soat inl hal yang juge menunjukkon saloh
sifat dori Romo. Wi yang peka terhodap mereka  yi
membutihikan.” 2

Nsrmun, vang paling mengesankan dan amat relevan dari Rm. Wi
itk para jmam Katolik adalah perhatian Rm. Wi terhadap
punggilan. “Berbedo dari postor-postor lain yang pernoh saya
wmui”, demikian kenang Rm. Tunjung, “Romoe Wi memiliki ‘hati’
Ntk orang-crang muda yang terpanggil. Seiguh i, dalom
b ?ak kasus tampok banyak pastor yoang memandang seolah-
' panggilon odolah urusan ‘pribadi, mereka Jupa bahwo
sl agai imam, lo diugaskan ‘mempromosikan’ ganggilan don
Imeneguhkan’ mereke yang teleh berade di joion panggilan.
Tanggung jowab okan panggilan ini terfihat jelos dalam diri
Nomno Wi, Sebagal pastor paraki ig songat penuh perhation pada
pare seminarisnya. Selgin mengadakan promesi-promos! pang-
\ilan seperti yang biasa terjadi, perhatian terhadap pore calon
\mam tampak boik melaiul  dukungon material, misainyo
pemberian Kitab Suci atau borang-barang lain, maupun memberi
kesermpatan untuk bertemu dengan para seminaris, Bukan hariya
sekedar memberikan waoktu bogi mereka, ia juga berinisiatif

Namun sejajar dengan sikap akrabnya, R, Wi adalsh seoran
yang spontan dan blak-blakan dalam berbicara, ditambah po;
suaranya vang kuat, sehingga suara mikrofon pun pgr
diperkecl' agar gelegarnya tidak memenuhi seluruh ruangan.
Wi juga berani besikap tegas dan menolak apa yang dianggap
tidak tepat. Ada cerita bahwa secrang umat memberikan bar.
kepada Gerefa, tetapi telap masih turut campur dalam
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dif| oleh Bapak Kardinal Darmaatmadia, dan relcanﬁfek:n iy
ol parcki Bojong Indah, tempat karyanya yang terak_ ir.
Wivanto dimakamikan di pemakaman untuk para imam
Wi KA di Selapajang, Tangerang:

mengumpulkan mereka dan mengajuk mereka pergi
132  Pengalaman yang mienarlk yang soye alomi bersama
. Roma W aidalalr ketika io secara khusus meminta sa
pada weidu jtu tengah stud! filsafat, menaumpuli
semingris; boik frater maupun yang masih di seminari m,
Padu waktunya kami akhirnva bersama berkumpul dan
berbincang bincong sedikit, jo lontos  mengajok kami
berjalan-jafan. Seperti blasanya, acare jajan-jalen kami o
dengan pergi ke rumoh makan. Hal sederhgna inilah
menaguhkan dan mengesankon para seminaris darf P
pada walktu ity

Ira-putra Jakarta jadi Imam

& Betawi ketinggalan zamon? - Ketenye”, hegity secuil lirik

':!I’Duel-Anak Betavi yang dinyanyikan nleh Rano Karr:: p::Ja
Jan, Seolah menanggapl tantangan zamanhya n,
b upa anak KAJ meneghadapi gava hidup Jaxarrla. yang
joflalistik dan hedonistik waktu itu dengan rnEr'deE:dl ;maﬁrg.
roka adalah antara lain RD. Jimmy Lingga, RD. Widianto, -Fm.
Guriawan, RD. Roy, RD. Yus Norgn, RD. IT_un.jugg,n }m.
:-. an Tjahja, RD. Hadi Suryona, RD. Kuswardianto da :

inan Tjahiadl.

Rrn. Wi dan makan = dua hal ini kiranya bisa diucapkan di
satu nafas kalau kita berbicara tentang dia Romo y
merupakan adik kandung darl Rm. Abbas Frans Harjo
GC50 Ini, sangat gemar makan. Dengan fisik vang tin
sekitar 180 cm dan beratnya ditaksir di atas 120 Kg, R .
memang mirip Bima, takoh Pendawa itu. Fisik sebesar ini t
memerlukan energl dan kalori dalam jumlah  besar
dihasilkan oleh aneka asupan. Program dist Rm. Wi
didasarkan atas anjuran dokter, tidak berhasll, kendati
bersepeda yang dilakukannya. “Sekarang ini apa yang savi sl
tidok boleh saya lokukan. Sekaliknya apa yang tidak savo
harus soya lakukon®, katanya. Kebiasaan makannya ke
Cepat atau lambat, akibat darl keblasaan makan berkal
demikian itu jelas bagi Rm, Wi: la akhirnya terkena stroke, [al
lumpuh.

Jfimmy Lingga dan RD. Hud\_y Gun,ajwan
durkan diri dari jalan imamat, 'seljarah
herjalan pada kedelap_an imam lainnya
Yt berasal dari dan untuk KAJ, whagaim;‘ﬂa ?raktl? pada
on Wa 11"nam dipsasan AJ masa kinl. Maka pada hagian ini hanya
lmpaii-:an sekilas saja berfta tentang mereka.

engan kekecualian RD.
m kemudian mengun
' Halan_an imamat masih

. Widlanto yang zkrab dipangail Rn_n. Widi, .m;m::zg
'I- fjalanannya mau menjadi imam pada usia Yang arﬁgete]ah
enigan masuk ke Seminarl -Mertﬁ'w#an 1955. laﬂﬂs.un:hir e
lnlus 50, Angkatan Bm. Widi adalah angkatan lera y

Setelah cukup lama menjadi lumpuh akibat stroke itu, pada tgl
15 Maret 2003 Rm. Wiyanto menghembuskan nafasnya
terakhir akibat serangan jantung. Sekitar tiga bulan sebelumn
tepatnya pada 25 Januarf 2003, Rm. W] sempat merayakan p
perak imzmatnya bersama Rm. Bambang, rekan tahbisannya,|

——

di Salapajong. vant-'dm'&r_i rama:
(haatmadja pada 15 Nuwrph_er
dengan kompleks: pemakaman

W orrpleks pomakaman imam diosesan .KM
Yusuf arimatea, diberkati oien B fardinal Dar
J008, Kompleke permakaman ini bertetanged
fira susler a5l
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aiil, semula sernpat sebentar pada Hochschule fiir Theciogle
o kfurt, Jerman, namun kemudian diteruskan pada Fa.’ml.ﬂtas 135 i
' gl Wedabhakti, Yogyakarta, sampai lulus lisensiat, 1893,
1o setelah lulus, Rm. Roy diutus bekerja sebagal ekon_om:KM i
4P, H. van Opzeeland 51, suatu tugas yang sering dianggap
frg” oleh sementara imam, namun dijalani oleh Rrm. Roy ﬁ
wean setla dan bertanggungjawab hingga 2011. Mtu berarti:
i, oy menjadi Ekonom KAJ selama 18 tahun!

e berasal dari SD. Diakui oleh Rm. Widi, bahwa rmasa forn

134 seminari, khususnya menyangkut adaptasi dengan budaya

e Hid@k mudah bagi dirinya yang berasal dari Metrupolifén'
itu. “Soye pernah dug kali mou dikeluarkan, Pertama

Seminari Menengah Mertoyudan, dan kedus saae o

Tinggi”, kenangnya. Namun khususnya malalul bimbi

Rm. Soetanto S (pamonhg Seminari Mertoyudan)

Kartosiswoyo (pamang di Seminari Tinggi), Rm. Widi m

pendampingan Tuhan juga, sampai kemudian ia dipar

menerima tahbisan imamat di paroki asalaya (paroki Asi

pada tgl. 25 lanuari 1980 dalam usia yang masih 5ang

yaitu 25 tahun, Setelah tahblsan, Rm. Widi bekerja se

pastor di paroki Pasar Minggu, tempat ia berkenalanl

ah selama tiga tahun, Mgr. Leo tidak mehahbiskan imam
wesan sama sekall, baru pada tgl 15 Agustus 1991 heliau

uhbiskan dua putra KAl lagi, RD. Tunjung Kesuma {asal
:ﬁas‘}, RD. Gunawan Tjahja (putra aaroki Katedral) bersama

sefanjutnya mengambangkan kelompok Cholce pada tin ypan dua putra asal Keuskupan Agung Semarang, yakni RD.
Ietiadi dan RD. Yudho Warsiki. Berbeda dar] penugasan untuk

nasional dengan menjad! kordinator nasional kelompok in I[£ .
kall berturut turut pada 1986-1988 dan 1988-1990, dansek ara imam kakak angkatan mereka sebelumnya yang semuanya
lagi pada 2005-2008. askan menjadi imam-imam parok, keempat imam baru ini
flbert “tuges yang aneh-oneh”, istilah gurauan Mgr. Leo waktu
Jiktu jtu, saat mengumumkan Surat Tugas untuk mereka: Bm.
jung menjadi pastar unit di Wisma Murdai dan pasFor
ahasiswa di Tebet, Rm. Yudho menjadi pastor penda.m;z!m_g-
? i Srater dl Wisma Tahun Rohani Puruhita, Rm. Sulis men]_adl'
formator Seminari Wacana Bhakti dan R, Gunawan menjadi

wustor rekan di paroki Tanjung Priok.

Adapun RD. Roy Djakarya ditahbiskan pada 15 Agustus 19|
barsama dengan RD. Yus Noron. Sementars Rm. Yus
merupakan putra asli pareki Kampung Sawah, Rm. Raoy bera
dari: paroki Kramat. Sesungguhnya dati semua imam dlas
asal Jakarta yang ditahbiskan oleh Mgr. Leo, hanva Rm, Ro
yang termasuk dalam kalangan late vocation. la memang
masuk formasi calon Imam KAJ pada tahun 1981 yang wa
bertempat di Kampus Il Wisma Samadi Klender, set
sebelumnva bekarja sebagsi karyawan sekrétarial paroki Kram
selama tiga tahun (1978-1981). Setelsh ditahbiskan menjs
imam pada 15 Agustus 1988, Rm. Roy bekerja di tiga temp
masing-masing selama satu tahum: pargki Cililitan, par
Katedral dan Clvita, Selain itu, ia pernah menjadi Ketua UN
Indonesia pericde 1939-2003. Pada thn. 1991 Bapak Uskup
mengutus Rm. Roy meneruskan studi lanjutnya pada bidang

dah sejak tahbisannya, 18 Agustus 1982, RD. Hadi Suryor\n_,
wutra asli paroki Matraman, hertugas sebagai plastn_r paroki,
mulai dari Bajong Indah [1992), laly pindah ke Jatibening. H-_a.di
jmeﬁgalkui, hatwa pada saat-saat awal di parok} latibening,
paroki ini penuh konflik dan tegangan. Selama tiga tahgn ig
endirian bertugas di paroki Jatibening yang gerejanya sempat
dibakar oleh pihale yang tidak senang dengan kehadiran gereja
Katolik di sana {bacalah kisah Rm. Pranataseputra di atas). Empat




= opahun kemudian (1998), la pun dipindahtugaskan ke
136 Cilangkap hingga sekarang. Pada mulanya Rm. Hadi
e SENAirian diparoki ini.
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1 ——
hgan Ren. Simon ini herjalan lebih dinarnis. Setelah h:k:_ariz by
! pi ag:tar pembantu di Jl. Malang, 1994 ia herangkd -

E; s Jerman, untuk studi lanjut 52 bidang filsafat. .sEtE ! ——
: [g!;?] ia hémbali ke Jakarta dan bertugas sehaga! da:edi
-S;TF D;ivark.ara, sekaligus hekerja sebagal pastqr rer::mi_m
roki Kelapa Gading, semula untuk satu tah;n. ey
| el knya menunaa ;

n Mel 1958 dan dampa : e
! :::Zka-tanwa kembali ke Jerman untuk s.tmhllQ ;al.lnjl::u:::i
il ) kemball ke lerman,
il 2000 ia bisa herangkat i
' l‘:\relesaﬁkan tesis doktoral. Se‘telahagﬂusanxz::g%nn:%ﬁ; iﬁgt
I i 1S gethe- it,
filafat bidang Ateisme  pada - >
Inkfurt pastor herkepala plontos yang blqsa ‘b_er]aian dE:Eam
: gkah I'ebar ini. masih sempat bekerja s:e.:agjankpis:irw; s
" i i kemball ke Jaka
Wi ki diJ,en*nan.Rm.SlmanHem Bk s
o5 p:r:nl1a-ngsur:g pekerja lagl sebagal dosen ﬂ:ifa:; t:;
'}nafer-nva STE Driyarkara. Pada thn. 2008, s?ml Re;ﬁ ﬂplr
'h& i dus'en‘. <TF Driyarkara, ia diangkafa n:nen]aFi i
g IEI.1 fi Tingg! KAY hingga 2013, setelah seminarl inl 11.n'!a phuc
rr:ar:a perjalan tanpa-Re"_:ctor tetap. Pada Jlunl 2!:;12 11r;:::gaé_m.
ferpilin menjadi Ketua STF. Driyarkara. Dengan ﬂmmem;ngku
!Slmﬁn adalah Imam Diosesan KAl pertam:;' ﬁ:: Lesingee
}hdudukan posisi tertinggi pada |embaga pendid) :

perpengs Tty

Namun kemudian pada tahun 2004, RD Kuswardianto,
tahbisannya yang merupakan putra paroki Pasar

ditugaskan ke Cilangkap juga. Sebelumnya, Rm. Anto, p
akrab mantan siswa SMA Pangudi Luhur Inl, bekerja di 2
Menengah Wacana Bhakti (1895-2004), yakni sebagal
musik yang mengusahakan berdirinya Waocarna Bhakti Sy
Orchestro, orkes pertama tingkat SV di lakarta (1)dengan b
musik berkaliber nasional semisal Didiek 555, Toni S
Embong Rahardjo dan Ireng Maulana, Jauh sebalum ity
masih bertugas menjadi pastor paroki 5t Aloysius Ga
Ciiantung, 1992, pastor yang terkenal kreatif ini, atas parm
P. Soenarwidiaja 5), Romo Vikjen saat |tu, memimpin unty
partama kalinya paroki Cijantung menjadi Pllot Froject unt
“Sistam Informasi dan Pendataan Umat Paroki”, yakni Pendata
Paroki denpan Computerized Dotabase Progrumme. Siste
dibuat dengan program aplikasi komputer Foxpro (ap
databose tercanggih saat itu) dan herhasl| dijalankan pads
Paroki di KAl. Namun krisis moneter pada tahun-tal
berikutnya mengakibatkan program ini tidak dapat berkembang,

Sekarang bailk Rm. Kuswardianto maupun Rm. Hadl Suryong
bahu membahy bersama umat memperjuangkan  berdirf
gereja paroki yang sudah lama diidamkan, namiun belum bisg
terwujud lantaran resistens! kelompok penduduk tertentu gy
sana. Sesudah berjuang selama enam tahun, pada 4 April 20
dikeluarkan IMB oleh Pemerintah DKL

B. Penutup

Mgr. Lea soekoto Memang pribad! lua.r hla&a_. hSt;uraniEL;.zi:::‘
visianer yana hukan saja cepat—tangga? kter ;:n :r;; e
lingkungan yang tengan berubah, melain I:snmun iy
antisipasi yang tajam datas kernungkman—:: amgm st
muncul di masa depan. Pada zamann.\{a,.lpar.q |-1.: _Egglm iu_éa
fbagal bentuk kerasulan mengalami _bmm_mg_. t{itah
- bangan pelbagal komisi somisal Komisl

Maslh ada satu lagi rekan tehbisan darl Bm. Hadi dan Rm. Antg,
Dia adalah RD Simon Petrus L. Tjahjadi, putra aaraki Man

Besar. Pada dirinya, sejarah karya paster yang akrab disap denpan pengem
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T Shel; Komisi Keluarga, Komisi Kateketik, dil, serta penge
138 apa yatg di lazim disebut kelompok “pastoral |
i termasuk paroki mahasiswa. Semua kemajuan dan k
ferutama menyangkut  karya pastoral  dan
organisatorlsnya,

Namun bagaimana menyangkut pembinaan  im
diosesannya? Tidak bisa disangkal Mgr. Lec berjasa lua
besar dengan menyelenggarakan banyak hal vang di
untuk pambinaan imam-imam diosean KAJ) mulai dari k
panggilan, pembangunan Seminari Menengan dan Se
Tinggl, serta pengadaan stai untuk kedua seminari ity
masa episkopatnya selama 25 tahun, jumizh imans di
melonjak dari 3 menjadl 24 imam. Namun demikian,
mendalam dan pribad antara Bp. Uskup dan para im
dirasa masih kurapng, juga upaya bina lanjut (OGF: o
formation) yang sebenarnya mutlak perlu diadakan sete
imam menerima tahhisan, belum terencana dengan
Bukankah fakta bahwa banyak imam vang ditahbiskan olehn
kemudian hari “keluar” menunjukkan salzh satu tanda (men

bukan satu-satunya) dari kurangnya penanganzn dalam bi
ini?

Dalam salah satu wawancara antara penulis dengan P. Heukes
5), Romo Yesult dari Jerman Inl berkata bahwa OGF praktis lup
dari perhatian Mgr. Leo saat itu lantaran ia harus.bereaksi seca

¢epat terhadap perubahan yang cepat, dengan penambsl :
tenaga-tenaga yang copat juga. Dalam kesempatan terpisah,
ini dibenarkan aleh Rm. Purbo, sekretaris KAJ, bahwa dahu
OGF sernisal kursus tahun sabatikal, belum bisz berjalan, seb:
Jumlah Imam diosesannya masih sedikit, padahal pekerjaan ya
masih harus ditangani oleh mereka di Keuskupan amat banyak.
Akibatnya, akan sulit dan repot bagi Keuskupan mencari siapa

furipada
\ruktural OGF.
|iila pencarian sebah-musab

yang mengundurkan diri pa
Wi ke belakang, ada catatan

|mam yang qltahblskan aleh

sl THE: Mgr, Lew Zgekoto: Kesteakorisasl dan Konsolidasi K]
i at seorang imam yang pergl 'uh_tluk
b “‘l T;ZESS:IT::::Z;EEEW waktu di tempat lain. Demikian 139
| ;:::m kesempatan herbi-:aramdﬁngat:ln ::mil‘:z,ngl:ta:aa: _
: skanom e g N
1 hnd-mzitha{f E:::Ia OGF memang belum diper.hlarllcan oleh
- Il.::‘ Tentu saja, pada saat itu, ada beh_érapi' S;au;nt -;::15'
'Ikan- glehnya, misalnyd Rir. Tarigan, Rm. .Tm;numt
(nwoko dan Rm. Subagyo serta Rm. Purho. Namun_,._ mmpa_t
Opzeeland, semua jtu terutama untuk Mengsi e
.sérnlsall STF dan KW yang memang sucdah i::‘\? n[':] o
A iibalﬁnimam&mam diosesan Jakarta untuk bekerna o

kesaksian ini, kesimpulannya  Kiranya jelas:

o ya terasa oleh sementara

: imarmn
sdlekatan Mer. Leo terhadap ima : e
d :n?‘a leblh berorientasi pragmatis kv.?';lmblans pe::.nnzlrang
in ".hekeria”. hal yang tentu saja harus duakankadn- u'ua; ::kanan
lebih mendapa

. segenap dayanya, _ )
e den"ilaerkembang‘.' secara kepribadian, misalnya lewat

smbinaan hubungan yang lebih personal-afektif dan jangkah

sh banyaknya imam diosasan J§karfa
gz pericde it ingin ditelusuri leblh.
kritls lain, yakni bahwa ternyata

ilow 5 nai cilkuy 2amyaknya

Vs sy v denen B B8 % UL mongataban behwa
relasi pars Imam dengan Ep. Uskup dinilal kurang afelktif ;“ﬁ:::fuﬁ?gmﬁ

sng samgot teges dolum barmak hal, terr e
ﬂﬂd_iﬁ'h SEEI'IFPHQ ):m imomnya, Ketegasl inllah yang salgh :Hmenge'.r o
M"m.em#r d:;:}?: gal reln-:..il yang hungas antor Uskup don Imormiyd xﬁzpi
e me!:n‘r; Aki?wmya yong kadang terjodi adalah reisl yong mm
e mk n dan tigak menark.. T eksteimnya adalah _m_arr:n:g i
mi:ﬁ::fzgrkzn dl' I ;'df.'ﬂ'Pnﬂ' ‘s tidnk tohan’ akon situgs! yang afa.”
m ! i 2

e —|
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s formasl calon imam pun terasa kurang terkelola dan terf

140 dengan baik. Begitu misalnya, Tahun Rohani sebagal
fundamental bagi calon imam dalam menekuni prinsip-
hidup rohani yang amat diperlukan clehnya di Kata Jakart:
amat slbuk ini, dahulu belum ada. Tahun Roehani
diintraduksikan untuk fase pendidikan caloen Imam mulal
1982, Artinya, sebelum itu para calon imam langsung
studinya tanpa pembekalan spiritial vang terstrukiul
intensif, Tambahan lagi: Jugs sast dimulainya, Tahun Roh
memang-remiliki direktur atau pembimbingnya, vaitu R

Dirdjo 5. Namun pada saat itu, Rm. Alex bertugas rang
sebagai Vikaris Jendral, wakil Uskup dan ketua-ketua komisl/

keuskupan lalnnva yang menangani banyak perkara

seluruh KAH Hal vang sama, beraku untuk Rm, P.rjanatasesl {

rekan kolega Rm. Alex yang saat itu menjadi imarn pembim
para frater filosofan; ia pun — seperti sudah diceritakan di

mendapal seabreg penugasan lain vang harus dijalankan juga.

Kendati bukan satu-satunya, kenyataan bshwa pada masa |

Leo dahulu baik formation maupun ongoing formation kur

tertata dengan baik. kiranya merupakan salah satu fi
strivktoral penting mengapa banyak frater atau imam Kad
diparsiapkan pada masa episkopathya, meninggalkan j
imamatiya, Tentu saja, hal Ini tidak boleh dilepaskan juga
kepribadian masing-masing imam ity sendiri sebagai fm
personalnyg.

-oooliono

Wias) Jakarta pada umumnyz,

Bab V! Kﬁpumlmlll.nan'ﬁeurmg-uﬂrﬂlﬂ#

Bab 1V: 141
Kepemimpinan Seorang Kardinal

| i ngenal
; iga Lok, (1) deskripsi singkat mengs
B ks dan KAl pada khususnya, ter_ngatl
o kerasulan para imam KA saat itu. (2} tulisan mengen:]
1 :ndan kafya higr. Julius Kardinal Darmaatmacdia SJ,.-p:i:agE;;ﬁi
A : 3) karya-karya yang
i sookote; dan akhimysa, { : -
o r;':m diosesan KAJ, yakni karya Yang cakupannya selu

wncern Keuskupan,

\, zaman Reformasl

1 dan dl
: . Leg memutuskan mengundur_l_-:an qm
| r'nlL?l.E.’l‘izlrl:‘1 k?_arr‘l meninggal pada 30 [}es'ember 1995, P::_:_;a Y;ﬁ::ﬁsg
Pautus 1 mengangkat-Mgr.julms Kardinal Darmaatmad] u -
Huls merupakan Uskup Agurig Sernarang, menjadi ._ sk ':
I tﬂ tftlakarta poda 16 Februari 1996, Tetapi pr-n:-sgs- sgr,alj titqrath
-':lsfﬁpan {posessio cononica) bary dilaktkan beherapa

etelahnya.

i bahwa 1 ‘andapatkan keuskupan
Bp. Kardinal mengakyi pahwa ia telah men pat

i.rang sudah tertata dengan sangat baik. Sf::i:::?n g:f:,:g
Qudah dipersiapkan secara matang oleh Mzr. L S mudah
kegetnbslaan di Keuskupan ABUNE Jgkart; Keu.smpan @'HB
dijalankan. Narmun, menjadi seorang usl_<up i pimisin
| : erupakan tugas kegembalaan yang tidak 1 i
_Jﬂk;t: ]aui:r'l;::mbangan gembangunan Jakarta sebagal ibu :.1;:
rwwe:nye\gabkan perkembangan umat juga m?n;rjg:r;tka::acdan
drastis. Begltu juga peningkatan umat rerjadi di 15|

Tangerang Yyang cekarang tela

h menjadi tujuan kaum urbian
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an yang sedang dap akan datang. Untulk Eansemlur_e- 555
iclesiam {mempertahankan Gereja = pen) atau da aLm

i ganti pmahaman defensif dan ketahanar status-quc, cara |1:u. —_—
SEh:agar i e S semang miasih berfungsi, tetapi tidak dalam arti sejati ready to
kesimpu'an atau semacem Itu, melainkan sebuah ki i 'mlgth the future. Tentulah tidak ada lembaga satu pun di
almarhum RD, ¥8. Mangunwijaya [1929-1999), irmam | :neﬂa slap untulk itu, namun toh masalah ini pantas kita

otleksikan dengan serius.

pertemuan pastoral (TEPAS) KA) di Cisarua pada 27 Cosia abod ke2l adalsh Gereja vang ek tarislu
it e il Togkenly | = an dirl padé [baﬁkan teralienasi diperintah suatul

sej_ar‘ah Gereja Katalik Indonesia dan KAJ, khususnnﬁ Mirokrasi kaku) organisas, meskipun ini teta perlu, akan tetanl

e T Gerela Dunisy :'Beblh- atda kehidﬁpnn real communitis fidei Lambang (jadl tak
memberikan visl modern ke masa depan. Lengkapriya ] Erslspsama] untuk kornunitas ini ialah Gerefa Purba sebelum

= :'Eaisar Theodosius “mengawinkan” Gereja dengan Negara (jan

Eekuasaan‘ politik serta skanami. Waktu itu Kabar Gemlhlra Yes-us‘
dipaharﬁl cecara serlus dan konsakwen _c:leh- Gereja set:lrr;gim
Cohaya don Goram dunio yang selalu mmoﬂntas;_ sl_giaku “Sisg
terael”. Keyakinan dan kebahoglagn menjodi mmarlta_:ls ltu
selaly bersikap punya resenve terhadap segala yang berkuasa
duniawi dan berharta. Justru hal \a_ar[g sama inilah yang
hendaknya bisa menjadi ciri khas Gereja di .i_kba'd ke—-z;, tir:lna
mengabalkan segala yang baik dan berh_arga_padg apa yang da.q !
manusiawl. Bukan AGAMA, melainkan IMAN, HARAPAN dan .
KASIHIah vyang akan menjadi perhatian dan fokus opera-

sionalnya,

man'gan'dalk

“Kita bersyukur atas keadaan dan perkembangan Gereja
Indoresia. Mamun rasanya menvelinap suatu kekha
bahwa dengan ideal yang kita baca dari Kabar Gembir:
d,_eng_an Kerajaan TuhanNya, umat kita rupa-rupanya b
siap untuk masuk ke abad ke-21. Bukan dalam arti intrin
yang selalu merupakan misteri pribadi antara Tuhan dan
arang.per orangan. Akan tetap) dari seg| —istilahnya tidak tep
manafemen serta mental sikapnya. Gereja  kita ma
terorganisasi oleh struktur-struktur crganisasi zaman agr
yang tentu saja masih amat berguna, akan tetapl tidak

selzin itu, Gere]
segala sifat, cirl,

i . I
¥ Suret ini serdici diulis oleh Rm. Mangurwijaya dl Yogyakarta, tal. 24 Janiar
1989, dengan pendahuluan singkst: “Rm. ¥, Purbo famipmo: dar m.&
Mgm?atquja vang beik hatl. Waelaupen seyang sova tidak dapat datang
akibat podatnva arus bolit Ledoron, NG feinkanlah ayo me}ayuml':&g
beberapa gagasan yang semoga berguno. Selamt ber-TEFAS, Sulom hgng&f
kepodo poro rome den par pejuong Sercic laimnve dor kAL — Y8

Monaunwiiove.” Paca salinan yang dimual di sin
e i salinar il sema cetak tebal b
dari Penulis boku (nf, eiad”

4 sbad ke-21 adalah Gereja Diaspara, d_engan
kenudahan, serta kendalanya. Namun juga
dengan dinamika, _sistema.tika dan pengelolagnnya ly;.:ng_ k}_,r_::'s,
Gereja Diaspera lyang berdr fupgsional dan tak t}:ﬂk&’f pfa 2
teritorium) dan Gereja Tradisional safing mf_*.!engkgpf dan sc_f rgg
fitemperteguh, bukan saingan satu sama lain. Hanya, kita harus
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T i
sadar ten : :
230 oimead La;glr-“”“’”?fﬂ: dan menemukan cara-cara ko ‘
dan langkah karyanya sebaik mungkin e

n pastor,
dipersiapkan den

dntuk itu, pendidikan calan-calo
dan pelangkahan

terutama  kaum awam, harus

glarnamentc lewat suatu strateg
| yang serba baru. Tanpa membuang sagala yang baik

i Gereja teritorial sekitar satu abad di Indonesia dan
parat yang kawin dengan segald hentulik:
skonomi, sosial dan pudaya duniawi.
pelajaran-pelajaran pahit selama Opcde Baruw, ratkala Gerga

terlalu bersandar pada kekuasaan politik, wiliter, ekonom dan
Qrde Baru (D% selaly mendukung GOLKAR dan

e

Geraja D} 1
o dea:spnao;a be_rp_;jak pada basis KELUARGA Inti, tet
el i raa i@wmi‘ bahkan tidak pada sﬁu:ﬁ
e den Hitard, ebagal teladun dan inspirasi: |
ARARaR e L luarga-keluarga Katolil df RRt's.e
T e man pendudukan Jepang). Kita haru
i i tenj tradisi Gereja Barat salama inl dan t
¥ang secara historis ternyata kuat thda i

ras';ona
far Tradls
1700 tahun Gereja
kekuasaan palitik,

sebab bersendi
i ' paO0a teteguhan k ;
Gereja sekarang dalam hamp],e:w ga intl dov kelua sosial dari
egala bidang t‘er{;}_u; soeharto dan kroni-kroninyal, harus mengawall tekad bary,
untuk Mkembali ke khittah” secara rafevan, ke Gapda dari

sé;;-e'rah berbasis o B i Fi
! berbasis perasional pEdEI tarekat biarawan-biz
E]
RR&ULH

dan rohanjw -
an hirarkis, DI |
gunanya, ak I5. DI masa lampau, hal ini m
Bunanya, akan tetapi di hari depan k s
rakibat fatal, pan keadaan sepert| [ni al

keempat Warta Gembira gerta Kisah Para

=i —pnoBett——"""

Al
Pasios ﬂak\!alJulaiT.HR(E ik s
- Bitdayawan can Arsitek slcara tontang Gereja KAl




Buku ini berbicara tentang iniam o digsisan Jakarta dari beberapa segi. Sangat menarik. la sekaligos

menyajikan banyak informasi tentang pastoral keuskupan, yang sewajarnya semakin digembalakan
oleh Uskup bersama dengan imam-imam diosesannya. humt:-ga perkembangan, vang divraikan

secara amat menarik dalam talisan ini, berjalan lancar di mase mendatang,

(P. Adoll Heuken, S] — Penalis Scjarah Kota Jakarta dan Gereja Konskupan Agung Jukarta)

Bukit ini herhasil mempetliliatkan benang merah antara pelavanan harpik RD Simon Vaz, searang
pastor tlipsesan dan martiv di Morotai pada abad ke 16, dan pelayanan bermartabat para imam
diosesan Keuskupan Agung Jakarta (KAJ) kini di abad ke-21. Semua ini @k lepas dari peran para
pengambil kebijakin vang hendak menjaniin identitas dan arah keberadaan imara-bmas diosesan
KA. Kekuntan karva ini terletak L. dalam pemaparan semangat pisi dun evatgelisasi para b
chioscsan KAJ, hal yang 'nnﬁ'ngandaikan mmbaugsih ll‘FS;'I'I'lhIUL}-’i kel uarga mercka, kesaksian Gerega,
idoalisme tentang kesucian, proses foemation dan tantangan pr-.nuh ralmat b Kota Jakarta,

(. Eddy Kristiyanto, OFM — Guru Besar STE Drivarkara, Dosen Sejaral Gereja)

Buku ini membantu kita miomabami identitas imam diosesan, Dari kisah mercka di Batavia
Jakarta, tempat mereka berhadapan langsung dengan keadaan masvavakat lokal-kemgkeit da
mengembangkannya, tampak bahwa mercka sungguh seorang praju, sebuah ungkapan Bahasa
Sanskrit yang artinya a.l. "anak bumi’. Sabda Yesus berlaku khusos pada mereka: "Humwis ése to
halas tes ges’ :Kall.m adalab caram bumi). Kata Yunani hilas tee i lehith berart se Ihw.u aram bumi
untuk pupuk, bukan garamn }.‘*Lu:r'{.-‘.l.d.p masakan. Kerja pupuk tanaly  itu tidak ldmlmk dari luar,
namn ‘bergerak’ dari dalam, dari bawah, memakai Lenaga dan potensi lokal, 1|t-n_g.3n'¢-n'dfrrmﬂ =
commitment. Mienjadi seorang pivju, anak bumi Gereja Indonesia, adalah ])alxggiML hati, melampa
funigsi meluln '

(H. Witdarmuono —Wartawan)
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yeluruh vovaltt dari penjualan buky inl diserabkan kepada Popgurus UNIO Indonesia untul

IJ-"-«.-'1-‘H%Q." s program binalanjut (engoing feemation) bagi para iman diosesan < daerzh-daeraly

Lerpen il

SIMON PETRUS LILI'TJAHJADI adalah imam diosesan Jakarta. Setelah menyelesikan studi
52 teatang flsatat Kant di Minchen (1997), menjadi pastor rekan di paroki Kelapa Gading (1997
2000}, ja melanjutkan dan menyeleaikan studl dokteral tentdng Atwisme Modern pada Géethe!
Uaiversitit, Frankfurt, Jeeman (2004), Sckarag ja adalah -I-.m:u filsalat Ketubanan, Ketua STE
DHH!L.H.! dan Reksor ‘u_mn.frnngt_i K¢ uhtrupdn gng ]&kzn ta. Kar ya- kear vanva i I, Tiban o
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